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ABSTRAK
Magqasid al-Quran Perspektif Badi’ al-Zaman Sa’id al-Nursi
(Telaah Penafsiran Surat Al-Fatihah dalam Kitab Rasail al-Nur)

Penulis : Ummu Salamah

NIM : F02517182

Konsentrasi  : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Kata Kunci  : maqasid al-quran, al-Fatihah, al-Tauhid, al-Nubuwwah, al-Hashr,
al-‘Adalah

Teks-teks yang ada dalam al-quran bersifat global, untuk memahaminya
membutuhkan berbagai kajian dan pendekatan keilmuan baru sesuai dengan
perkembangan kehidupan manusia, agar al-quran salih likulli zaman wa makan.
Salah satunya melalui pendekatan magasid al-quran yang menjadi tren dalam
beberapa dekade terakhir, dan di antara beberapa ulama yang memiliki kosep
berbeda dengan yang lain dalam mengaplikasikan maqgasid al-quran dalam
penafsiran adalah Badi’al-Zaman Sa’id al-Nursi, seperti dalam penafsiran surat
Al-Fatihah, melalui pendekatan ini ia mampu menjadikan penafsirannya berbeda
dari kebanyakan, ia memiliki keunikan serta karakteristrik tersendiri dalam
karyanya yang fenomenal Rasail al-Nur.

Dari persoalan di atas, maka penulis ingin mengetahui konsep magasid al-
quran yang perspektif Badi’al-Zaman Sa’id al-Nursi serta kandungan magqasid al-
quran surat Al-Fatihah dalam karyanya Rasail al-Nur.

Dalam hal ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, penulis
berupaya mengkaji dan meneliti tafsir Rasai/ al-Nur karya Sa’id Nursi untuk
menemukan konsep maqasid al-quran dan kandungan magasid dalam surat Al-
Fatihah. Sedangkan pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan dengan ‘7ilmu munasabat.

Hasil penelitian ini yang pertama, bahwa konsep maqasid al-quran konsep
magqasid al-quran yang digagas Sa’id Nursi mulai dari magsad al-‘Am/magqsad al-
Kulli (tujuan umum/keseluruhan), maqgasid al-Arba’ah al-Asasiyyah, maqasid
suwar wa al-Ayat al-Quraniyyah. Keempat unsur dalam “magqasid al-Arba’ah al-
Asasiyyah” yaitu “al-Tauhid, al-Nubuwwah, al-Hashr, al-‘Adalah” menjadi
landasan untuk memudahkan menggali tujuan-tujuan lain yang terkandung dalam
tiap surat, ayat dan lafadh al-quran, yang mana dapat disebut dengan a/-magasid
al-taba’iyyah. Kedua, kandungan magqasid al-quran surat al-Fatihah dalam Rasail
al-Nur adalah bahwa keempat unsur magasid al-quran (keesaan Tuhan, kenabian,
hari kebangkitan dan keadilan) ada dalam tiap ayat, surat bahkan lafadz
sebagaimana disebutkan di atas yang menjadi “maqasid al-Asasiyyah al-Arba’ah”
adapun “al-Maqgasid al-Taba’iyyal’ (tujuan-tujuan tambahan) yang terdapat
dalam lafadz, ayat dan surat antara lain tujuan keikhlasan, kesyukuran,
pendidikan, pengajaran, ibadah, isti’anah, peringatan, ancaman, hari kebangkitan,
kisah-kisah para Nabi dan umat terdahulu, dan juga ilmu pengetahuan, dan masih
banyak tujuan lain yang merepresentasikan isi kandungan al-quran dalam surat
Al-Fatihah sebagai “ Ummu al-Quran” (induk al-quran).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran adalah kitab Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad
sallahu ‘alaihi wasallam, di dalamnya mengandung syariat dan hikmah, do’a dan
ibadah, perintah, larangan dan dakwah, dzikir dan juga fikir, Alguran sangat
dibutuhkan dalam menghadapi segala persoalan kehidupan setiap insan.! Teks-
teks Alguran bersifat global, untuk memahaminya dibutuhkan berbagai macam
kajian serta pendekatan-pendekatan baru sesuai perkembangan kehidupan
manusia, agar al-quran salih likulli zaman wa makan. Dengan adanya pendekatan-
pendekatan tersebut muncul tren baru dalam beberapa dekade terakhir ini untuk
menafsirkan ayat-ayat al-quran melalui pendekatan magasid yang dikenal dengan
al-tafSir al-maqasidi.”

Hal ini banyak dikembangkan oleh para ulama kontemporer yang
berupaya menafsirkan ayat-ayat al-quran melalui pendekatan magasid baik itu

magqasid al-quran maupun maqasid al-shari’ah yang terlebih dahulu dijadikan

! Badiuzzaman Sa’id al-Nursi, Isharatu al-I’jaz fi madhani al-Ijaz, terj. Thsan Qasim Al-Sahili,
Cet. VII, (Kairo: Dar al-Suzler, 2004), 21

2 Dalam makalah yang disampaikan pada seminar internasional di universitas al-Amir Abdu al-
Qadir, Al-Jazair pada tanggal 4-5 Desember 2013, dengan tema Fahmu al-Quran Baina al-Nas wa
al-Wagqi’, Wasfi ‘Ashur menjelaskan bahwa al-Tafsir al-Magqasidi adalah salah satu corak tafsir
yang mengkaji makna-makna serta tujuan-tujuan yang terkandung dalam al-Quran baik itu secara
keseluruhan maupun sebagian/parsial, untuk merealisasikan maslahah umat manusia. Wasfi Ashur
Abu Zaid, al-Tafsir al-Maqasidi lisuwar al-Quran al-Karim fi Dhilali al-Quran Namudhajan,
(Kairo: Dar al-Ulum, 2013), 7. Al-Tafsir al-Magqasidi adalah gabungan dari dua kata yaitu a/-tafsir
dan al-magqasid, sekilas menggambarkan pendekatan yang digunakan dalam upaya menafsirkan al-
Quran. Mufti Hasan, Tafsir Magasidi, Penafsiran al-Quran Berbasis Magasid Al-Shariah, Maghza
Vol. 2 No. 2 (Juli-Desember 2017), 19.



sebagai landasan kaidah dalam menginterpretasikan ayat-ayat al-quran.?
Pembahasan magqasid al-shariah terbatas pada pemahaman tentang hukum-
hukum islam, ruang lingkupnya hanya pada ranah ahkam, padahal ayat-ayat al-
Quran tidak membahas tentang hukum saja, melainkan di dalamnya ada banyak
pembahasan di antaranya tentang tauhid, kisah-kisah umat terdahulu, akhlak,
ayat-ayat penciptaan, ibadah, mu’amalah dan hari pembalasan. Oleh karena itu
kajian magqasid al-quran terus menjadi isu hangat yang terus dikembangkan.
Seperti yang dijelaskan Ziyad Khalil Muhammad, bahwa magasid al-quran sangat
perlu untuk dijadikan sebagai landasan serta kaidah dalam menginterpretasikan
ayat-ayat Alquran, agar terhindar dari kesalahan pemahaman dalam penafsiran.*
Sebenarnya term magasid al-quran sudah dikenal sejak lama dalam
khazanah keilmuan namun secara parsial, dan telah ditulis dalam berbagai
sumber, berdasarkan dari data-data yang menunjukkan penggunaan istilah

magqasid al-quran itu sendiri dalam berbagai bidang keilmuan, seperti ilmu tafsir

8 Kajian magqasid al-shariah sudah dikembangkan oleh beberapa ulama seperti Al-Juwaini, Al-
Ghazali, kemudian dikembangkan oleh al-Shatibi dalam Kkaryanya al-Muwafagat yang
menghasilkan beberapa kesimpulan magasid al-shariah berdasarkan kebutuhan manusia yang
dikenal dengan “al-Daruriyyah al-Khamsah” (Hifdhu al-Din, Hifdhu al-Nafs, Hifdhu al-Nasl, al-
Mal, al-‘Aql) kajian ini terus dikembangkan oleh ulama kontemporer salah satunya adalah lbnu
‘Ashur yang menghasilkan kessimpulan berbeda dengan al-Shatibi sebagai sosok yang disebut-
sebut sebagai pioner dalam hal maqasid al-shariah. dan beberapa ulama lainnya. Ahmad al-
Raisuni, Muhadarat fi Maqasid al-Shari’ah, (Kairo: Dar al-Kalimah, 2014), 158-160.

4 Ziyad Khalil Muhammad al-Daghamain, Magqasid al-Quran Fi Fikri al-Nursi Dirasatan
Tahliliyyatan, (Qatar: Jami’atu Qatar, 2003), 3-7. Hal ini selaras dengan apa yang dijelaskan oleh
Abu al-Tayb Sadiq Khan dalam karyanya “Fathu al-Bayan Fi Magqasidu al-Qur’an” yang
menjelaskan bahwa untuk mencapai tujuan dalam memahami al-Quran harus memperhatikan segi
maqasidu al-Quran, agar terhindar dari kesalahan dalam penafsiran. Abu al-Tayb Sadiq Khan,
Fathu al-Bayman Fi Maqasidu al-Qur’an, Jilid 1, (Beirut: al-Maktabah al-Asriyah, 1992), 24



dan magasid al-shari’ah. > Oleh karena itu, para cendekiawan muslim memberikan
perhatian serius tentang kajian maqasid al-quran, seperti Imam al-Ghazali dalam
karyanya “Jawahiru al-Quran” yang menyatakan bahwa di antara tujuan
diturunkannya Alquran adalah untuk menyeru hamba menuju Tuhan yang Maha
Esa. Al-Ghazali mengklasifikasikan bahwa maqasid al-quran yang pokok menjadi
dua bagian utama masing-masing terdiri dari tiga bagian, tiga bagian pertama
disebut dengan “al-sawabiq wa al-Usul al-Muhimmal” yaitu tujuan-tujuan pokok,
dan tiga bagian kedua “al-Rawadit wa al-Tawabu’ al-mughniyah al-Mutimmah”
yaitu tujuan-tujuan tambahan.® Fakhruddin al-Razi dalam Kkitab tafsirnya
“Maftatihu al-Ghaib” menjelaskan bahwa subjek utama al-Quran terdapat pada
empat pokok permasalahan yaitu i/ahiyyat, al-Nubuwwat, al-Ma’ad, al-Qada dan
al-Qadar. (ketuhanan, kenabian, hari akhir serta qada’ dan gadar)’” dan keempat
pokok inilah yang menjadi magqasid al-quran.

Sedangkan Ibnu Ashur dalam tafsirnya a/-Tahrir wa al-Tanwir
mengklasifikasikan tujuan al-Quran menjadi dua bagian utama, yang pertama
adalah magqasid al-A’la yang mencakup perbaikan individu, sosial dan
kemakmuran. Dan yang kedua maqasid al-asliyyah (tujuan pokok al-quran) yang
mana bagian kedua ini diklasifikasikan menjadi delapan jenis: pertama,
memperbaiki akidah dan mengajarkan akidah yang benar. Kedua, mendidik

akhlak. Ketiga menetapkan hukum syariat baik yang umum maupun khusus.

5 Ulya Fikriyati, Magasid al-Quran dan Deradikalisasi Penafsirn dalam Konteks Keindonesiaan,
ISLAMICA, Vol. 9 No. 1, (September, 2014), 249

® Abu Hamid al-Ghazali al-Tusi, Jawahiru al-Quran, (Beirut: Dar Thyai al-Ulum, 1990), 25.

" Fakhruddin al-Razi, Matatihu al-Ghaib, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 179



Keempat, mengatur kehidupan umat (masyarakat) dan memelihara sistemnya.
Kelima, menyampaikan kisah-kisah dan informasi umat-umat terdahulu. Keenam,
mengajarkan persoalan yang terkait dengan masa turunnya Alquran. Ketujuh,
nasehat, peringatan, dan kabar gembira. Kedelapan, kemukjizatan al-Qur’an.?

Sementara itu, Badiuzzaman Sa’id al-Nursi memiliki pandangan yang
berbeda dengan ulama sebelumnya mengenai magasid al-Qur’an, baik dari segi
pengklasifikasian serta caranya dalam mengaplikasikan teorinya dalam penafsiran
ayat-ayat Alquran. la menyatakan dalam “/Isharatu al-I’jaz Fi Madhani al-Tjaz’
tentang magqasid al-quran ““Inna maqasid al-quran al-asasiyah arba’ah; al-tauhid,
al-nubuwah, al-hashr, wa al-‘adalah’. Yang artinya bahwa Alquran diturunkan
dengan empat tujuan pokok yaitu ketauhidan, kenabian, hari kebangkitan, dan
keadilan.® Sisi al-‘Adalah ini yang membuat berbeda dari pengklasifikasian
maqasid al-quran dengan ulama sebelumnya, bahkan cara pandang serta
penerapannya tiap magasid menurutnya pun berbeda.

Perhatian Sa”id Al-Nursi sangat tinggi dalam upaya menafsirkan ayat-ayat
al-quran, dengan pendekatan magasid al-quran ia mampu menjadikan
penafsirannya berbeda dari kebanyakan, ia memiliki keunikan serta karakteristrik
tersendiri dalam karyanya yang fenomenal Rasail al-Nur dan mampu memberikan

warna baru dalam penafsiran Alquran di era kontemporer.

8 Muhammad Tahir Ibnu Asur, A/-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid 1, (Tunisia: al-Dar al-Tunisiyyah,
1984) 40-41
% Sa’id al-Nursi, Isharatu al-I’jaz....23



la membawa pembaharuan dalam menginterpretasikan ayat-ayat Alquran.
Dilihat dari segi metode, yaitu metode /’Jazi Burhani yaitu metode tafsir tahlili
yang ia terapkan pada Isharatu al-I’jaz Fi Madhani al-ljaz, sedangkan dalam
Rasail al-Nur lainnya menggunakan metode tematik atau maudu’i yang mana
menitik beratkan pada upaya menunjukkan rahasia-rahasia susunan kata dalam
ayat-ayat al-quran dan juga 77jaz-nya.’® Bahkan ia tidak mencantumkan sumber
penafsirannya selain al-quran itu sendiri, hadith nabi serta wawasan keilmuan
yang dikuasainya.

Dari sekian surat dalam Alqguran tiap ayat mengandung magasid, surat al-
Fatihah adalah salah satu surat dalam al-quran memiliki banyak sekali sisi
menarik untuk digali kandungannya, di antaranya dari segi magasid. Surat yang
tidak bisa ditinggalkan dalam keseharian umat Islam dalam setiap rakaat
shalatnya, sebab tanpa membacanya tidak sah shalat seorang hamba. Seperti yang
disabdakan rasulullah sallallahu ‘alahi wasallam : “Tidak sah shalat bagi siapa
yang tidak membaca pembukaan kitab Alquran (Al-Fatihah)”.** Sekaligus sebagai
salah satu surat yang representative dalam mengungkapkan isi kandungan dari
berbagai sisi.

Upaya penafsiran surat al-Fatihah setiap tokoh pun berbeda-beda, begitu
juga dengan Badi’uzzaman Sa’id al-Nursi, selalu berupaya menyikap makna-

makana yang terkandung dalam ayat-ayat Alquran dengan pendekatan magasid al-

10" Abdul Ghafur Mahmud Mustafa Ja’far, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun Fi Thaubihi Al-Jadid,
(Kairo: Dar Al-Salam, 2007), 724
Y bnu Asur, Al-Tahrir wa al-Tanwir..., 131



quran. Rasail al-Nur adalah bukti nyata dari perenungannya terhadap firman-Nya,
Sa’id Nursi mampu menghadirkan metode yang berbeda dari para mufassir
sebelumnya.'? Bahkan dalam satu bukunya Saigalu al-Islam yang merupakan
kumpulan dari Rasail al-Nur mengupas bagaimana konsep magasid al-quran
sebagai pendekatan dalam menafsirkan Alquran.

Tidak mengherankan jika dalam kitab Rasail al-Nur ini Sa’id Nursi
menggunakan metode yang berbeda dengan mufassir lainnya, hal ini juga tidak
terlepas dari keadaan sekelilingnya. Bahkan ia memiliki tiga periode penting
dalam kehidupannya yang juga berpengaruh terhadap pemikiran serta
penafsirannya, yang dikenal dengan sebutan Sa’id Qadim, Sa’id Jadid, Sa’id al-
Thalith.”” Karyanya yang fenomenal serta penafsirannya yang memiliki sisi
perbedaan dengan penafsir lainnya di masanya hingga sekarang sangatlah menarik
untuk diteliti.

Meski tidak sedikit ulama yang menyinggung dan menjelaskan perihal
magqasid al-quran seperti yang tersebut di atas, namun istilah ini belum ditetapkan
menjadi sebuah disiplin ilmu tersendiri bahkan dalam kajian ‘u/um al-quran
sekalipun sebagai orientasi penafsiran Alquran, oleh sebab itu sangat penting
dijadikan tolak ukur yang harus diperhatikan dalam menafsirkan Alquran
khususnya para mufassir agar tujuan-tujuan dari tiap-tiap ayat dapat dieksplorasi

dan diidentifikasi.

12 Ahmad Khalid Shukri, Buhuth Fi al jaz wa al-Tafsir Fi Rasail al-Nur, (Y ordania: al-Jami’ah al-
Urduniyyah, 2000), 9.
13 Thsan Qasim al-Sahili, Nazratu ‘Ammatu ‘An Hayati Badi uzzaman Sa’id Nursi, Cet. |, (Kairo:
Dar Suzler, 2010), 72



Berangkat dari latar belakang diatas, untuk menggali makna yang
terkandung dalam ayat-ayat Alquran khususnya surat Al-Fatihah melalui
pendekatan magasid al-quran, sehingga kajian magasid ini sangat penting untuk
dijadikan standar atau titik acuan bagi siapa saja yang menginginkan untuk
merealisasikan hidayah al-quran dalam kehidupan sosial yang islami, yaitu
dengan menafsirkan ayat-ayat al-quran dan memperhatikan segi magasid -nya.
Dan menjadi sebuah keharusan untuk menggali dan memahami maqasid al-quran
agar tidak terjadi kesalahan apalagi terjebak dalam kesesatan pemikiran karena
kurangnya ketelitian dan wawasan keilmuan.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis
dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Urgensi magqasid al-quran dalam penafsiran ayat-ayat al-Quran
2. Korelasi antara maqgasid al-quran dan maqasid al-shari’ah
3. Genealogi dan perkembangan magqasid al-quran
4. Contoh magqasid al-quran dalam penafsiran ayat-ayat al-quran perspektif
ulama’

Dalam penelitian ini, perlu adanya batasan masalah agar penulis lebih
fokus dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dikaji. Pembatasan
masalah ini adalah upaya untuk mengerucutkan ruang lingkup penelitiannya,

sehingga lebih jelas dan dapat dipahami nantinya. Oleh sebab dalam penelitian ini



penulis akan mengkaji tentang konsep magasid al-quran perspektif Badi’uzzaman
Sai’d al-Nursi, serta kandungan surat al-Fatihah dalam tafsirnya Rasail al-Nur.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dirumuskan beberapa
rumusan masalah:
1. Bagaimana konsep magqgasid al-quran perspektif Badi’uzzaman Sai’d al-
Nursi dalam Rasail al-Nur?
2. Bagaimana kandungan magasid al-quran surat al-Fatihah perspektif
Badi’uzzaman Sai’d al-Nursi dalam Rasail al-Nur?
D. Tujuan Penelitian
Setiap peneliti pasti memiliki arah dan tujuannya dalam melalukan
penelitian, berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi, batasan serta rumusan
masalah tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui serta menganalisis kosep maqgasid al-quran perspektif
Badi’uzzaman Sai’d al-Nursi
2. Mengetahui serta menganalisis kandungan magasid al-quran dalam surat al-
Fatihah perspektif Badi’uzzaman Sai’d al-Nursi dalam Rasail al-Nur.
E. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap dapat membawa manfaat
baik secara teoritis maupun praktis, adapun di antaranya adalah sebagai berikut:
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori

yang ada setelah temuan-teman sebelumnya dalam bidang kajian tafsir khususnya



magqasid al-quran, penelitian ini juga dimaksudkan untuk memahami pemikiran
Sai’d al-Nursi tentang konsep magasid al-quran yang tertulis dalam karyanya
Rasail al-Nur, lebih dari itu untuk menganalisa dan mengetahui seberapa jauh
pemikiran Sai’d al-Nursi dalam dunia penafsiran ayat-ayat al-quran terutama di
era kontemporer. Dengan memahami konsep magasid al-quran, lebih Khusus
dalam mengkaji surat al-Fatihah diharapkan mampu menambah wawasan dalam
menelaah dinamika pemikiran mufassir perihal magasid al-quran, baik secara
global, ataupun khusus antar ayat dan surat.

Secara Praktis, kajian tentang magasid al-quran yang dikembangkan oleh
banyak ulama’ dan menjadi tren baru dalam ranah penafsiran al-quran yaitu a/-
tafsir al-maqasidi saat ini, sangatlah menarik untuk dikaji secara intens. Sebab
setiap tokoh memiliki pemikiran yang berbeda dalam pembagiannya serta
aktualisasinya. Sai’d al-Nursi mengklasifikasikan ke dalam empat poin utama, hal
ini berbeda dengan beberapa tokoh mufassir lainnya seperti Imam Al-Ghazali,
Imam al-Shatibi, Ibnu Ashur.

Dengan memahami dan mengerti pemikiran Sai’d al-Nursi tentang
maqasid al-quran dan kandungannya yang ia jelaskan dalam surat al-Fatihah
khususnya, diharapkan mampu mengambil nilai-nilai dari pemikiran Sai’d al-
Nursi, tanpa mengesampingkan pemikiran tokoh yang lain, dan mengeksplorasi
nilai-nilai qurani dalam melalui pendekatan magasid al-quran. Sehingga hasil
penafsirannya pun kontekstual sesuai dengan kebutuhan masalah yang

berkembang di era kontemporer.
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Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini, dapat menjadi salah satu
referensi untuk kajian tentang maqgasid al-quran bagi yang membutuhkan untuk
memahaminya serta mengaplikasikannya dalam upaya menafsirkan ayat-ayat
Alquran. Serta dapat dijadikan acuan bagi siapapun yang ingin mengembangkan
kajian ini.

F. Kerangka Teoritik (Theoritical Framework)

Membahas seputar maqgasid al-quran tidak terlepas dari perbincangan
seputar maqasid al-shari’ah yang menjadi isu sentral dan popular dalam beberapa
dekade terakhir. Terutama setelah dikembangkan oleh beberapa ulama
kontemporer seperti Tahir Ibnu ‘Ashur, ‘Alal al-Fasi, Raysuni dan banyak
lainnya. Kemudian seiring dengan berjalannya waktu pembahasan tentang
maqasid al-shari’ah berkembang dan bergeser pada kajian tentang tujuan-tujuan
pokok Alquran atau yang dikenal dengan maqgasid al-quran. Jika magqgasid al-
shari’ah terfokus pada pemahaman hukum-hukum islam, sedangkan magqasid al-
quran berupaya memahami konsep, aturan dan tafsir Alquran. Yang berarti bahwa
cakupan magqasid al-quran melampaui Kajian magqgasid al-shari’ah yang membahas
persoalan hukum dan menjadi bagian kecil dari Alquran.'#

Maqasid al-quran secara terminologi dapat diartikan maksud-maksud atau
tujuan-tujuan yang disandarkan pada al-quran.'® Yang mana pengklasifikasiannya

berbeda-beda antar ulama, dalam hal ini Badiuzzaman Sa’id al-Nursi membagi

4 Ahmad Fawaid, Maqasid al-Quran Dalam Ayat Kebebasan Beragama Menurut PenafSiran Taha
Jabir Al-Awani, Jurnal Madania Vol. 21, No. 2, (Desember, 2017), 113

15 Isa Bw’kaz, Magqasidu al-Quran wa Muhawarahu ‘Inda al-Mutaqaddimin wa al-Mutaakhkhirin,
Majallatu al-ihya’, (Maghrib: Rabitatu al-‘Ulama’ li al-mamlakah al-Maghribiyyah, 2017), 84
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magqasid al-gquran, menjadi empat seperti yang disebutkannya dalam “/Zsharatu al-
L’jaz Fi Madhani al-Tjaz’ tentang maqasid al-quran “Inna maqgasid al-quran al-
Asasiyah arba’ah. al-Tauhid, al-Nubuwah, al-hashr, wa al-‘adalah’. Yang artinya
bahwa Alquran diturunkan dengan empat tujuan pokok yaitu ketauhidan,
kenabian, hari kebangkitan, dan keadilan.'® la juga mempertegas lagi dalam saiga/
al-Islam, bahwa magqasid al-quran dan unsur-unsur fundamental dari kandungan
Alquran ada empat, yaitu /thbatu al-Sani’ al-Wahid, al-Nubuwwah, al-Hashr al-
Jismani, al-‘adl. (Mengesakan tuhan, kenabian, kebangkitan, dan keadilan), ia
kemudian menjelaskan bahwa Alquran itu sendiri sudah cukup sebagai jawaban
dari persoalan-persoalan yang ditanyakan perihal penciptaan, kehidupan dan
banyak hal lainnya.’

Empat unsur yang digagas oleh Said Nursi tersebut di atas adalah pokok,
namun sebenarnya ketika penulis meneliti lebih jauh, Nursi menjelaskan bahwa
maqasid al-quran ada yang secara umum disebut “al-Magsad al-Kully” yaitu
mengajarkan kepada manusia untuk beribadah, menyembah kepadaNya “Qiyamu
al-abdi bi’ubudiyyah kulliyyah tijaha tadhahir al-rububiyyah™® Kemudian
terdapat juga “Magqasid al-Suwar al-Quraniyyah” ada tujuan yang terkandung
dalam setiap surat baik surat pendek ataupun surat yang panjang. Selain itu

terdapat “Maqasid al-Ayat al-Quraniyyah” sebagaimana dijelaskan dalam Zsharat

16 Sa’id al-Nursi, Isharatu al-I’jaz....23

17 Sa’id al-Nursi, Saigal al-Islam, terj. Ihsan Qasim Al-Sahili, Cet. VII, (Kairo: Dar al-Suzler,
2004), 26.

18 Sa’id al-Nursi, al-Kalimat, terj. Thsan Qasim Al-Sahili, Cet. VII, (Kairo: Dar al-Suzler, 2004),
293.
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al-I’jaz bahwa magqasid al-quran tampak pada tiap surat, tiap ayat, bahkan tiap
lafadz al-quran.'® Dari keempat landasan utama magasid al-quran tersebut di atas
inilah yang diterapkan Sa’id al-Nursi dalam upaya menyikap tujuan-tujuan yang
terkandung dalam setiap ayat-ayat al-quran.

Adapun contoh penafsiran Sa’id al-Nursi dalam menerapkan maqgasid al-
guran tampak pada setiap ayat yang ditafsirkannya salah satunya dalam surat al-
Fatihah, sebagai salah satu surat yang merepresentasikan kandungan al-quran.
Untuk memudahkan kajian magqgasid al-quran membutuhkan pendekatan disiplin
ilmu yang berhubungan dengan ‘uw/um al-quran, serta untuk menggali makna-
makna yang terkandung dalam tiap ayat surat al-Fatihah, keterkaitan antara satu
ayat dengan lainnya, dan perlu menggunakan ilmu munasabah. Yaitu ilmu yang
membahas untuk mengetahui sebab-sebab keterkaitan ayat ataupun surat dalam
Alguran.?

Menurut al-Suyuti ilmu a/-Munasabat menerangkan tentang keterkaitan
erat antara ayat satu dengan lainnya, seperti satu kalimat yang berkorelasi antar
lafadh, makna dan susunannya.?! Sehingga dengan ilmu ini penulis berupaya
menunjukkan sisi-sisi magqgasid al-quran karena berkaitan dengan korelasi ayat-

ayat Alguran dan suratnya, khususnya dalam surat al-Fatihah

19 al-Nursi, Isharatu al-I’jaz....23

20 Muhammad Ibnu ‘Umar Ibnu Salim Bazmul, ‘/mu al-Munasabat Fi Al-Suwar wa al-Ayat,
(Makkah al-Mukarramah: al-Mkatabah al-Makkiyyah, 2002), 17

2! Jalaluddin al-Suyufi, 7anasuqu al-Durar Fi Tanasubi al-Suwar, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘ilmiyyah, 1986), 211
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G. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui sejauh mana permasalahan ini pernah dibahas atau
dikaji oleh peneliti lainnya, penulis berupaya menelaah penelitian terdahulu, agar
penulis mampu memposisikan dirinya kepada permasalahan yang belum diteliti
pada penelitian-penelitian sebelumnya, serta menghindari adanya kesamaan. Dan
ada titik pembeda antara penelitiannya dengan penelitian sebelumnya.

Penulis menyadari dalam penelitiannya ia bukanlah orang pertama yang
mengkaji pemikiran Sa’id Nursi. Tidak sedikit peneliti yang sudah membahas
pemikirannya, maupun tafsirnya maupun metode penafsirannya, adapun di antara
buku yang hasil penelitian yang ditulis oleh para peneliti sebelumnya atara lain
sebagai berikut:
|. Badi’uzzaman Sa’id Nursi Nadhrat Al-’ammah ‘An Hayati Wa Atharihi,

Ihsan Kasim Salih, (Kairo: Dar Suzler: 2010) sebagai salah satu rullabu al-nur
(Murid-muridnya Sa’id Nursi beliau menulis karyanya ini dengan menjadikan objek
kajiannya berorientasi pada riwayat hidup gurunya. Dalam buku ini mengupas
perihal kehidupan Sa’id Nursi dari mulai kelahiran hingga ajal menjemputnya,
beserta karya-karyanya yang hingga kini dinikmati oleh banyak pasang mata.

2. Biografi Intelektual Badi’uzzaman Sa’id Nursi dalam Rasail al-Nur,
Transformasi Dinasti Usmani Menjadi Republik Turki, (Jakarta: Anatolia
Prenada Media Grup, 2007), yang ditulis oleh Sukran Vahide. Dalam buku ini
juga menjelaskan perjalanan hidup Said Nursi dari dilahirkan, pemikiran-

pemikirannya hingga ia dipanggil kembali menghadap kehadirat Tuhan.
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3. Al-Manhaj al-Da’wi Fi Fikri Badi’uzzaman Sa’id al-Nursi Min Khilali
Rasailihi, tesis yang ditulis oleh lbrahim Lamlam, di Universitas Batna, al-
Jazair, (Jurusan Shari’ah, Figih dan Usul) 2010. la membahas tentang metode
Sa’id Nursi dalam dakwahnya terutama dalam karya fenomenalnya Rasail al-
Nur. Dalam tesis ini penulis menjelaskan bahwa Said Nursi dalam berdakwah
mengajak kepada masyarakatnya pertama dengan mengokohkan keimanan
masyarakat dikala itu, saat keimanan setiap muslim kebanyakan sudah
terkontaminasi dengan pemikiran Barat, seperti liberalisme serta sekularisme,
kemudian mengajak untuk kembali kepada al-Quran dan juga memahami
tujuan-tujuan utama diturunkannya Alquran. Hal ini seperti yang dilakukan
Nabi Muhammad dalam berdakwahnya yaitu dengan mengokohkan akidah
umat terlebih dahulu.

4. Pemikiran Said Nursi Tentang Perdamaian, tesis yang ditulis oleh Fathul
Jannah, di IAIN Sumatera Utara, Medan 2012, program studi pemikiran
Islam. la menjelaskan di antara salah satu pemikiran Said Nursi perihal
perdamaian yang berawal dari konsep cinta dengan rumusan filsafatnya
mencintai cinta dan membenci benci, dalam menciptakan perdamaian Sai’id
Nursi menggunakan sikap anti kekerasan (non Violence). Menurutnya
Konsep-konsep yang digagas oleh Sa’id Nursi berimplikasi terhadap
hubungan antar agama-agama, dengan membuka pintu dialog baik antar umat
muslim maupun non muslim, sehingga sangatlah relevan untuk diaplikasikan

di zaman sekarang ini.
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5. Tafsir Kontemporer Badi’uzzaman Sa’id Nursi dalam Rasail al-Nur, Studi

Kontruk Epistemologi. Desertasi yang ditulis oleh Sujiat Zubaidi Saleh,
Program Studi Dirasah Islamiyah, UINSA Surabaya, 2014. Dalam
desertasinya ia menjelaskan bahwa Sa’id Nursi mampu menghadirkan metode
penafsiran baru di era kontemporer a/-Manhaj al-maudu’i al-Burhani al-
Tauhidi, yaitu metode yang menggabungkan antara dua entitas metode tafsir
kontemporer: metode tematis dan metode nalar Kritis, dengan memberikan
sentuhan kuat pada spirit perubahan yang positif tanpa harus meninggalkan
keseimbangan antara teks dan konteks antara otentisitas dan elastisitas, yang
mengacu pada magasid al-quran.

Selain penelitian tersebut di atas terdapat beberapa artikel yang membahas

tentang magqasid al-quran, antara lain:

1.

Maqasid al-quran al-Karim wa Muhawarahu ‘Inda al-Mutaqaddimin wa al-
Moutaakhkhirin, yang ditulis oleh ‘Isa Bu’kaz salah satu dosen dari universitas
Batna- Aljazair. Artikel ini dimuat dalam majalah al-Thya’ edisi 20 tahun
2017. la menjelaskan bahwa sejatinya istilah magqgasid al-quran sudah
digunakan oleh ulama terdahulu dan kemudian dikembangkan oleh ulama
kontemporer. Kajian tentang maqasid al-quran mempunyai manfaat yang
sangat signifikan di antaranya, dapat memahami al-quran dengan penafsiran
yang lebih komprehensif. Dari magqgasid al-quran ini ulama terdahulu dapat

menjelaskan banyak permasalahan dengan lebih teliti dan akurat.
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2. Ru’yatu Magqasidiyyah Ii al-Quran al-Karim ‘Inda Badi’izzaman al-Nursi
yang ditulis oleh Abdul Hadi al-Khamlishi, dosen Dar al-Hadith al-
Hasaniyyah Rabat-Maroko (Merupakan tulisan dalam rangka mengikuti
simposius nternational tentang Fighu al-Maqgasid wa al-Hukmi Fi Fikri
Badi’izzaman al-Nursi, yang diadakan pada 13-14 Maret 2008, di universitas
Qarawiyyin Maroko bekerja sama dengan pusat kajian Rasail al-Nur di
Istanbul. Dalam artikel ini ia menyatakan bahwa Said Nursi mempunyai
banyak keunikan di antaranya menjadikan magasid al-quran sebagai salah
satu metodenya dalam menafsirkan ayat-ayat al-quran.

Dari beberapa buku, tesis, desertasi maupun artikel yang sudah dibaca dan
diteliti penulis, ia belum menemukan adanya pembahasan yang lebih terperinci
dan fokus pada konsep magqasid al-quran perspektif Sa”id Nursi serta aplikasinya
terhadap penafsirannya khususnya dalam surat al-Fatihah.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam hal ini penulis berupaya mengkaji dan meneliti serta memahami
tafsir Rasail al-Nur karya Sa’id Nursi sebagai objek utama penelitian.
Penelitian ini diklasifikasikan pada studi konsep dan termasuk dalam jenis

Library Research (studi kepustakaan)??, dalam hal ini penulis menelusuri dan

22 Disebut studi kepustakaan atau library research karena objeknya adalah pemikiran yang
tertuang dalam bahan-bahan pustaka berupa buku, arsip, dokumen, jurnal, artikel dan majalah
ilmiah. Muhajir membedakannya menjadi dua jenis: pertama, studi pustaka yang memerlukan
olahan uji kebermaknaan empirik dilapangan dan yang kedua, kajian kepustakaan yang lebih
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mencatat semua data serta informasi yang didapatkan dari kepustakaan yang
berhubungan dengan topik penelitian. Sehingga penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Dan untuk memudahkan penelitiannya penulis
menggunakan Historical Approach atau studi sejarah atau biografi, untuk
mengetahui latar belakang keluarga, lingkungan serta kondisi yang
mempengaruhi pemikiran Badi’uzzaman Sa’id Nursi.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti berasal dari data primer dan data
sekunder. Adapun data primernya adalah master piece Sa’id Nursi yaitu
Rasail al-Nur dalam seri bahasa Arab yang terdiri dari Isharatu al-I’jaz Fi
Madzani al-ljaz, Al-Kalimat, Al-Lama’at, Al-Shu’a’at, Al-Mathnawiy al-
‘Arabi al-Nuri, Al-Malahiq, Saiqalu al-Islam, dan juga buku otobiografinya
yang juga ditulis sendiri oleh Badi’uzzaman Sa’id al-Nursi Siratu al-
Dhzatiyyah terj. Ihsan Qasim al-Sahili, Cet. VII, (Kairo: Dar Suzler, 2013) di
antara semua Rasail al-Nur tersebut di atas yang paling sering penulis
gunakan sebagai bahan utama rujukan adalah Isharatu al-I’jaz Fi Madzani al-
ljaz, Al-Kalimat, Al-Lama’at, saiqalu al-Islam karena pemikiran tafsir Sa’id
Nursi khususnya dalam penelitian ini adalah sisi magqgasid al-quran ada dalam

ketiga buku tersebut.

memerlukan olahan filosofik dan teoritik daripada uji empirik. Noeng Muhajir, Metodologi
Penelitian Kualitatif, Edisi 1V (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 296.
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Selain  buku-buku primer tersebut di atas, penulis juga akan
menggunakan data-data sekunder yang mengkaji tentang pemikiran Sa’id
Nursi mengenai topik ini dari berbagai macam sumber yang relevan dengan
penelitian ini. Adapun buku-buku sekunder yang penulis gunakan sebagai
referensi antara lain: Badi’uzzaman Sa’id Nursi Nadhrat Al-’ammah ‘An
Hayati Wa Atharihi, yang ditulis oleh Thsan Qasim Salihi, (Kairo: Dar
Suzler: 2010). Biografi Intelektual Badi’uzzaman Sa’id Nursi dalam Rasail
al-Nur, Transformasi Dinasti Usmani Menjadi Republik Turki, (Jakarta:
Anatolia Prenada Media Grup, 2007), yang ditulis oleh Sukran Vahide.
Maqasidu al-Quran Fi Fikri al-Nursi Dirasatan Tahliliyyatan, yang ditulis
oleh Ziyad Khalil Muhammad al-Daghamain, (Qatar: Jami’atu Qatar, 2003).
Magqasidu Rasail al-Nur Fi Daui al-Quran al-Karim, Dirasah Tahliliyyah,
yang ditulis oleh Ammar Jaidal, (Aljazair: Jami’atu al-Jazair al-Markaziyyah,
2004). Dan banyak buku-buku lainnya yang berhubungan dengan penelitian
ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam meneliti kajian ini, langkah awal yang harus dilakukan adalah
mengumpulkan berbagai literature yang berkaitan dengan magasid al-quran,
dan juga berkaitan dengan surat Al-Fatihah menurut tokoh yang menjadi
objek kajian. Data yang terkumpul diteliti oleh penulis, dikaji dan dianalisis
untuk pembahasan. Sehingga penulis dapat menentukan kerangka

pembahasan dalam penelitiannya yang akan dijadikan acuan dalam penulisan
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tesis ini. Setelah itu barulah penulis menganalisis dan menafasirkan data
secara terus menerus dan menuliskannya.
4. Teknik Analisis Data
Setelah terkumpulnya data-data yang berhubungan dengan penelitian,
tersusun rapi dan sistematis selanjutnya penulis menganalisa pemikiran Sa’id
Nursi yang berkaitan tentang magasid al-quran, kemudian mengkaji
bagaimana ia mengaplikasikan magasid al-quran dalam surat al-Fatihah.
Dalam menganalisa data-data ini penulis menggunakan pendekatan
deskriptif-analitis?® yang mana dirasakan penulis lebih depat dalam upaya
penulisan ini, yaitu dengan cara mengumpulkan data, kemudian data-data
yang sudah terkumpul disusun, dianalisis kemudian diambil kesimpulan.
I. Sistematika Pembahasan
Dalam menulis tesis ini, penulis mengklasifikasikan menjadi lima bab
yang disusun secara sistematis, antara bab satu dengan lainnya saling berkaitan
erat, satu kesatuan saling berkesinambungan. Diawali dengan bab pertama
pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah sebagai persoalan akademik yang akan dikaji dan
dipecahkan dalam pembahasan ini, kemudian tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 163
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Bab kedua, menguraikan tentang pengertian maqasid al-quran, sejarah
perkembangan kajiannya, serta pendapat beberapa tokoh mufassir ataupun ulama’
tentang kajian ini. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran terperinci
perihal maqasid al-quran serta perkembangannya hingga saat ini. Dilanjutkan
dengan sisi perbedaan dan persamaan antrara maqasid al-quran dengan magasid
al-shariah dari hal ini dapat diketahui hubungan antar keduanya serta sisi
perbedaan dan persamaannya.

Bab ketiga, membahas tentang biografi tokoh yang menjadi objek kajian
dalam penulisan ini, yaitu Badi’'uzzaman Sa’id Nursi, bagaimana latar belakang
kehidupannya dari mulai keluarganya, akademik, karir, karya-karya serta metode
penafsirannya. Dari sini dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi ide-ide
brilian dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran serta posisinya sebagai tokoh di era
kontemporer. Kemudian menelaah perihal karyanya Rasail al-Nur sehingga dapat
diketahui tentang metode Sa’id Nursi dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran.

Bab keempat, membahas tentang konsep maqgasid al-quran Yyang
ditawarkan oleh Sa’id Nursi, dari mulai maqasid al-‘amval-kulli, maqasid al-
asasiyyah al-arba’ah (al-Tauhid, al-Nubuwwah, al-Hashr, al-‘adalah), maqasid al-
suwar wa al-ayat al-quraniyyah, sehingga dapat diketahui karakteristiknya dalam
menjadikan hal ini sebagai cara pendekatannya dalam menafsirkan Alquran,
kemudian membahas tentang kandungan magasid al-quran dalam surat al-Fatihah
perspektif Said Nursi dari ayat pertama sampai akhir. Dalam hal ini penulis

berupaya menguraikan dengan perspektif tafsir.
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Bab kelima, yaitu penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari

penelitian ini serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB 11
Ruang Lingkup Magqasid al-Quran
A. Definisi Magqgasid al-Quran

Dilihat dari segi etimologi magqgasid al-quran terdiri dari dua suku kata,
magqasid dan al-quran yang mana masing-masing dari keduanya memiliki makna
yang berbeda. Kata magqasid adalah bentuk jama’ (plural) dari magsid ada pula
yang mengatakan magsad.

Dalam Mu’jam al-Wasit Maqgasid berasal dari kata gasada, al-gasdu
(tujuan), al-Tarig (jalan) magsid yaitu maudi’u al-gasdi (objek tujuan).! Louis
Ma’luf menjelaskan bahwa magasid adalah bentuk plural dari magsid yaitu
makanu al-gasdi (tempat tujuan).? berarti a/-Tawajjuh (arahan) dan al-Nuhud
(peningkatan).® Ibnu Mandhur menjelaskan bahwa magasid berakar dari kata
gasada-yaqsidu-qasdan-qasidun yang artinya jalan lurus, berlandaskan pada surat

al-Nahl ayat 9:*

P (d -
5 Z /’; ’} )/// /..«z ’// )}"‘/ /7 - z 7 EI z‘a&/
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! Majma’ al-Lughah al-Arabiyyah, Mu’jam al-Wasit, (Kairo: Maktabah al-Shuruq al-Dualiyyah,
2004), 738. Ibnu Faris menyatakan bahwa magasid ( \»\i» )adalah bentuk plural dari magsad )

(2% dan ini adalah salah satu bentuk devariasi dari gasada (/.23) yang berarti mendatangi atau

menuju suatu tujuan. Ahmad ibnu Faris al-Razi, Mujam Maqayis al-Lughah, Jilid V, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1979), 95.

2 Louis Ma’luf, A/-Munjid Fi al-Lughah wa al-A’lam, Cetakan 41, (Beirut: Daru al-Mashriq,
2005), 632.

3 Wasfi ‘Ashur Abu Zaid, A/-Tafsir al-Magqasidi lisuwari al-Quran al-Karim Fi Dhilali al-Quran,
(Kairo: Dar al-Ulum, 2013), 5

4 Ibnu Mandhur al-Ifrigiy al-Misry, Lisan al-‘Arab, Jilid 111, (Beirut: Dar al-Sadir, t.t), 353-354
5Qs, [16];9
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Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara jalan-
jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin
kamu semuanya (kepada jalan yang benar). (QS: Al-Nahl: 9)

Al-Qasdu berarti juga al-’Adl (Adil, menempatkan sesuatu pada

tempatnya) Ibnu Junay menjelaskan bahwa ( >—_»—& ) berarti juga AZ-I’tizam

(tekad, kehendak) a/-tawajjuh (orientasi) al-nuhud nahwa shai’ (bangkit menuju
sesuatu) sesuatu yang baik, adil dan lurus dengan tujuan konsisten terhadap apa
yang telah menjadi tujuan.®

Al-Asfahani dalam karyanya al-Mufiadat i al-Gharib al-Quran
menyatakan bahwa gasada, gasdu : istigamatu al-tarig’ (jalan lurus) makna ini
sama dengan apa yang dijelaskan Ibnu Mandzur dalam Lisan al-‘Arab. Dalam
bahasa Inggris term maqgasid berarti refers to a purpose (mengarah pada tujuan)
objective (sasaran) principle (prinsip) intent (maksud) goal (cita-cita atau tujuan)
end (ujung atau akhir) dalam bahasa Prancis disebut finalité.®

Maqasid, berarti juga bermaksud, menuju suatu tujuan, pertengahan, adil,

tidak melampaui batas, jalan lurus, hal ini sejalan dengan surat Lugman ayat 19 (

Sleie 3 Aedly ) yang artinya sederhanakanlah kamu dalam berjalan.® Dengan

6 Ibnu Mandhur, Lisan al-‘Arab, 355.

7 al-Raghib al-Asfahani, al-Mufradat 17 Gharib al-Quran, (Kairo: Maktabah Nazar Mustafa al-Baz,
t.t), 523

8 Jasser Auda, Magqasid al-Shari’ah as Philosophy of Islamic Law, a Systems Approach, (London:
1ITU, 2017), 2.

% Fairuz Abady, al-Qamus al-Muhit, (Beirut: Muassasatu al-Risalah, 1987), 396
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penjelasan dari beberapa pakar Bahasa tersebut di atas kata magasid dapat
diartikan sebagai tujuan, orientasi, objek dan juga sasaran.

Secara terminologis banyak dari para ulama mendefinisikan magasid
adalah tujuan atau orientasi di balik semua peraturan serta ketentuan hukum yang
ditetapkan dalam Islam yang mana untuk kemaslahatan dan menghindarkan dari
dari madarat. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Al-Ghazali, Al-Amidy, Al-’1zzu
bin Abdu al-Salam, dan juga al-Shatibi.!® Selain itu, magasid juga digunakan
dalam arti masalih ketetapan hukum yang ditujukan untuk kemaslahatan manusia,
seperti yang dikemukakan oleh Abdu al-Malik al-Juwayni.** lbnu Ashur
menjelaskan definisi magasid secara umum adalah makna-makna dan hikmah-
hikmah yang terkandung dalam syariat dan sudah ditetapkan untuk kemaslahatan,
bukan hanya pada ranah hukum saja tapi dalam banyak hal.*?

Menurut Wasfi Ashur, magasid secara istilah adalah “Ma taghayyahu al-
Shari’ min wad’i ahkam al-shari’ah al-islamiyyah [li tahqiqi masalihi al-‘ibad fi
al-“Ajil wa al-Ajil’ yang artinya apa yang menjadi tujuan syariat dalam ketetapan
hukum-hukum Islam adalah untuk merealisasikan kemaslahatan umat di dunia dan
di akhirat.®®

Pengertian magasid ditinjau dari segi terminologis di atas mayoritas ulama

mendefinisikan hal tersebut berkenaan dengan syariat dan hukum Islam, sehingga

10 Manubah Burhany, A/-Fikru al-Maqasidy ‘Inda Muhammad Rashid Rida, (Desertasi-al-Jami’ah
Al-Hajj Hudr, Batnah Al-Jazair) 34-35

1 Jasser Auda, Magasid al-Shari’ah..., 2.

12 Muhammad Al-Tahir Ibnu ‘Ashur, Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyyah, (Beirut: Dar al-Kitab al-
Lubnany, 2011), 82.

1B'Wasfi ‘Ashur Abu Zaid, Al-Tafsir al-Maqasidi. ..,6.
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seakan-akan bersifat khusus hanya pada ranah hukum, menurut penulis magasid
berarti tujuan-tujuan yang ingin direalisasikan. Jika itu berhubungan dengan al-
quran berarti tujuan-tujuan yang terkandung dalam ayat-ayat al-quran dan agar
terealisasikan kemaslahatan umat, dan jika itu berhubungan dengan syariat dan
hukum berarti tujuan-tujuan yang ada dalam syariat Islam untuk kebaikan dan
kemaslahatan umat.

Adapun kata selanjutnya adalah Al-quran kebanyakan ulama’ berpendapat

bahwa secara etimologi, kata tersebut berasal dari garaa, yagrau, giraatan. (—@3
SJ}—% ) Yang berarti bacaan. Al-quran juga bentuk masdar dari garaa sepadan
dengan wazan fu’lan (qaraa-yaqgrau-qiraatan-quranan) (b1, j—SJ}—Tﬁ-’,—T}) seperti
halnya al-ghufran yang berakar kata ghafara, dan al-shukran (O\J&&) yang berasal

kata shakara (,Sv%) dan juga rujhan (O\=~3}) yang berasal kata dari rajaha =)

Kata al-quran pun disebutukan dalam beberapa surat salah satunya dalam surat al-

giyamah ayat 17-18 yang artinya mengumpulkan dan juga membacakan: 14

4 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith Fi ‘Ulum al-Quran, (Riyad: Mashurat al-Asru al-Hadith,
1990), 20. Ada beberapa pendapat juga yang mengatakan bahwa al-Quran adalah isim ‘alam (kata
nama) yang tidak diambil dari kata apa pun. Menurut al-Syafi’i kata al-Quran tidak diambil dari
kata apa pun, dima’rifatkan dengan alif lam (al), melihat al-Quran adalah nama khusus yang
diberikan Allah ta’ala untuk nama kitabNya yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.
Seperti Zabur, Taurat dan Injil. Adapun pendapat yang lain bahwa al-Quran adalah ism mushtaq
(kata benda yang diambil dari kata lain). Mereka juga berbeda pendapat mengenai asal kata al-
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Sesungguhnya atas tanggljngan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu)
dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu.

Al-quran secara terminologis menurut kesepakatan ulama sebagaimana
dijelaskan oleh al-Sabuni adalah kalam Allah yang memiliki mukjizat, diturunkan
kepada penutup para nabi dan rasul (yaitu Nabi Muhammad Saw), melalui
perantara malaikat Jibril As, ditulis dalam mushaf, dinukil dengan cara mutawatir,
membacanya bernilai ibadah, dimulai dengan surat Al-Fatihah, dan ditutup
dengan surat Al-Nas.*®

Magqasid al-quran dalam tinjauan terminologi, sejauh ini tidak banyak yang
mendefinisikan maqasid al-quran kecuali hanya beberapa ulama, sebab
kebanyakan ulama mendefinisikan selaras dengan magqasid al-Shari’ah. Namun
ulama lebih mengarahkan pada pengklasifikasian magasid al-quran secara
langsung tanpa mendefinisikannya. Seperti Yusuf al-Qardawi yang menjelaskan

bahwa kata magasid jika dinisbatkan kepada al-quran berarti tujuan-tujuan pokok

yang menjadi titik sentral dari kandungan al-quran.’

Quran. Ada yang menyatakan diambil dari kata garain ( 52 ) bentuk plural dari garinah (23 )
yang bermakna indikator, ada juga yang menyatakan berasal dari kata garana, al-gar 'u, al-garyu (
Al Os,a)l (O3 ) yang masing-masing bermakna menggabungkan, kumpulan, himpunan dan juga

kampung (kumpulan rumah). Mengingat al-Quran merupakan kumpulan ayat serta surat dan
kemudian menjadi satu kesatuan yang bersifat menyeluruh. Muhammad Amin Summa, Ulumul
Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 20.

15 QS. [75];17-18

16 Muhammad ‘Ali Al-Sabuni, A/-Tibyan Fi ‘Ulum Al-Quran, (Makkah: Dar al-Sabuni, 2003), 7.
17 Yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Quran al-Adhim?, (Kairo: Dar al-Shuruq, 1999),
73.
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Abdul Karim Hamidi, mendefinisikan bahwa maqgasid al-quran adalah
tujuan-tujuan diturunkan al-quran untuk merealisasikan kemaslahatan hamba-
hambaNya.

1Bslall 4Ll Lad L=y 0T Jﬁ & oLl

“Tujuan-tujuan diturunkan al-quran agar dapat mewujudkan kemaslahatan
bagi umat”

Ali al-Bashar al-Faky al-Tijani dalam makalahnya mengemukakan bahwa
maqasid al-Quran adalah satu ilmu yang pembahasannya ditujukan untuk
mengetahui tentang maksud Allah dari turunnya al-Quran al-Karim.

s sl sl il sy b me e e LA Lyl g 530 OT AN dolie Ly
1900 L3 I o

“Pengertian magqgasid al-quran dengan melihat atas dasar ilmu
pengetahuan, adalah: mengetahui keinginan/ maksud Allah dari turunnya
al-Quran al-Karim”

Jasser Auda mendefinisika tentang maqasid al-Shari’ah ““Magqasid of the
Islamic law are the objectives/purposes behind Islamic rulisngs’>° (Maqasid al-
Shari’ah adalah tujuan-tujuan atau maksud-maksud yang terkandung di balik
aturan syariat Islam) melihat dari pengertian tersebut maka dapat didefinisikan
“Magqasid of the Quran are the objectives or purpose behind quranic rulings”

(Magqasid al-quran adalah tujuan-tujuan atau maksud-maksud yang terkandung di

balik apa yang menjadi ketentuan Alquran).

18 Abdul Karim Hamidi, Maqgasid al-Quran min Tashri’ al-Ahkam, (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1429
H), 29.

19 Makalah ini diterbitkan pada Ahad 24 Jumadil Akhir 1434 H. Ali al-Bashar al-Faki al-Tijani,
Magqasid al-Quran al-Karim wa Silatuha bi al-Tadabbur, (Siria: Rabitatu al-‘Ulama’ al-Suriyyin,
2013) 5-6.

20 Jasser Auda, Magqasid al-Shari’ah..., 2
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Dari beberapa definisi tersebut di atas penulis mendefinisikan bahwa
magqasid al-quran adalah suatu disiplin ilmu yang mengkaji tentang tujuan-tujuan
yang terkandung di balik ayat-ayat al-quran yang mencakup berbagai aspek
kehidupan manusia seperti akidah, ibadah, mu’amalah baik itu personal maupun
sosial, ketetapan hukum, keilmuan, Kisah-kisah umat terdahulu, hari kebangkitan
dan lainnya yang mana semua itu untuk kemaslahatan setiap hamba Allah di dunia
dan akhirat.

B. Genealogi dan Perkembangan Magasid al-Quran

Setiap kajian keilmuan pasti memiliki asal usul sejarah, termasuk juga
magqasid al-quran. Sebenarnya istilah magasid sendiri sudah ada dalam al-quran?!
dan al-Sunnah, berlandaskan keduanya pula muncul kajian maqgasid al-shari’ah.
Jika diperhatikan lebih teliti dalam tiap ayat al-quran sudah mengidentifikasi
adanya magasid seperti dalam surat al-Dhariyat ayat 56:2

& opsd N s 4T il vsp

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.

Ayat ini menjelaskan tujuan penciptaan manusia salah satunya adalah
untuk ibadah, menyembah kepadaNya. Ada juga al-Magqasid al-Juziyyah dalam

surat al-Ankabut ayat 45:23

21 Melihat dari padanan kata magasid, qasada, mugqtasid, qasdu, gasid, disebutkan dalam al-Quran
sebanyak enam kali dalam surat Al-Tubah:62, Al-Nahl:9, Lugman: 19, Al-Maidah: 66, Lugman:
32, Fatir: 32.

22 Hisham bin Sa’id Azhar, Maqasid al-Shari’ah ‘Inda Imam al-Haramain, (Riyad: Maktabatu al-
Rushd, 2010), 39

3 Ibid, 39.
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Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al Quran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah
lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mensgetahui
apa yang kamu kerjakan.

RS AEH RSB

Embrio tentang magqasid al-quran memang sudah ada dalam al-quran itu
sendiri akan tetapi belum ditetapkan sebagai satu disiplin ilmu pada masa
turunnya al-quran. Seiring berjalannya waktu para ulama’ pun berusaha
mengeksplorasi kandungan ayat-ayat al-quran. Dan kemunculan istilah ini tidak
luput dari genealogi magasid al-shari’ah. Term “maqasid’ sendiri pertama kali
dicetuskan oleh Imam al-Tirmidzi pada abad ke-3 Hijriyah dalam bukunya a/-
Salah wa Magqasiduha. Dan buku ini menjadi referensi utama di masanya tentang
maqasid al-Shari’ah.** Para ulama pun lebih dahulu mengembangkan kajian
maqasid al-Shari’ah yang mana bersumber dari al-quran dan al-sunnah.

Jika pada masa abad ke-3 Hijriyah, memang belum ada term magasid al-
quran. Sebab pada masa itu kebanyakan ulama menfokuskan kajian pada ranah
figih. Term maqgasid yang dicetuskan oleh al-Tirmidzi dilanjutkan dan
dikembangkan oleh Al-Juwayni (W. 478 H) dengan karyanya a/-Burhan. Pada

abad keempat Hijriyah, ia adalah salah satu guru Al-Ghazali. Al-Juwayni

24 Al-Tirmidzi dapat dikatakan sebagai pioner dalam mencetuskan term maqasid pada akhir abad
ketiga Hijriyah atau awal abad keempat, dengan pembahasan seputar syariat. Dilanjutkan oleh
ulama setelahnya seperti Abu Mansur al-Maturidi, Abu Bakar al-Qafal al-Shahi dengan karyanya
“Mahasin al-Shari’ah” yang mana berhubungan erat kajiannya dengan magqasid al-Shari’ah. Dan
beberapa ulama lainnya di masa tersebut. Dan hal ini hanya terpaku pada ranah syariat saja. Lihat
Ahmad al-Raysuni, Nadhariyyatu al-Maqasid ‘Inda al-Imam al-Shatiby, (Virginia: The
International Institute of Islamic Thought, 1995), 40-48.
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menggunakan Kata al/-Magqasid, al-Magsud, al-Qasdu sebanyak sepuluh kali dalam
bukunya yang berarti a/-Aghrad atau tujuan.?® la merumuskan lima poin penting
dalam magqasid al-shari’ah yaitu al-Daruriyyat, al-Hajiyat, la daruriyyah wa la
hajjiyvyah (Al-Tahsiniyyat) , al-Mandubat, al-Mukarramat.’° Akan tetapi poin
keempat dan kelima bukan menjadi pokok pembicaraan dalam magasid akan
tetapi poin pertama, kedua dan Kketiga yaitu al-Daruriyyat, al-Hajiyyat dan al-
Tahsiniyyat.*’

Upaya al-Juwayni dalam menggagas maqasid al-shari’ah dengan
pembahasan yang lebih rinci dari ulama sebelumnya, berarti juga ia turut serta
mengembangkan Kkajian magasid al-quran sebab landasan kajian dalam magasid
al-shari’ah adalah al-quran, dan magqasid al-shari’ah adalah bagian dari maqgasid
al-quran. Meskipun ia belum menggunakan term magasid al-quran tetapi tidak
berlebihan jika Al-Juwayni juga turut serta memberikan kontribusi dalam
perkembangan kajian magqasid.

Estafet pengembangan magqasid al-quran terus berjalan, para ulama terus
berupaya memberikan perhatian serius tentang magqasid al-quran salah satunya Al-
Ghazali, penulis melihat berdasarkan dari data-data yang ditemukan pada akhir

keempat Hijriyyah istilah magasid al-quran pertama kali digunakan oleh Abu

% |bid, 49

26 Abu al-Ma’ali Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf Al-Juwayni, a/-Burhan i Usul a-Figh, Juz
I1, (Kairo: Dar al-Ansar, 1399 H), 923-964

27 al-Raysuni, Nadhariyyatu al-Maqasid...,51
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Hamid al-Ghazali?® dalam karyanya Jawahir al-Quran. la menjelaskan dalam bab
kedua dengan judul “F7 Hasri Magasid al-Quran wa Nafaisuhu’ bahwa rahasia
kandungan al-quran dan tujuan utamanya adalah menyeru setiap hamba menuju
Allah Ta’ala yang Maha Agung, pencipta alam semesta dan seluruh isinya. la
kemudian mengklasifikasikan menjadi enam tujuan pokok yaitu: pertama,
mengenal Allah yang Maha Esa, kedua pengenalan jalan yang lurus, ketiga
penjelasan mengenai hari akhir, keempat gambaran tentang umat yang beriman,
kelima gambaran umat yang membangkang, keenam mengajarkan untuk berada di
jalan lurus menuju Allah ketika kembali ke hadapanNya. Selain itu juga ia
menjelaskan lima pokok tujuan syariat yaitu, menjaga agama, hidup, akal,
keturunan dan harta.?®

Tidak berlebihan jika ia disebut sebagai pionir dalam mengkaji dan
mengembangkan magqasid al-quran melalui karyanya Jawahir al-Quran. Sebab
selain ia yang mencetuskan istilah ini, ia juga menjelaskan tujuan-tujuan pokok al-
quran dengan mengaplikasikan teori maqasid al-quran sebagai salah satu alat
dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran.

Kajian ini terus dikembangkan oleh cendekiawan muslim setelahnya,

seperti Fakruddin al-Razi dalam Kkarya tafsirnya Maftatih al-Ghaib, dalam jilid

28 Melihat dari fakta sejarah, Imam Al-Ghazali adalah salah satu ulama terkemuka di masanya,
murid dari Al-Juwayni. la pernah menjabat sebagai guru besar di Madrasah Nizhamiyyah yang
dibangun oleh Dinasti Saljuk pada tahun 1065-1067 di Baghdad. Faisal Ismail, Sejarah &
Kebudayaan Islam Periode Klasik (Abad VII-X1Il1 M), (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), 355.

2 Abu Hamid al-Ghazali, Jawahir al-Quran, (Beirut: Dar Thya’ al-‘Ulum, 1990), 23-32. Menurut
Al-Ghazali, maqasid al-Quran mencakup aspek normatif dan non-normatif dalam al-Quran, yang
artinya bahwa ia memasukkan magqasid al-shari’ah dalam cakupan magasid al-Quran. Ahmad
Fawaid, Magqasid al-Quran Dalam Ayat Kebebasan Beragama Menurut Penafsiran Taha Jabir Al-
Awani, Jurnal Madania Vol. 21, No. 2, (Desember, 2017), 119.
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pertama karyanya ia menyatakan bahwa magasid al-quran ada empat pokok yaitu
ilahiyyat, al-Nubuwwat, al-Ma’ad, al-Qada dan al-Qadar. (ketuhanan, kenabian,
hari akhir serta qada’ dan gadar)3°

Selain al-Razi, beberapa ulama era klasik lainnya seperti Al-Baghawi
dalam ma’alim al-Tanzil al-Biqa’l (W. 885 H/1480 M) dalam Nadzm al-Durar fi
Tanasub al-Ayat wa al-Suwar juga sangat memperhatikan kajian ini.%! la
menyatakan bahwa ‘/mu al-munasabalh’’ hanya akan dicapai dengan mengetahui
magqasid suwar al-quran (yaitu tujuan-tujuan pokok surat-surat dalam Alquran)
yang berarti ada keterkaitan antara i/mu al-munasabah dengan maqasid al-quran

Begitu juga dengan al-Shatibi (W.790 H) dalam karyanya a/-Muwataqat
menjelaskan perihal maqgasid dari sisi surat-surat makkiyyah yang mencakup tiga
pembahasan  vyaitu  al-Wahdaniyyah,  al-Nubuwwah  dan  al-Ba’th.
(ketauhidan/keesaan tuhan, kenabian dan hari kebangkitan) yang mana semua tiga
magqasid tersebut bermuara pada satu makna yaitu menyeru untuk menyembah
Allah ta’ala.3*

Dari beberapa keterangan tersebut di atas penulis melihat bahwa

perbincangan seputar maqasid al-quran yang digagas oleh ulama klasik lebih pada

30 Fakhruddin al-Razi, Mafatihu al-Ghaib, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 179

31 Tazul Islam, The Genesis and Development of Magasid al-Quran, American Journal of Islamic
Science 30. No.3, (Summer 2013), 39.

32 Yaitu ilmu yang membahas untuk mengetahui sebab-sebab keterkaitan ayat ataupun surat dalam
al-Quran. Muhammad Ibnu ‘Umar Ibnu Salim Bazmul, ‘/imu al-Munasabat Fi Al-Suwar wa al-
Ayat, (Makkah al-Mukarramah: al-Mkatabah al-Makkiyyah, 2002), 17.

33 Burhanuddin Abu al-Hasan Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa”i, Nadzmu al-Durar Fi Tanasub al-Ayat
wa Al-Suwar, Jilid 1, (Kairo: Dar al-Kitab al-Islamy, t.t), 6

3% Abu Ishaq Ibrahim bin Musa al-Shatibi, al-Muwafagat, Jilid 111, (Saudi: Dar Ibnu Affan, 1997),
280.



33

magqasid suwar al-quran Yaitu tujuan-tujuan surat-surat al-quran, dan terfokus
pada korelasi antar ayat maupun antar surat (‘ //mu al-munasabah) selain itu dalam
kategori pengklasifikasian magasid al-quran pada era klasik lebih menekankan
pada ranah teologis seperti ketauhidan, kenabian, hari kebangkitan yang mana ada
pahala, siksaan dan lain sebagainya.

Kemudian magqasid al-quran kembali menjadi topik yang hangat
diperbincangkan padaera kontemporer dipelori oleh Muhammad Abduh (W.
1905) ia menyuarakan pentingnya kajian maqgasid al-quran, selain itu ada
beberapa ulama lainnya seperti Rashid Rida (W. 1935), Sa’id Nursi (W.1960),
Ibnu Ashur (W. 1973), Hasan al-Banna (W. 1949), Muhammad Igbal (W. 1938),
Sayyid Qutb (W. 1966), Abu A’la al-Maududi (W.1989), lzzat Darwazah (W.
1987), Muhammad al-Ghazali (W. 1966) dan Yusuf al-Qardawi.>® Mereka
mengklasifikasi magasid al-quran bukan hanya pada isu-isu teologis akan tetapi
mengikuti zaman yang terus berkembang, sehingga kajiannya juga terfokus pada
isu-isu kontemporer seperti isu humanistik yang mencakup beberapa persoalan di
antaranya tentang pendidikan, reformasi sosial politik, kewarganegaraan,
kemukjizatan al-quran dan lain sebagainya.3®

Beberapa tokoh tersebut di atas yang telah berkontribusi untuk
mengembangkan kajian magasid al-quran menjadi suatu disiplin ilmu hingga
berlanjut sampai saat ini. Jika dilihat dari data yang ada dan fakta sejarah, dapat

disimpulkan bahwa embrio maqgasid al-quran sudah ada sejak abad ketiga Hijriyah

35 Tazul Islam, The Genesis...,40.
% |bid, 49
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pada era al-Tirmidzi, dan dikatakan sebagai satu disiplin ilmu yang tidak lepas
dari ilmu tafsir dan juga ‘ u/um al-quran sejak Abu Hamid al-Ghazali (W. 505 H)
sebagai tokoh pertama yang menggunakan term magasid al-quran dan juga
menjelaskannya dalam Jawahir al-Quran sehingga ia pantas disebut sebagai
pioner dalam kajian ini. Dan ini terjadi pada abad ke-11 masehi atau bertepatan
juga memasuki abad kelima Hijriyah. Selain itu ada pergeseran paradigma
maqasid al-quran era klasik dan era kontemporer, jika pada masa dahulu ulama’
kebanyakan membahas perihal isu teologis namun pada era kontemporer lebih
berkembang pada ranah humanistik sebagai jawaban dari permasalahan
masyarakat yang semakin kompleks. Dan kajian maqgasid al-quran ini membawa
pengaruh yang sinifikan dalam perkembangan penafsiran al-quran, sehingga
muncul corak tafsir yang disebut dengan al-Tafsir al-Maqgasidi pada era
kontemporer.

C. Aplikasi Magqgasid al-Quran dalam Penafsiran Al-Quran Perspektif Tokoh

Mufassir dan Ulama’

Al-Raysuni menjelaskan bahwa tidak begitu banyak para mufassir dan
ulama’ lainnya yang menfokuskan kajian pada magqasid al-quran secara jelas dan
terperinci kecuali para mufassir kontemporer, padahal mengetahui magasid al-
quran dan mengaplikasikannya dalam penafsiran al-quran memiliki manfaat yang

sangat besar bagi perkembangan tafsir dan ilmu al-quran.’

37 Ahmad al-Raysuni, Maqasid al-Maqasid al-Ghayat al-‘llmiyyah wa al-‘Amaliyyah Ili Maqasid
al-Shari’ah, (Beirut: al-Shabakah al-°Arabiyyah li al-Abhath wa al-Nashr, 2013), 8.
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Dari data yang penulis temukan, ada beberapa pendapat mengenai maqgasid
al-quran dari era klasik sampai kontemporer dan juga beberapa contoh
penafsirannya dengan menggunakan pendekatan magasid al-quran antara lain
sebagai berikut:

1. Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali (W. 505 H)

Dalam buku “Zaya’ ‘Ulum al-Din” Al-Ghazali menjelaskan bahwa secara
global maksud serta tujuan paling penting diturunkan al-Quran adalah “Bayanu
ma’ritatillahi ta’ala” (maksudnya adalah agar manusia mengenal Allah ta’ala
sebagai pencipta alam semesta beserta seluruh isinya), dan setiap ilmu yang ada di
dunia ini berasal dariNya.®® Al-Ghazali juga menjelaskan tentang magasid al-
quran lebih spesifik pada bab kedua dalam karyanya “Jawahiru al-Quran” ia
menyatakan bahwa di antara tujuan diturunkan al-Quran adalah untuk menyeru
setiap hamba menuju Tuhannya yang Maha Esa. la mengklasifikasikan bahwa
maqasid al-quran yang pokok ada enam yang mana dibagi lagi menjadi dua
bagian utama, tiga yang pertama “al-sawabiq wa al-Usul al-Muhimmal” yaitu
tujuan-tujuan pokok, dan tiga bagian kedua “a/-Rawadif wa al-Tawabu’ al-
mughniyah al-Mutimmali” yaitu tujuan-tujuan tambahan atau pelengkap,
kemudian menjelaskan satu persatu secara terperinci.*

Tiga tujuan pokok yang pertama adalah: a) “7a’rif al-Mad’u llaihi”

(mengenal Allah yang Maha Esa), b) penjelasan mengenai jalan lurus yang wajib

38 Abu Hamid Muhammad bin Al-Ghazali, Jhya ‘Ulum al-Din, Juz 1, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t),
289.
39 Al-Ghazali, Jawahir al-Quran, 25.
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diikuti oleh setiap hambaNya dan c) penjelasan mengenai hari akhir yang di
dalamnya ada hari kebangkitan, perhitungan dan hari pembalasan. Adapun tiga
tujuan yang kedua adalah: a) mengetahui gambaran orang-orang yang beriman
(orang-orang yang dicintai Allah, diijabah doanya) keadaannya serta tata cara
untuk taat kepada Allah ta’ala, b) mengetahui gambaran orang-orang yang
membangkang akan perintahNya dan ¢) mengarkan tata cara agar selalu berada di
jalan lurusNya dan mempersiapkan diri untuk kembali kehadapanNya.*® Dari
keenam tujuan pokok tersebut di atas, penulis melihat bahwa Al-Ghazali lebih
banyak menerangkan perihal maqgasid al-quran dari ranah teologis.

Contoh penafsiran al-Ghazali dengan menggunakan pendekatan maqgasid
al-quran dari maksud yang pertama yaitu mengetahui Allah yang maha Esa, Dzat
Allah, sifat-sifatNya, asma-Nya, ia mengumpulkan beberapa ayat dalam al-Quran
yang menujukkan bahwa Dzat Allah berbeda dengan makhlukNya, tidak beranak
dan tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, Maha suci dari segala keburukan,
Maha yang menciptakan, Maha mengetahui segala hal, dalam hal ini ia
menyebutkan beberapa ayat seperti di bawah ini:*

2 C,A..J\jnﬁw LR G

“...Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Maha
Mendengar, Maha Melihat.”

VEIPR PR SPET N U SR SN (SR SO
.b\\jﬂs;f‘ju&g ) 9 ﬁrj)v\:\.: Juuaj\

40 |bid, 26-27

4 Ibid, 26

42 QS: Al-Shura[42];11
4 QS: Al-lkhlas;1-4
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“Katakanlah (Muhammad) Dia Allah yang Maha Esa. Allah tempat
meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan
tidak ada yang setara dengan Dia.”

g S S S (O /‘?ZE.’E"’/ PRI ~%k< 2 -\~ T 4. So.- 55
;ﬂdb}'rjj S ijia\ QQJY\_) C:)w\ G.}.’*Q%L«_C NSy sdlovew o
Axs (2, % 12 LsLE L % 1/1/%5/ N
AL 2 ey 585 500 B Bl Ao

“...Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari sifat-sifat yang mereka
gambarkan. Dia (Allah) Pencipta langit dan bumi. Bagaimana mungkin Dia
mempunyai anak padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia menciptakan segala
sesuatu, dan Dia mengetahui segala sesuatu.”

2. Fakhruddin Muhammad bin ‘Umar Al-Razi (W. 606 H)

Fakhruddin al-Razi dalam kitab tafsirnya “Mafatihu al-Ghaib” ia
menjelaskan bahwa tujuan setiap ayat al-quran adalah menjelaskan empat pokok
persoalan yaitu ilahiyyat, al-Nubuwwat, al-Ma’ad, al-Qada dan al-Qadar.
(ketuhanan, kenabian, hari akhir serta gada’ dan gadar) dan keempat pokok
tersebut sebagaimana ia jelaskan:*
sladl) wlils clodlly by ol taal ol s OTAN IS spaill O

"l il

“Sesugguhnya maksud dari setiap ayat al-quran adalah menetapkan empat
perkara yaitu: ketuhanan, hari akhir, kenabian dan ketetapan qada’ dan qadar dari
Allah Ta’ala”

la juga kembali menekankan magasid al-quran dengan pernyataannya

sebagai berikut:

" jdlly sLadlly slably Slsdlly DAY ag Aa Y1 L e ST AN Sl O

“Sesungguhnya ruang lingkup tujuan al-quran ada pada empat pokok
permasalahan yaitu: al-Iflahiyyat, al-Nubuwwat, al-Ma’ad, al-Qada’ dan al-Qadar
(ketuhanan, kenabian, hari akhir serta gada dan gadar).*®

4 QS: Al-An’am[6]; 100-101
45 Fakhruddin al-Razi, Mafatihu al-Ghaib, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 179
46 al-Razi, Mafatihu al-Ghaib, Jilid XX, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 226.
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Jika dilihat dari upaya al-Razi dalam mengklasifikasikan magasid al-
quran, empat pokok tujuan al-quran pembahasannya umum dalam ranah teologis.
Tidak mengherankan sebab sosio kultural yang melingkupi kehidupannya

memberikan pengaruh besar dalam menuliskan ide-ide dalam penafsiran al-quran.

Ay WY e du () o) e o)l ad) sl Jss

A B e d (s BUly A AL) iy ol e day () a2

o) bl aendl blall Gaal) dlss ooy Al slad, JSTOT ol Jey Al

oy oy il cliad Sl o Lol o (el Y wede pall ié wgde cons]

oda OTAN o wlae) il O Ll claien VL gl ada 5 3ly (s
A 0T oL o) e aazion 5,0l 0 1S 2y ) LIl

Maka firman Allah Ta’ala: (Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam,
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) menunjukkan tentang ““/lahiyyat’
(ketuhanan) dan firman Allah (Pemilik hari pembalasan) menunjukkan hari akhir,
dan firman Allah (Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami memohon pertolongan) menunjukkan tentang ketetapanNya
bahwa segala sesuatu dengan g¢gada dan gadarNya. Dan firman Allah
(Tunjukkanlah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau
beri nikmat kepadanya, bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan pula jalan
mereka yang sesat) menunjukkan juga tentang ketetapan gada dan gadar Allah dan
juga ketetapanNya atas kenabian (dengan menceritakan kisah-kisah nabi dan umat
terdahulu) dan akan dating penjelasan tentang makna-makan iini semuanya lebih
terperinci. Maka maksud yang utama dari al-Quran adalah empat permasalahan
ini, dan surat ini (Al-Fatihah) mencakup semua empat tujuan pokok tersebut,
sehingga dijuluki dan dinamai dengan “Ummu al-Quran” (induknya al-Quran).

3. Abu Ishaq Ibrahim bin Musa al-Shatibi (790 H)
Al-Shatibi mengklasifikasikan magqasid al-quran lebih khusus ia melihat
dari sisi maqasid al-suwar al-makkiyyah (maqasid surat-surat makkiyyah) ke

dalam tiga poin utama yaitu a/-Wahdaniyyah, al-Nubuwwah, al-Ba’th (keesaan

47 al-Razi, Mafatihu al-Ghaib, Jilid 1, 179.
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Tuhan, kenabian, dan hari kebangkitan) dan semuanya itu bermuara pada satu
tujuan yaitu menyeru umat manusia untuk menyembah kepada Allah ta’ala.*8
Sedangkan pada maqgasid al-shari’ah 1a mengklasifikasikan menjadi tiga
permasalahan vyaitu a/-daruriyyat, al-hajiyat, al-Tahsiniyyat (primer, sekunder
dan tersier).*°

Berangkat dari magasid suwar al-Quran ia mengklasifikasikan maqasid al-
shari’ah menjadi tiga macam pembahasan, bahkan ia sangat memperhatikan
kajian magqgasid hingga menghasilkan teori baru khususnya dalam magasid al-
shari’ah, serta kegigihan usahanya dalam mengabdikan diri berkecimpung dalam
bidang figih dan syariat Islam, sebagian ulama menjuluki al-Shatibi sebagai
“shaikhu ‘ilm al-magqasid’ bapak ilmu al-magasid.*’

Dalam hal ini al-Shatibi mengkhususkan hanya pada surat-surat
makkiyyah, yang berarti ia mengklasifikasikan berdasarkan pada tempat
diturunkannya ayat al-quran, “ayat-ayat makkiyyah” yaitu ayat-ayat yang turun
ketika Nabi Muhammad Saw berada di Makkah, sebelum hijrah ke Madinah. Dan
usahanya ini membuahkan hasil teori magasid al-shari’ah yang berbeda dengan
ulama sebelumnya. Meskipun dalam kajian magasid al-quran fokus
pembahasannya masih sama seperti para pendahulunya yaitu seputar isu-isu
teologis namun dalam magasid al-shari’ah ia membahas seputar hukum dan hal-

hal yang berkaitan dengan mas/ahah.

48 al-Shatibi, al-Muwataqgat, Jilid 111, 280.
4 al-Shatibi, al-Muwaftaqat, Jilid 11, 17.
50 al-Raysuni, Nadhariyyatu al-Maqasid...,5
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4. Burhanuddin Abu al-Hasan Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’l (885 H)
Al-Biga’i ia tidak secara terang-terangan menjelaskan magqasid al-quran
dan mengklasifikasikannya. Akan tetapi dari pernyataannya bahwa %lmu al-
munasabah hanya akan dicapai dengan mengetahui maqasid suwar al-quran (yaitu
tujuan-tujuan pokok surat-surat dalam al-quran)**Menjadi salah satu bukti bahwa
la juga memperhatikan maksud tiap ayat al-quran. la memang tidak
mengklasifikasikan maqasid al-quran, namun ia membahas maqasid suwar al-
quran seperti dalam surat al-lkhlas yang mengandung tiga pokok isi al-quran yang
pertama vyaitu al-Tauhid yang mencakup tentang akidah. Kedua, a/-Ahkam
(hukum-hukum yang mencakup semua kewajiban dan larangan) ketiga, a/-Qasas
(kisah-kisah dalam al-quran untuk diambil hikmah dan pelajaran).>?
5. Ahmad bin AbdurrahmanWaliyullah al-Dahlawi (1176 H)
Al-Dahlawi menjelaskan bahwa ma’ani al-quran ada lima persoalan
yaitu:>3
A) ‘ilmu al-Ahkam: pengetahuan yang mencakup tentang hukum wajib,
mandub, mubah, makruh dan haram baik dalam hal yang berhubungan
dengan ibadah maupun mu’amalah. (persoalan-persoalan yang
membahas perihal hubungan antar sesama manusia baik dari segi

keadilan, saling tolong menolong, kekeluargaan, politik dan lainnya)

St al-Biqa’i, Nadzmu al-Durar , 6

52 al-Biqa’i, Nadzmu al-Durar...,Vol. 22, 334-339.

53 Ahmad bin Abdurrahman Waliyullah al-Dahlawi, A/-Fauz al-Kabir fi Usul al-Tafsir,
(Damaskus: Dar al-Ghauthani li al-dirasat al-quraniyyah, 2008), 17-18.



41

B) ‘llmu al-Jadal Ii al-Raddi ‘ala al-Firaq al-Dallah pengetahuan yang
dibutuhkan dalam mendebat serta menolak argument-argumen empat
golongan yang sesat dari Yahudi, Nasrani, musyrik dan munafik.
Adapun penjelasan tentang hal ini berhubungan dengan ‘i/imu al-Kalam.

C) ‘ilmu al-Tadzkir bi ala’ Allah ta’ala maksudnya adalah penjelasan
tentang penciptaan langit dan bumi, pemberian ilham bagi hambaNya
yang membutuhkan, dan penjelasan tentang sifat-sifat Allah yang
sempurna.

D) ‘ilmu al-Tadzkir bi ayyamillahi ta’ala, penjelasan tentang kejadian-
kejadian di masa lampau tentang nikmat bagi hambaNya yang taat, dan
adzab bagi hambaNya yang melakukan maksiat.

E) ‘llmu al-Tadzkir bi al-maut wa ma ba’dahu min al-Hasr wa al-Nashr.
Yaitu menjelaskan tentang kematian dan setelahnya dari mulai hari
kebangkitan, hari perhitungan, timbangan amal kebajikan dan
keburukan, surga dan neraka.

la juga menyatakan bahwa sebenarnya a/-Qasdu al-Asii tujuan pokok dari
Alguran yaitu mensucikan jiwa manusia, menancapkan agidah yang benar
menghilangkan akidah yang salah, menolak perbuatan yang buruk. Adanya akidah
yang salah menjadi sebab diturunakn ayat-ayat yang berkenaan tentang a/-Jadal
(pertentangan/perdebatan) adanya perbutaan-perbuatan buruk dan banyaknya
kedzaliman yang terjadi antar manusia menjadi sebab diturunkan ayat-ayat yang

berkenaan tentang hukum, ketidakpekaan manusia, kelalaiannya untuk mengingat
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kekuasaaan Allah, hari kejadian-kejadian masa lampau, kematian dan hari akhir
menjadi sebab diturunkan ayat-ayat tentang peringatan.>*

Dalam hal ini, al-Dahlawi menggunakan term ma’ani al-Quran yang
berarti maqgasid al-quran, dalam penjelasannya ia sudah memasukkan magasid al-
shari’ah yaitu pengetahuan tentang hukum-hukum yang mengelilingi perbuatan
manusia baik individual maupun social, baik secara vertikal (hubungan hamba
dengan Tuhannya) maupun horizontal (hubungan manusia dengan manusia
lainnya), kemudian pada poin kelima ia menjelaskan tentang tujuan Alquran juga
mencakup penjelasan tentang a/-Ba’th yaitu hari kebangkitan, yang mana tujuan
ini sama dengan apa yang dinyatakan oleh beberapa ulama sebelumnya seperti
Abu Hamid al-Ghazali dan juga al-Razi. Kemudian ia kembali menekankan
tentang tujuan utama Alquran yaitu perihal mensucikan jiwa dengan keimanan
yang benar, jika iman seseorang benar maka akan berdampak pada kebaikan
dalam ucapan dan tindakannya, jauh dari keburukan, selalu ingat pada Allah yang
Maha Menciptakan.

6. Muhammad Abduh (1323 H)

Abduh melihat bahwa tujuan diturunkan al-Quran ada lima hal: yang
pertama yaitu ketauhidan (mengesakan Tuhan), kedua adalah menyampaikan
tentang al-Wa’d wa al-Wa’id, al-Wa’d janji Allah bagi yang taat kepada
aturanNya dengan pahala kebaikan sebagai kabar gembira bagi hambaNya. A/-

Wa’id yaitu ancaman bagi yang tidak mengikuti aturanNya serta peringatan bagi

5 1bid, 19
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umatNya dengan siksaan yang pedih. Ketiga, menjelaskan tentang ibadah sebagai
sarana menghidupkan tauhid dalam hati dan menanamkannya dalam jiwa.
Keempat penjelasan tentang jalan kebahagiaan dan cara menempuhnya dalam
upaya mencapai kenikmatan dunia dan akhirat. Kelima menunjukkan kisah-kisah
orang terdahulu baik yang taat dan yang melanggar aturanNya dengan maksud
agar dapat mengambil hikmahnya, mengetahui jalan lurus orang yang melakukan
kebajikan, dan mengetahui sunnatullah yang berkenaan dengan manusia.>
7. Muhammad Rashid Rida (1355 H)

Dalam karyanya al-Wahyu al-Muhammady, ia mengklasifikasikan bahwa
magqasid al-quran ada sepuluh tujuan utama:®® A) Menjelaskan tentang arkan al-
Din (rukun-rukun agama) diantaranya yaitu a/-iman billah, agidatu al-Ba’thu wa
al-jaaza’, al-‘Amal al-Salih (iman kepada Allah, percaya hari kebangkitan dan
pembalasan, dan juga amal kebajikan). B) Menjelaskan tentang kenabian, wahyu
serta tugas-tugas para Nabi dan Rasul. Ketiga, menjelaskan bahwa Islam adalah
agama yang benar sesuai dengan fitrah, rasional serta mencakup banyak hal
seperti pemikiran, ilmu, pelajaran/hikmah, figh, kebebasan dan lainnya. C)
Menjelaskan tentang hal-hal berkenaan tentang kemanusiaan yang harus
diperbaiki dari mulai individual, sosial kemasyarakatan, politik kenegaraan
dengan satu kesatuan antar umat tak pandang ras, agama, Bahasa, keadilan,

persaudaraan antar sesame manusia. D) Menjelaskan tentang keistimewaan Islam

5 Muhammad Rashid Rida, TafSir al-Quran al-Hakim, Vol 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,
1999), 34.

56 Muhammad Rashid Rida, a/-Wahyu al-Muhammady, (Beirut: Muassasah ‘izzuddin, 1406 H),
191-339.
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dalam membebankan kewajiban dan larangan kepada hambaNya. E) Menjelaskan
tentang hukum Islam tentang politik kenegaraan. F) Menjelaskan tentang harta
benda dan perbaikan dalam hal ekonomi. G) Memperbaiki aturan perang dan
menjaga dari kerusakan-kerusakan akibat peperangan. H) Memberikan wanita
hak-haknya. I) Pembebasan budak.

Isu teologis memang paling utama sebab keimanan kepada Allah ta’ala
dan rukun iman adalah pondasi yang harus dimiliki setiap umat, seiring
berjalannya waktu permasalahan yang dihadapi manusia semakin kompleks dan
Alquran sebagai pedoman dalam segala persoalan kehidupan manusia, maka perlu
untuk dieksplorasi lagi kandungan yang ada dalam tiap ayat-ayat al-Quran. Dan
Rashid Rida menemukan banyak hal melalui maqgasid al-quran sebagai solusi
sekaligus jawaban atas semua persoalan yang terjadi di era kontemporer.

8. Muhammad al-Tahir Ibnu Ashur (1392 H)

Ibnu Ashur dalam tafsirnya a/-Tahrir wa al-Tanwir mengklasifikasikan
tujuan Alguran menjadi dua bagian utama, yang pertama adalah magasidu al-A’la
yang mencakup perbaikan individu, sosial dan kemakmuran. Dan yang kedua
maqasid al-asliyyah (tujuan pokok al-Quran) yang mana bagian kedua ini
diklasifikasikan menjadi delapan jenis: pertama, memperbaiki akidah dan
mengajarkan akidah yang benar. Kedua, mendidik akhlak. Ketiga menetapkan
hukum syariat baik yang umum maupun khusus. Keempat, mengatur kehidupan
umat (masyarakat) dan memelihara sistemnya. Kelima, menyampaikan kisah-

kisah dan informasi umat-umat terdahulu. Keenam, mengajarkan hal-hal yang
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dibutuhkan ketika Alquran diturunkan. Ketujuh, nasihat, peringatan, dan kabar
gembira. Kedelapan, kemukjizatan Alquran.®’
9. Taha al-Alwani (1935-2016)

Al-Alwani menjelaskan ada tiga pokok pembahasan dalam al-Quran al-
Majid “Muhawar al-Quran al-Majid al-Asasiyyal” yaitu: al-Tauhid, al-Tazkiyah
dan al-‘Umran, (ketauhidan, kesucian, kesejahteraan/kemakmuran).®® Tiga
pembahasan inilah yang menjadi tujuan al-Quran yang disebut a/-Magasid al-
Quraniyyah al-Hakimah, tauhid menjadi tujuan pertama sebagai puncak tertinggi
dalam kajian magqgasid al-quran, sebab Alquran bersumber dari Allah sang
pencipta alam semesta. Konsep tujuan “tauhid” jika diibaratkan piramida maka
menjadi puncak piramida dalam tatanan al-Quran, puncak kebenaran, sebagai inti

dari pesan risalah yang disampaikan oleh seluruh utusan-Nya. Sementara al-

57 Muhammad Tahir Ibnu Asur, A/-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid 1, (Tunisia: al-Dar al-Tunisiyyah,
1984) 40-41

8 Taha Jabir al-‘Alwani, A/-Jam’u Bayna al-Qiraatain: al-Wahyu wa al-Kaun, (Kairo: Dar al-
Shurug, 2005), 25. Untuk memahami magqasid secara keseluruhan, baik maqasid al-shari’ah dan
maqasid al-Quran yang mana landasan keduanya bersumber dari al-Quran dibutuhkan usaha
serius membaca, mengeksplorasi makna ayat, tadabbur melalui dua pembacaan yaitu al-wahyu
dan al-kaun (wahyu dan alam). Taha Jabir al-‘ Alwani, Magqasid al-Shari’ah, (Beirut: Dar al-Hadji,
2001), 135. Dua pembacaaan yang digabungkan oleh al-‘Alwani adalah gagasan penting untuk
memahami firman Allah, al-Wahyu dalam hal ini adalah al-Quran dan al-Kaun yaitu alam
semesta keduanya harus diperhatikan sebab jika mengabaikan salah satunya, maka akan
menghasilkan pemahaman yang tidak sempurna atau bahkan bisa menjadi salah dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Quran. Pembacaan pertama yaitu al-Wahyu dibaca dengan keimanan
penuh serta tadabbur, al-Kaun menjadi kitab yang harus dibaca dengan melihat, menggali,
merasakan semua kenikmatan yang telah Allah ciptakan di alam semesta ini. Jika hanya fokus
pada al-Kaun tanpa mempedulikan al-Wahyu dapat kehilangan hubungan dengan Allah sebab al-
Wahyu berhubungan erat dengan keimanan seorang hamba. al-‘Alwani, a/-Jam’u Bayna al-
Qiratain, 22-24.
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Tazkiyah dan al- ‘Umran menjadi penopang tujuan utama yang juga penting untuk
merealisasikan tujuan-tujuan Alquran®®

Al-Tazkiyah, akan tercipta jika ia sudah beriman kepada rukun iman,
hatinya terpaut dengan Allah, menjalankan perintahNya menjauhi laranganNya,
tercermin lewat sikap dan prilakunya sebagai seorang hamba Allah yang beriman,
menerapkan nilai-nilai yang diajarkan oleh al-Quran dan al-Sunnah. Dan jika ia
telah merealisasikan tujuan pertama dan kedua maka akan teralisasikan juga
tujuan ketiga yaitu “al-‘Umran” (Kemakmuran/kesejahteraan) di tempat
tinggalnya sebagai khalifah di muka bumi. Sejahtera dari berbagai aspek
kehidupan manusia dunia dan akhiratnya.®

Tujuan-tujuan yang terkandung dalam ayat-ayat al-Quran antara satu
dengan yang lain saling berhubungan, sebagaimana ayat-ayat al-Quran yang
saling berkorelasi, ada ‘munasabah’ dengan ini, semakin menunjukkan
keistimewaan al-Quran, semakin tampak mu’jizatnya dari berbagai segi.

Tiga gagasan magqasid al-quran yang digagas oleh al-‘Alwani ini telah
mencakup berbagai aspek, dari teologis, hukum, akhlak, sosial dan lainnya.
Tauhid sebagai pondasi kehidupan manusia, jika keimanan dan rukun iman telah
tertancap dalam hati dan fikiran manusia, maka akan tercermin dalam sikapnya,

sehingga terwujud “al-tazkiyah”. Jika manusia sudah beriman, menjalankan

5 Taha Jabir al-‘Alwani, al-Tauhid wa al-tazkiyah wa al-‘Umran: Muhawalat {7 Kasyfi ‘an al-
Qiyam wa al-Maqasid al-Qur’aniyyah al-Hakimah, (Beirut: Dar al-Hadi, 2003), 12.
%0 Ibid, 111-120.
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kewajiban kepada Allah ta’ala, menjauhi laranganNya, peduli sesama maka akan
tercipta kesejahteraan dalam kehidupan manusia “a/- ‘umran” dunia dan akhirat.
10. Muhammad Al-Ghazali (1416 H)

Alquran al/-Karim tiap ayatnya memiliki makna yang luas, begitu juga
dengan surat-surat di dalamnya. Dari sekian banyak ayat dalam Alquran
Muhammad al-Ghazali menyimpulkan bahwa pembahasan tentang kandungan al-
Quran ada lima. la menyebut dengan istilah a/-Muhawar al-Khamsah (yaitu
tujuan-tujuan umum yang terkandung dalam Alquran) yaitu: pertama Allah al-
Wahid (Allah Tuhan yang satu). Kedua, a/-Kaun al-Dal ‘Ala Khaligihi (alam
semesta sebagai dalil adanya wujud Sang Pencipta). Ketiga, al-Qasas al-Qur’ani
(kisah-kisah dalam Alquran). Keempat, a/-Ba’th wa al-Jaza’ (hari kebangkitan
dan pembalasan). Kelima, Maydan al-Tarbiyah wa al-Tashri’ (medan pendidikan
dan aturan syariat).5

11. Yusuf al-Qardawi

la menjelaskan bahwa Alquran menyeru manusia kepada nilai-nilai dan
tujuan yang membawa manfaat bagi kehidupannya. Penekanan magqasid al-quran
ada pada tujuh hal: pertama, menjelaskan tentang pengokohan akidah yang benar
serta gambaran-gambaran tentang teologis, kenabian dan juga balasan. Kedua,
ketetapan tentang kemulian manusia dan hak-haknya, khususnya orang-orang
yang lemah di antara manusia. Ketiga, mengarahkan manusia untuk beribadah

kepada Allah dan tagwa kepadaNya, keempat menyeru untuk mensucikan jiwa,

61 Muhammad al-Ghazali, al-Muhawar al-Khamsah Ii al-Quran al-Karim, (Beirut: Dar al-Shurug,
1991), 18-157.
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kelima membentuuk keluarga harmonis, serta keadilan bagi wanita. Keenam,
membangun kesatuan umat manusia, Ketujuh, mengajak manusia untuk tolong
menolong.%? Adapun contoh penafsirannya dengan menggunakan magasid al-
quran, menjelaskan tentang maksud yang pertama tentang akidah, sebab tujuan
utama Alquran adalah mengajak manusia untuk menyembah hanya kepada Allah

dan tidak menyekutukanNya seperti yang dijelaskan sebagai berikut:
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“Al-Quran menjelaskan bahwa syirik (menyekutukan Allah) adalah dosa
besar yang dilakukan oleh makhluk seperti yang dijelaskan dalam firman Allah
(Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa karena mempersekutukanNya
(syirik) dan Dia mengampuni dosa selain syirik itu bagi siapa saja yang
dikehendaki. Barang siapa mempersekutukan Allah, maka sungguh dia telah
berbuat dosa besar) dan itu dikategorikan juga dhalim pada hakikatnya, seperti
yang dijelaskan dalam firmanNya (Sesungguhnya mempersekutukan Allahadalah
benar-benar kezaliman yang besar) dan karena syirik termasuk dalam perbuatan
yang batil dan juga sesat, Al-Quran meyeru untuk menyembah kepada Allah
semata, dan menerangkan bahwa sesungguhnya awal mula perbuatan syirik sudah
terjadi dalam setiap umat nabi-nabi terdahulu, maka setiap nabi mengajak dan

2 Yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Quran al-Adhim?, (Kairo: Dar al-Shuruq, 1999),
73.

63 QS: AL-Nisa’[4]; 48

64 QS: Lugman [31]; 13

5 QS: Al-A’raf; 59.

8 al-Qardawi, Kaifa Nata’amal...74-75
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menyeru untuk menyembah Allah, sebagaimana dalam firman Allah
(...Sembahlah Allah tidak ada Tuhan (sembahan) bagimu selain Dia.
Seungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab pada hari yang dahsyat
(kiamat))...sesungguhnya al-Quran dari awal sampai akhir menyeru kepada
“Tauhid” yaitu mengesakan Allah, menyembah hanya kepadaNya, dan
mengingkari syirik, dan menjelaskan tentang pahala bagi orang-orang yang
beriman kepadaNya di dunia dan akhirat, serta siksa yang buruk bagi orang-orang
yang musyrik (menyekutukan Allah) di dunia dan akhirat. Dan di sini al-Quran
telah memperbaiki apa yang telah dirusak oleh agama-agama sebelumnya, agama
paganisme (menyembah berhala), agama-agama seperti Yahudi, Nasrani yang
telah sesat dari ajaran akidah ketauhidan.”

Contoh tersebut hanya dari maksud yang pertama, masih banyak contoh-
contoh lainnya, dan keetujuh isi dari magasid al-Quran menurut Yusuf al-Qardawi
tersebut di atas bukan hanya membahas tentang isu teologis saja tapi juga isu-isu
humanis, sosialis seperti membantuk keluarga yang harmonis sesuai dengan
ajaran al-Quran dan al-Sunnah, sebab keluarga adalah bagian dari masyarakat,
jika orang tua, keturunanya baik salih salihah, pendidikannya berawal dari rumah
akan tercipta juga masyarakat yang baik. Kemudian tujuan al-Quran yang
membahas tentang keadilan bagi wanita sebab jika kembali pada masa dahulu,
wanita masih terpengaruh budaya patriarki sehingga untuk keluar dari ranah
domestik ke ranah publik tidak semudah membalikkan telapak tangan, dan al-
Quran turun telah mengangkat harkat dan derajat wanita melepaskan dari
kungkungan jahiliyyah. Membangun kesatuan umat manusia, tidak peduli dengan
apapun ras, suku, jenis kulit, Bahasa dan bangsanya, mengajarkan juga toleransi
antar umat beragama, merangkul untuk saling tolong menolong antar sesama,

semua itu adalah isu-isu sosial yang diperhatikan oleh al-Qardawi. Karena tujuan

al-quran berisikan banyak aspek kehidupan umat baik dunia maupun akhirat.
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12. Ahmad Al-Raysuni

Al-Raysuni menjelaskan bahwa al-Quran mengandung tujuan-tujuan
tertentu, baik itu tujuan dalam tiap ayat, maupun tiap surat. Adapun magasid al-
Quran menurutnya ada lima tujuan pokok: pertama tujuan ‘tauhid’ mengesakan
Allah dan ibadah kepadaNya. Kedua, menjelaskan tentang hidayah agama dan
dunia bagi hambaNya. Ketiga, al-Tazkiyah (kesucian jiwa) dan mengajarkan
hikmah. Keempat, al-Rahmah wa al-Sa’adah (kasih sayang dan kebahagiaan).
Kelima, igamatu al-Haq wa al-‘Adl, (menegakkan kebenaran dan keadilan).5’

Dari beberapa tokoh tersebut di atas, keseluruhan menjelaskan bahwa
tujuan yang terkandung dalam al-Quran yang utama adalah menngesakan Allah,
sebagai Dzat pencipta, yang menurunkan al-Quran agar dijadikan pedoman
kehidupan manusia. Aspek teologis dalam maqgasid al-quran menjadi pondasi
utama, aspek-aspek yang lainnya menjadi pelengkap dan penyempurna pondasi
utama, seperti aspek hukum, akhlak, sosial, pendidikan, keilmuan dan lain
sebagainya.

Dan dari beberapa contoh dari aplikasi maqasid al-quran dalam penafsiran
al-Quran oleh beberapa ulama, menunjukkan bahwa ini bukan hanya sebatas teori
semata, akan tetapi benar-benar telah di aplikasikan dalam upaya menafsirkan
Alquran. Penulis melihat bahwa dengan menggunakan pendekatan magasid al-
quran lebih mempermudah siapapun untuk menafsirkan ayat-ayat Algquran, dan

juga lebih mudah dalam menentukan tema, jika menghendaki tafsir tematik.

67 al-Raysuni, Magasid al-Maqasid...,11-13.
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D. Perbedaan dan Persamaan antrara Magqgasid al-Quran dengan Magqgasid al-
Shariah.

Membahas kajian magasid al-quran dan magqgasid al-shari’ah terdapat
benang merah antara keduanya yang saling berkaitan dan ada pula batas pemisah
yang membedakan keduanya. Seperti mayoritas ulama figh dan usu/ yang
berpendapat bahwa hAifdhu al-‘Agl adalah salah satu dari tujuan pokok syariat
yang primer. Dan tidak diragukan lagi bahwa setiap magsad (tujuan) syariat
berarti juga tujuan dari Alquran juga sebab landasannya ada dalam Alquran.%®

Maqasid al-quran berbeda dengan maqasid al-shari’ah adalah dua term
yang berbeda, yang pertama “maqgasid al-quran’ kajiannya fokus pada
pemahaman konsep, aturan dan penafsiran ayat-ayat al-Quran, sedangkan yang
kedua “magqasid al-shari’ali’ kajian ini digunakan untuk memahami dan fokus
pada hukum Islam.%°

Ditinjau dari segi terminologis Yusuf al-Qardawi menjelaskan bahwa
magqasid al-quran berarti tujuan-tujuan pokok yang menjadi titik sentral dari
kandungan Alquran.”® Sedangkan magasid al-shari’ah menurut lbnu Ashur adalah

makna dan hikmah yang dikehendaki oleh Allah di semua keadaan yang telah

%8 Tbid, 20.

8 Tazul Islam, The Genesis...,42.

70 al-Qardawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Quran...,, 73. Al-Shari’ah adalah apa yang disyariatkan
Allah ta’ala untuk hambaNya dengan hukum-hukum agar hambaNya mengamalkannya, atau
dengan kata lain adalah hukum-hukum yang terkandung dalam al-Quran dan sunnah Nabi. Ahmad
al-Raysuni, Muhadarat fi Maqasid al-Shari’ah, (Kairo: Dar al-Kalimah, 2014), 9.
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disyariatkan, tidak khusus hanya pada hukum-hukum syariat saja melainkan juga
tujuan-tujuannya.’*

Penulis melihat bahwa objek kajian dan landasan yang dijadikan pedoman
magqasid al-quran dan maqasid al-ghari’ah adalah sama yaitu Alquran, hanya saja
ayat-ayat yang menjadi objek kajiannya berbeda. Jika magasid al-quran pada tiap
ayat, surat maupun keseluruhan isi Alquran, sedangkan magasid al-shari’ah hanya
pada ayat-ayat yang berkenaan tentang hukum syariat. Dengan kata lain, magasid
al-shari’ah adalah bagian dari magasid al-quran. Karena cakupan pembahasan
dalam magqasid al-Quran lebih luas, dan dari berbagai aspek mulai dari teologis,
hukum filosofis, humanis, sosialis, ekonomi dan aspek-aspek kehidupan manusia
lainnya untuk kemaslahatan di dunia dan di akhirat.

Kemunculan kajian maqasid al-shari’ah sudah dikembangkan sejak abad
ketiga hijriyah, sebagaimana data yang meyatakan bahwa term magqasid pertama
kali dicetuskan oleh Imam al-Tirmidzi dalam bukunya a/-Salah wa Maqgasiduha.
Dan ini menjadi referensi utama di abad ke-3 Hijriyah tentang magasid al-
Shari’ah.”> Sedangkan magasid al-quran baru dicetuskan istilahnya oleh Abu
Hamid al-Ghazali sekitar akhir abad keempat hijriyah atau abad kesebelas masehi

dalam karyanya Jawahir al-Quran.

" Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Ashur, Magasid al-Shari’ah al-Islamiyyah, (Kairo:Dar al-Kitab al-
Misri, 1998), 183
2 al-Raysuni, Nadhariyyatu al-Maqasid...,11.



BAB I
Biografi Badi’uzzaman Sa’id Nursi dan Tela’ah Kitab Rasail al-Nur
A. Biografi Badi’uzzaman Sa’id Nursi
1. Kelahiran, Latar Belakang Keluarga dan Lingkungannya
Nama aslinya adalah Said, lahir pada tahun 1293 H/ 1876 M, di desa Nurs,
sebuah desa di bawah lereng pegunungan Taurus, bagian dari kota Hizan, daerah
Bitlis, Anatolia Timur. la dilahirkan dari Rahim seorang ibu yang mulia, bernama
Nuriyah/Nuriye yang selalu menjaga wudhunya,® ayahnya dikenal sebagai
seorang sufi, yaitu Mirza, dia orang yang wara’ selalu menjaga dari keharaman,
bahkan ia juga menjaga hewan-hewan peliharaannya dari makanan yang bukan
hak miliknya, dan tidak memberikan makan kepada anak-anaknya dan
keluarganya kecuali dari yang halal, tidak heran jika Said menjadi ulama yang
wara’, genius, rendah hati dan berani menegakkan kebenaran di tengah hiruk
pikuk kehidupan rezim sekuler Turki saat itu.?
Said al-Nursi terlahir dari keluarga yang begitu taat kepada aturan Allah
dan rasulNya, berasal dari kabilah Kurdi, keluarganya bekerja sehari-hari dalam
bidang pertanian, bercocok tanam, ayahnya Mirza bin Ali bin Khidr bin Mirza

Khalid bin Mirza Rasyan yang berasal dari daerah Isparta adalah salah seorang

! Bahkan ketika ibunya ditanya perihal bagaimana caranya dalam mendidik anak-anaknya
sehingga menjadi anak-anak yang memiliki kecerdesan yang jarang sekali dimiliki anak-anak
lainnya? Ia menjawab: “Saya tidak pernah meninggalkan shalat tahajjud selama hidupku kecuali
jika terdapat halangan, dan saya tidak pernah menyusui anak-anakku kecuali dalam keadaan suci
setelah wudhu”. Badi’uzzaman Sa’id Al-Nursi, Siratu Al-Dhatiyah, terj. Ihsan Qasim Al-Salihi,
(Kairo: Dar Suzler, 2013), Cet. VII, 56

2 Abdul Ghafur Mahmud Mustafa Ja’far, A/-Tafsir wa Al-Mutassirun Fi Thaubihi Al-Jadid,
(Kairo: Dar Al-Salam, 2007), 725-726
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sufi, tercermin dari kepribadiannya yang begitu wara’ dalam kesehariannya,
begitu juga dengan ibunya Nuriye binti Molla Tahir, keduanya yang mendidik
serta mengasuh Said al-Nursi hingga menjadi anak yang salih dan alim, berbakti
kepada keduanya, bermanfaat bagi agama, negara dan masyarakatnya. Dari kedua
orang tua hebat ini terlahir tujuh anak, tiga perempuan dan empat laki-laki:
Duriyah, Khanim, ‘Abdullah, Sa’id, Muhammad, ‘Abdul Majid dan Marjan.3 Dan
Sa’id Nursi adalah anak ke empat dari tujuh bersaudara.

Keluarganya sangat kental dalam mengaplikasikan tarekat al-
Nagshabandiyyah, dari kedua orang tuanya Sa’id Nursi banyak belajar banyak
hal, kasih sayang, pendidikan, kedisiplinan dan cinta akan ilmu.* Kecerdasan dan
kegeniusan, dan juga keberanian Said Nursi telah tampak sejak dini, dengan
banyaknya pertanyaan-pertanyaan Kritis yang selalu ia ajukan kepada ayah dan
bundanya, ia senang dengan menelaah dan menganalisa hal-hal yang menjadi
beban pikirannya yang tidak masuk akal. Sejak kecil ia menghadiri banyak
majelis yang mana di dalamnya mendiskusikan banyak hal dan banyak
permasalahan apalagi ulama’ di desanya yang sering kali berkumpul pada malam
hari di rumah orang tuanya.®

Jika melihat pada fakta sejarah, Sa’id Nursi lahir pada masa dua Sultan
sekaligus yaitu Murad V yang memerintah dari 1876 M, dan juga Abdul Hamid Il

(1876-1909 M) di mana periode ini Turki sudah banyak polemik baik politik dan

3 Sa’id Al-Nursi, Siratu. .., 58-59

4 Surkran Vahide, Biografi Intelektual Badi’uzzaman Said Nursi: Transformasi Dinasti Usmani
Menjadi Republik Turki, Cet.. I, (Jakarta: Anatolia Prenada Media Group, 2007), 3-5

> Thsan Qasim al-Sahili, Nazratu ‘Ammatu ‘An Hayati Badi uzzaman Sa’id Nursi, Cet. |, (Kairo:
Dar Suzler, 2010), 14
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budaya Barat, yang mana ditandai dengan kebangkitan kultural dan administrasi
negara di bawah pengaruh ide-ide Barat, dari masa pemerintahan Sultan Abdul
Majid | (1839-1861 M) sampai Abdul Majid Il (1922-1924 M).® Sebelum
kelahiran Sa’id Nursi kekhalifahan Uthmaniyah mulai kehilangan wilayahnya
pada disebabkan ada beberapa gerakan nasionalis baru yang muncul di provinsi
Balkan seperti Yunani (1821-1829) Rumania, Serbia dan Montenegro merebut
kemerdekaannya pada tahun 1878. Bosnia, Herzegovina dan Bulgaria
mendapatkan otonominya pada waktu yang sama. Sejumlah kekuatan besar terus
menggerogoti  wilayah kehkhalifahan Uthmaniyah.” Ihsan Qasim juga
menjelaskan bahwa tahun kelahiran Sa’id Nursi, Turki sudah memasuki
modernisasi yang terpengaruh oleh pemikiran Barat, banyak perubahan signifikan
dari sistem pemerintahan hingga pada kehidupan masyarakat pun berkiblat ke
Barat.®

Dari fakta tersebut di atas, penulis melihat bahwa Sa’id Nursi hidup di
tengah keluarga yang sangat taat terhadap Allah dan RasulNya, peduli terhadap
akhlak dan pendidikan anak-anaknya, sejak kecil ia telah ikut menyaksikan
bagaiman ayahnya dan juga sekelilingnya kajian, diksusi dan juga
mempraktekkan tarekat sufiyah. Adapun keadaan pemerintahan, ia hidup di ujung

tombak masa pemerintahan kekhalifahan Uthmani, yang ketika itu telah banyak

& Abdul Syukur al-Azizi, Sejarah Terlengkap Peradaban Islam, (Yogyakarta: Noktah, 2017), 417
’ Eugene Rogan, The Fall of The Khilafah, terj. Fahmi Yamani, (Jakarta: Serambi llmu Semesta,
2016), xviii

8 Qasim al-Sahili, Nazratu ‘Ammatu...,6.
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huru-hara yang terjadi, wilayan kekuasaan Uthmani telah banyak yang
melepaskan diri, dan juga banyak intervrensi dari pihak Barat.
2. Perjalanan Pendidikannya

Pendidikan pertama berawal dari kedua orang tuanya, kemudian Sa’id
Nursi mulai lebih memperdalam belajar alqur’an ketika berusia sembilan tahun,
dia senang dengan diskusi ilmiah bersama para sahabatnya, bahkan dengan yang
lebih tua usianya, pada mulanya ia berguru kepada kakak kandungnya sendiri
yaitu Abdullah.® Abdullah adalah guru pertamanya setelah kedua orang tuanya,
kemudian ia berpindah-pindah dari satu desa ke desa lainnya, dari satu kota ke
kota lainnya, menimba ilmu dari banyak guru dan madrasah dengan penuh
ketekunan. Pada masa seperti inilah ia mempelajari tafsir, hadis, nahwu, ilmu

kalam, mantiq, fikih dan banyak ilmu keislaman lainnya. Dengan kegeniusan yang

% Vahide, Biografi Intelektual...,6 Perjalanan keilmuannya berawal dari kecintaannya akan ilmu, ia
belajar dari kakanya Molla Abdullah tiap sepekan sekali ketika pulang dari madarasahnya, tetapi
karena kurang puas dan masih haus akan ilmu, kakaknya belum sanggup untuk menuntaskan
dahaga sang adik, akhirnya ayahnya mengizinkan unutuk ikut belajar di sana di madrasah Ustadz
Muhammad Efendi di Tag pada tahun 1882, dan saat itu usianya masih belia, dan disana
kecerdasannya diakui oleh gurunya sehingga tidak heran jika ia ia dimusuhi oleh beberapa murid
karena iri dan dengki padanya, kemudian ia pindah ke Bitlis di Madrasah Syaikh Emin Effendi,
kemudian, ia melanjutkan perjalanannya untuk menuntut ilmu ke Madrasah Mir Hasan Wali di
Mukus, di sini ia kurang di hargai karena ia seorang pemula dan umurnya masih belia, tapi justru
ia menunjukkan kehebatannya dengan mampu mengahfalkan dan menguasai kitab yang
seharusnya di selesaikan bertahun-tahun hingga membuat takjub Molla Abdul kerim, kemudian
Molla Abdul kerim merekomendasikan agar ia belajar ke Beyazid dan usianya kala itu belum
genap 15 Tahun di temani oleh Molla Mehmed, dan kedatangan mereka di sambut oleh hangat
oleh syaikh Muhammed Jalali, tak kurang dari waktu 3 bulan Sa’id mampu menghafalkan dan
memahami buku-buku yang di berikan Syaikh Muhammed Jelali dengan sempurna, dan itu
membuat takjub bukan main bagi syaikh, kemudaian dari madrasah itu ia belajar kepada Syaikh
Molla Fathullah Effendi, dan beliau juga takjub akan kecerdasan dan keberanian Sa’id karena
hampir semua kitab seperti Nahwu, Sharaf, Ushul Figh dsb telah ia khatamkan, ia pelajarai dan
pahami dengan sekasama, lambat laun nama said terus di kenal khalayak dengan kecerdasan dan
keberaniannya, begitu banyak pengalaman keilmuannya yang tak bisa di lukiskan dengan kata-
kata, beliau bahkan hafal Al-Quran dalam waktu hanya 20 hari, beliau menguasai semua bidang
keilmuan, hanya dengan sekali membaca. Lihat Mustafa Ja’far, A/l-Tafsir wa Al-
Mufassirun. .., 726-728.
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luar biasa, sebagaimana diakui oleh semua gurunya, dan juga ketajaman
ingatannya dalam mengingat semua ilmu, dan kitab yang ia pelajari, ia mampu
menghafalkan hampir 90 kitab referensial di luar kepala. Dengan berbekal ilmu
yang telah ia pelajari, Sa’id Nursi memulai fase baru dalam kehidupannya, ia
mengikuti beberapa forum Munazarah yaitu forum debat ilmiah dan beradu
argumentasi, dan ia tampil sebagai pemenang, bahkan mengalahkan banyak
pemuka, pembesar dan ulama di daerahnya.*®

la sendiri menuliskan dalam kitabnya, kurang lebih dua tahun belajar dari
kakaknya di Isparta, kemudian bergabung untuk belajar kepada shaikh
Muhammad Jalali, menyelesaikan semua mata pelajaran yang ditentukan, dan
tidak lama setelah itu ia melanjutkan belajar banyak ilmu di kota “Van” selama 15
tahun.!! la pergi ke kota Van pada tahun 1894, di kota inilah ia sibuk menelaah
banyak buku tentang matematika, ilmu falak, kima, fisika, geologi, filsafat dan
sejarah. la sangat mendalami semua ilmu yang telah ia pelajari hingga dapat
menulis tentang subjek-subjek tersebut. Ia di juluki sebagai “Badi’ al-zaman’
yang berarti “keajaiban/bintang zaman” sebagai bentuk pengakuan ulama dan para
ilmuwan terhadap kecerdasannya, pengetahuan serta wawasannya yang luas.*?

Dari beberapa penjelasan di atas, penulis melihat bahwa Sa’id Nursi
merasakan pendidikan yang non-formal dari keluarga dan lingkungan tempat

tinggalnya, seperti mengikuti kajian/diskusi yang diadakan di rumah kedua orang

10 Badi’uzzaman Sa’id Al-Nursi, al/-Lama’at, terj. Fauzy Bahresy et al, Cet. 1, (Jakarta: Risalah
Nur, 2014), v -vi

11 Sa’id Al-Nursi, Siratu.., 58

12.8a”id Al-Nursi, al-Lama’at.. ., vi
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tuanya. Adapun pendidikan formalnya didapatkan dari beberapa madrasah yaitu:
Madrasah Ustadz Muhammad Efendi di Tag pada tahun 1882, Madrasah Syaikh
Emin Effendi, Madrasah Mir Hasan Wali di Mukus, Madrasah Beyazid. Adapun
guru-gurunya di antaranya Molla Abdullah (kakak kandungnya), Molla
Muhammad Amin Afandi, Molla Muhammad, Syaikh Muhammad Jalali dan
Molla Fathullah Effendi, semua gurunya mengakui kegeniusan Sa’id Nursi.

Adapun yang berguru kepadanya di antaranya adalah adik-adiknya yaitu,
Muhammad, Abdul Majid dan Marjan, kemudian juga keponakannya seperti
‘Ubaid dan Abdurrahman, dan banyak lainnya yang mengabdi untuk belajar dan
menyebarkan tulisan-tulisan Sa’id Nursi dan menyalin, mencetak dan
menyebarkannya ia menyebut murid-muridnya sebagai “Zullab al-Nur’. *3
Adapun di antara beberapa muridnya yang menulis dan menyalin “Rasail al-Nur’
adalah Taufig al-Shami (salah satu muridnya ketika Sa’id Nursi diasingkan dan
dipenjara di Barla) sosok penghafal al-Quran dan mendedikasikan hidupnya untuk
al-Quran. Molla Habib, yang menyalin tulisan Sai’d Nursi “/sharat al-I’jaz Fi
Madhan al-TjaZ> dan juga “Ta’ligat’ yang gugur ketika perang dunia pertama.'
Dan masih banyak “7hullab al-Nur’ lainnya.

3. Karir dan Pergerakannya

la begitu gigih demi mengupayakan terbentuknya universitas Islam di

Anatolia Timur, pada tahun 1908 ia pergi ke Istanbul ia mengajukan sebuah

proyek kepada Sultan Abdul Hamid Il untuk membangun Universitas Islam yang

13 Sa’id Al-Nursi, Siratu al-Dhatiyah..., 60-61.
4 |bid, 613-614
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akan diberi nama Madrasah al-Zahra, untuk melaksanakan misi yaitu
meyebarkann hakikat Islam. Yang nantinya di Universitas tersebut memadukan
studi keislaman dengan ilmu-ilmu alam modern. Namun, karena adanya perang
dunia pertama membuat proyek ini terhenti.'®

Said Nursi kemudian diangkat menjadi anggota Dar al-Hikmah al-
Islamiyyah oleh pimpinan militer, di lembaga inilah sebagaian besar bukunya
yang berbahasa Arab diterbitkan seperti Isharatu al-I’jaz Fi Madzani al-Ijaz, dan
al-Mathanawi al-‘Arabi al-Nuri. Setelah perang dunia pertama berakhir,
kekhalifahan Turki Uthmani runtuh dan digantikan dengan Republik Turki,
pemerintahan tidak menyukai semua hal yang berbau Islam, membuat kebijakan-
kebijakan yang anti-Islam, dan hal ini berakibat pemberontakan, banyak yang
diasingkan, termasuk Sa’id Nursi ia pun diasingkan bersama banyak orang ke
Anatolia Barat, Barla dan beberapa tempat lainnya. Dalam pengasingan dari satu
tempat ke tempat yang lain ia menuliskan sebagian besar Rasail al-Nur. selama
seperempat abad, Allah menghadirkan 7ullabu al-Nur, yaitu murid-muridnya
yang menyalin semua tulisannya, dan mampu membawa spirit baru bagi umat
Isam Turki kala itu. la meninggal pada 25 Ramadhan 1379 H, bertepatan pada 23
Maret 1960 M, di kota Urfa.®

4. Periodesasi Kehidupan Sa’id al-Nursi
Melihat dari periodesasi kehidupan, Sa’id al-Nursi menyebutkan tentang

periode perjalanan kehidupannya dalam dua bagian, yaitu “Sa’%d al-Qadim” dan

15Sa’id Al-Nursi, al-Lama’at.. ., vii
16 |bid, viii-ix
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“Sa’id al-Jadid” hal ini berdasarkan atas pengelaman ruhaniyahnya. akan tetapi
Shukran Vahidah membagi menjadi tiga periode dalam perjalanan kehidupan
Sa’id Nursi “Sa7d al-Qadim” “Sa’id al-Jadid” dan Sa’id al-Thalith, begitu juga
Sujiat Zubaidi dalam desertasinya dengan istilah yang berbeda, periode pertama
disebut Sa’id al-Nursi al-Haraki (Sa’id al-Qadim) al-Nursi al-Tarbawi (Sa’id al-
Jadid), Sa’id al-Zahid (Sa’id al-Thalith).""

Periode Sa’id al-Qadim, disematkan pada dirinya sendiri, sebagai perjalan
kehidupan, pemikirannya dan juga pergerakannya, dari mulai ia belajar sampai
tahun 1926 di Barla, namun delapan tahun terakhir sebelum 1926 sudah
memasuki fase Sa’7d al-Jadid, dalam periode ini Sa’id al-Nursi berusaha
mengabdi dan meperjuangkan Islam di tengah kecamuk politik dan peperangan
yang melanda Turki ketika itu.’® Sedangkan periode Sa7d al-Jadid di mana ia
tidak lagi mempedulikan jabatan politik, bahkan di antara syiarnya yang
digemakan adalah “Aku berlindung kepada Allah dari setan dan politik”, ia fokus

untuk  memperhatikan  keimanan, berdakwah lewat tulisan-tulisannya,

17 Sujiat Zubaidi Saleh, Tafsir Kontemporer Badiuzzaman Said Nursi dalam Rasail al-Nur: Studi
Konstruk Epistemologi, (Desertasi—UINSA Surabaya, 2015) 147-159.

18 Mustafa Ja’far, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun...,730. Dr. Ustadi Hamsah mengutip penjelasan
dari M. Hakan Yakuz dalam “The Assassination Of Collection Memory: The Case of Turkey”
The Muslim World” menjelaskan tentang klasifikasi tiga fase kehidupan Said Nursi, pada tahun
1887-1923, adalah fase Said al-Qadim yang mana tulisan-tulisannya bernuansa kritik terhadap
kebijakan-kebijakan dalam pemerintahan Uthmaniyah yang opresif dengan mengatasnamakan
Islam terutama dalam hal konstitusi. Kemudian fase selanjutnya yang dikenal sebagai Said al-
Jadid pada tahun 1923-1950, karya-karyanya berisikan refleksi keimanan sebagai landasan serta
pondasi kehidupan pribadi dan juga masyarakat untuk melawan faham atheism dan kuffar,
kemudian fase selanjutnya yaitu periode Sa’id al-Thalith dari mulai 1950-1960 sebagai
kelanjutan dari periode sebelumnya, tulisan-tulisannya pada periode ini berwarna pelayanan
terhadap kepentingan umat Islam terutama dalam persoalan keimanan, ia ingin mengembalikan
spirit keimanan umat di tengah kekalutan yang terjadi dalam pemerintahan Turki ketika itu.
Ustadi Hamsah, “Harfi Logic, Metode Tafsir Al-Quran dalam Risale al-Nur” Jurnal Studi Ilmu-
ilmu Al-Quran dan Hadis, Vol. 5, No. 2 (Juli 2004), 4.



61

menyemarakkan spirit keimanan dan keislalaman, dan perjalanan dalam periode
ini dimulai sejak tahun 1919 M.° Tidak heran jika Abdul Ghafur Mustafa Ja’far
mengatakan bahwa delapan tahun terakhir sebelum 1926 berarti skitar tahun 1919
Sa’id Nursi sudah mulai berpindah haluan dari Sa’7d al-Qadim menuju Sa’id al-
Jadid, delapan tahun inilah prosesnya dan tepat pada tahun 1926 proses dari
Qadim ke Jadid, baru dalam hal pemikirannya, jiwanya.

Begitu juga Ihsan Qasim al-Sahili menyebutkan bahwa periode Sa’id al-
Jadid dimulai sejak tahun 1926 di Barla sampai pada tahun 1949. pada periode
inilah ia meninggalkan kancah politik. Dan la menfokuskan pemikirannya kepada
hal-hal keimanan, ketauhidan di Turki, bahkan syiarnya yang berlindung kepada
Allah dari godaan setan dan juga politik.2°

Periode Sa’id al-Thalith Pada masa 1949 sampai akhir hayatnya Said
Nursi benar-benar zuhud meninggalkan hal-hal yang bersifat duniawi?® dunia
yang hanya sementara ia tinggalkan dan mendekatkan diri kepada kehidupan
ukhrowi, negeri keabadian, memberikan urusan Rasail Nur kepada murid-murid
terdekatnya di antaranya Mustafa Sanghafur dan Muhammad Frans, dari mulai
penyalinan tulisannya kemudian percetakannya sampai penyebaran dan
pengajarannya. Perjalanan Rasail al-Nur dan murid-murid Sa’id Nursi adalah
bentuk dari khidmah keimanan dan khidmah al-Quran dengan cara yang baik dan

aman, dan mengaplikasikan ajaran-ajaran dalam kehidupan, jihadnya Sa’id Nursi

19 Sa’id Al-Nursi, Siratu..., 181
20 Qasim al-Sahili, Nazratu ‘Ammatu...,72
2 |bid, 72



62

ini disebut juga Jihad Ma’nawi’? karena ia berjihad dengan tulisan-tulisannya,
dengan pena sebagai senjatanya.

Oleh sebab itu dilihat dari periode kehidupannya secara garis besar terbagi
menjadi tiga bagian, yakni: Sa’id al-Qadim, Sa’id al-Jadid, Sa’id al-Thalith, atau
dengan istilah lain 7he Old Sa’id, The New Sa’id, dan The Third Sa’id. Tepat
apa yang dikatakan Sujiat Zubaidi dalam desertasinya yang menyebut ke tiga
periode ini dengan sebutan baru Sa’id al-Nursi al-Haraki (Sa’id al-Qadim) al-
Nursi al-Tarbawi (Sa’id al-Jadid), Sa’id al-Zahid (Sa’id al-Thalith karena di
periode awal sebagai langkah dan pergerakannya dari mulai belajar dan
mendapatkan ilmu, lalu di periode kedua ia terjun dalam politik dan pendidikan
yaitu dengan mengajar, berpidato, dan periode ketiga ia benar-benar zuhud
meninggalkan hal-hal yang bersifat duniawi mendekatkan diri kepada ilahi,
dengan hal-hal yang bersifat ukhrowi. Dan ketiga periode kehidupan Sa’id Nursi
ini memberikan pengaruh terhadap tulisan-tulisannya.

Dari semua sifat, akhlak dan tabi’at serta perjuangannya sangat patut untuk
di jadikan sebagai teladan sepanjang zaman, ia sang pemberani untuk membela
cahaya llahi, supaya tetap bersinar di tengah kegelapan hati, walaupun terhalang
oleh jeruji besi, disiksa tiada rasa belas kasih, diasingkan sendiri, tapi Allah tidak
akan membiarkan hambaNya yang berjuang membela agama Ilahi, menegakkan
bendera-bendera islami, karena pertolongan Allah akan selalu datang berkali-kali

dan pasti.

22 Sukran Vahide, Biografi Intelektual..., 440
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5. Karya-Karyanya

Adapun di antara karya-karyanya adalah sebagai berikut: 2® Isharatu al-
[’jaz Fi Madzani al-Ijaz, adalah kitab tafsirnya yang menjelaskan penafsiran dari
surat al-Fatihah sampai surat al-Bagarah ayat 33. A/-Kalimat, yang berisikan
tentang hari kebangkitan dan juga tentang mukjizat Al-Quran, tauhid, Neraka
Surga dan yang berhubungan dengan hari akhir. A/-Maktubat, yang isinya
menjelaskan tentang mukjizat baginda Muhammad SAW. A/-Lama’at, di
dalamnya berisiakn tentang sunnah nabi, tentang bid’ah, hikmah adanya kisah-
kisah para nabi dan juga tentang ketuhanan. A/-Shu’a’at, di antara isinya dalah
menjelaskan tentang tanda-tanda hari kiamat. A/-Mathnawiy al-‘Arabi al-Nuri, di
antara isinya adalah pembahasan tentang bukti-bukti kenabian, tentang alam
semesta. A/-Malahiq tentang fiqih da’wahnya. Saigalu al-Islam dalam buku ini
adalah kumpulan karya-karyanya dan risalaimya yang dihimpun menjadi satu, ada
pembahasan tentang tafsir, Balaghah dan Aqidah. Siratu al-Dhatiyyah, berisikan
tentang perjalanan hidup Sa’id Nursi dari mulai keluarganya, perjalanan
pendidikannya, karir dan pergerakannya. Faharis, berisikan tentang daftar isi dan
indeks yang ada dalam Rasail al-Nur dari mulai ayat-ayat Alquran, hadith Nabi,
nama tempat, nama tokoh, syair, kosa kata dan banyak hal lainnya.

Selain karya fenomenal Rasail al-Nur, ia juga telah menulis beberapa
karya dalam bentuk risalah seperti al-Madkhal Ila al-Nur Miftah Ii ‘Alam al-Nur,

(sebagai pengantar untuk memahami risalah al-Nur) al-Muhakamat (Berisikan

2 Mustafa Ja’far, Al-TafSir wa Al-Mufassirun. .., 733
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hal-hal yang berkaitan dengan kaidah-kaidah penafsiran Alquran, bahasa, sastra
dan lainnya) a/-Sanuhat (pembahasan dalam buku ini memuat beberapa topik di
antaranya kemukijzatan Alquran, keadilan dan peradaban) al-Munadharat
(berisikan tentang debat antara Sa’id Nursi dengan masyarakat Turki Timur
berkaitan tentang pemerintahan, musyawarah, hukum dan lainnya) 7a’/igat
(membahas tentang mantig atau logika) al-Muhkamah, al-‘Askariyyah al-
‘Urfiyyah, al-Khutbah al-Shamiyah (berisikan khutbah yang di sampaikan Sa’id
Nursi ketika berkunjung ke Syam/Damaskus tentang penyakit yang menyerang
umat Islam dan pengobatannya) a/-Khutuwat al-Sit, Qazl Ijaz dan beberapa yang
lainnya. la menulis karya-karya tersebut pada masa “Sa’id al-Qadini’ Dan
kebanyakan risalah tersebut dibukukan menjadi satu jilid dalam “Saigal al-
Islam’* tulisan-tulisannya membahasa banyak hal dari mulai kaidah tafsir,
logika, sosial dan juga politik. Selain itu juga ada risalah al-Hijab yang
membahas tentang jilbab bagi wanita, dan risalah ini juga dimasukkan dalam a/-
Lama’at.
B. Tela’ah Kitab Rasail al-Nur
1. Latar Belakang Penulisan Kitab Rasail al-Nur

Rasail al-Nur adalah kitab tafsir Alquran berisikan kumpulan risalah

(surat) yang ditulis oleh Sa’id Nursi, waktu penulisannya tidak dalam waktu

yang singkat, terdiri dari 10 jilid jika dalam versi cetakan Bahasa Arab. Kitab ini

24 |hsan Qasim Salih, Said Nursi Pemikir & Sufi Besar Abad 20 Membebaskan Agama dari
Dogmatisme dan Sekularisme, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2003), 130.



65

menjadi master piece tafsir kontemporer abad ke-20 yang sampai saat ini menjadi
bahan kajian dan rujukan dalam upaya menafsirkan Alquran.

Sebelum ia menuliskan risalah nya, bahkan sebelum ia menimba ilmu
kepada Molla Muhammad Amin Affandi, dan guru lainnya pada tahun 1891 ia
bermimpi, dalam mimpinya ia melihat bahwa kiamat telah terjadi, dan alam
semesta ini kembali dibangkitkan, maka ia berfikir bagaimana ia dapat
mengunjungi Nabi Sallallahu ‘alaihi wasallam, kemudian ia ingat bahwa dirinya
saat itu sedang menunggu giliran berjalan di atas sirar (Jembatan) yang mana
setiap manusia akan melewatinya, ia segera berjalan dan kemudian ia melihat para
nabi dan utusan Allah berjalan, maka ia menemui dan mencium tangan mereka
satu persatu, dan ketika ia bertemu dengan Nabi muhammad sallallahu ‘alaihi
wasallam, ia juga menggerakkan tangannya untuk mencium tangan baginda Nabi
kemudian meminta ilmu darinya, meminta agar diajarkan ilmu, Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wasallam memberikan kabar bahagia kepadamya kemudian
bersabada: “Kelak kamu akan dianugerahi ilmu Alquran, kamu tidak bertanya
kepada siapapun”.?® Yang berarti usia Sa’id Nursi ketika itu sekitar 15 tahun,
perjumpaannya dengan Nabi Muhammad sallallahu ‘alahi wasallam dalam mimpi,
menjadi semangat yang terus menggebu dalam dirinya untuk menuntut ilmu, dan
menyelami kandungan ayat-ayat Alquran.

Jumlah dari kumpulan Rasail al-Nur lebih dari 130 dengan Bahasa Turki,

dan risalah pertama yang dihimpun dan dibukukan adalah Zsharatu al-I’jaz Fi

25 Sa’id Al-Nursi, Siratu..., 67
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Madzani al-Ijaz, yang ditulis pada masa perang dunia pertama sekitar tahun 1913
kemudian al-Mathnawi al-‘Arabi, yang mencakup 12 risalah, ditulis kemudian
dibukukan dengan bahasa Arab.2®

Isharatu al-I’jaz Fi Madzani al-Ijaz ini ditulis dengan menggunakan
Bahasa Arab, 242 halaman yang mana tafsir ini dapat dikategorikan sebagai a/-
Tafsir al-Tahlili al-I’jazi yang mencakup penafsiran dari mulai surat al-Fatihah
sampai ayat ke 33 dari surat al-Bagarah, di dalamnya begitu banyak keajaiban dari
rahasia-rahasia susunan kalimat dan juga segi balaghah quran, dan segi I’jaznya,
dan keindahan dan keagungan makna-maknanya dan maksud-maksud yang
terkandung di dalamnya.?’

Penulisan tafsir ini dimulai sekitar tahun 1913, la lakukan di Madrasah
Horhor, tempat ia mengajar, berada di kaki sebuah banteng di Van, milik
kementrian Yayasan dan wakaf (Evkaf). la diberikan madrasah ini dikarena
universitas yang ia harapkan akan segera dibangun mendapatkan banyak kendala.
Di sinilah ia mengajar dengan metodenya sendiri, di antara nilai dan prinsip-
prinsip yang ditanamkan adalah tentang kesederhanaan dan kemandirian. la
menyatakan tentang tujuan menulis tafsir ini “Ketahuilah bahwa tujuan kami
adalah menulis tafsir tentang sejumlah symbol dalam susunan kata al-Quran,

karena salah satu aspek keajaibannya terletak dalam susunan katanya.

%6 Qasim al-Sahili, Nazratu ‘Ammatu...,133
2" Mustafa Ja’far, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun...,732-733
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Sesungguhnya, sulaman katanya adalah bentuk keajaibannya yang paling
cemerlang”.?®

Dalam pengantarnya ia menjelaskan bagaimana metode tafsir Alquran
yang seharusnya ditulis pada era modern, kemudian ia menjelaskan lebih jauh
tujuan penulisannya. Pertama-tama ia menerangkan hakikat al-Quran sebagai
kalam Allah untuk semua umat manusia di segala usia. Kemudian ia mengatakan
pula bahwa al-Quran mengatasi sains yang mengungkap struktur dunia fisik. Dan
sejatinya kebenaran Alguran menjadi nyata dengan penemuan sains. Oleh karena
itu tafsir Alquran harus ditulis oleh kumpulan cendekiawan yang memiliki
spesialisasi di bidangnya keilmuan yang tidak hanya satu, baik ilmu agama
maupun ilmu modern. Seperti gagasannya dalam upaya mewujudkan universitas
yang akan mengajarkan dan menggabungkan antara ilmu agama dan ilmu modern.
Dan ketika Sa’id Nursi mengetahui bahwa akan ada bencana besar dia berulang
kali mengingatkan hal ini sebelum terjadinya Perang Dunia pertama, demikian
pengakuan dari murid-muridnya. Karena ia menyadari pentingya masalah ini,
maka ia pun menulis dalam kondisi peperangan. Sebenarnya sebelum dimulainya
perang, ia telah mendapatkan mimpi atau wangsit, dan hal ini juga yang
mendukung firasatnya serta niatnya untuk menulis tafsir. Dan ia
mempersembahkan buah karyanya ini sebagai contoh agar dapat diikuti oleh

kelompok cendekia di masa selanjutnya.?®

2 Sukran Vahide, Biografi Intelektual..., 156
29 |bid, 157
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Sa’id Nursi terus menulis dalam keadaan apapun, ketika diasingkan di
Barla ia tetap semangat mengajarkan kepada 7ullab al-Nur (sebutan untuk murid-
murid Sa’id Nursi), ketika ia dipenjara, dan banyak hal yang dilewatinya ia tetap
menyulutkan api semangat untuk mempertahankan keimanan umat melalui
tulisan-tulisannya.

Rasail al-Nur menjadi salah satu upaya dakwah Sa’id Nursi melalui pena,
terkadang ia menuliskan dalam potongan kertas, kemudian menyuruh sebagian
muridnya menyalin lalu menyebarkannya. Terkadang juga mendikte kepada
murid-muridnya, kemudian salinan dan catatan-catatan tersebut diberikan kepada
Sa’id Nursi untuk dikoreksi kembali satu per-satu, dan disebarkan kepada umat
di seantero dataran Turki. Dalam menuliskan Risalah-nya ia menjadikan al-
Quran sebagai sumber rujukan utama, hadith Nabi, serta ilmu agama, sains dan
ilmu-ilmu lainnya yang ia fahami dan ia kuasai dari berbagai buku bacaan yang
telah ia hafalkan, semua ini berkat rahmat Allah yang menganugerahkan daya
ingat, kecerdasan dan hafalan yang sangat mengagumkan.3°

Jadi menulis tafsir merupakan salah satu usahanya untuk menyelamatkan
keimanan umat di tengah kecamuk perang, politik dan juga rezim sekuler yang
mulai melanda daratan Turki ketika itu, selain itu juga upaya untuk berdakwah
melalui tulisan-tulisannya, mengajak umat islam untuk kembali kepada al-Quran,
menyelami makna serta maksud yang terkandung dalam firman Tuhan, dan juga

membuktikan bahwa al-Quran adalah satu-satunya kitab yang mampu menjawab

30 Qasim Salih, Said Nursi Pemikir & Sufi Besar Abad 20...,130.
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tantangan zaman, sekaligus bukti nyata bahwa dalam ayat-ayat al-Quran sudah
ada sains modern.
2. Metode Penafsiran Sa’id Nursi dalam Kitab Rasail al-Nur

a. Sistematika Penulisan Tafsir Rasail al-Nur

Sa’id Nursi sendiri menyatakan dalam pengantarnya bahwa ia menulis
tafsir Isharatu al-1’jaz Fi Madzani al-ljaz dalam keadaan perang, sehingga tidak
banyak yang ia tuliskan, dalam arti kata lain ia tidak menafsirkan keseluruhan
ayat-ayat al-Quran namun hanya dari surat al-fatihah sampai ayat ke 33 dari surat
al-Bagarah. Tidak terlalu terperinci seperti penafsiran-penafsiran lainnya, ia
menengaskan bahwa tafsirnya ini ia tulis secara global/ijmali dan juga ringkas
disebabkan beberapa faktor di antaranya: Pertama, karena tidak adanya
kesempatan yang lebih untuk menjelaskan secara terperinci sebab adanya
peperangan. Kedua, Said Nursi dalam menafsirkan, melihat pemahaman murid-
muridnya, hingga ia tidak memikirkan pemahaman yang lainnya, apakah faham
dengan penafsirannya atau tidak. la juga menjelaskan bahwa tafsirnya ini adalah
membahas dari segi balaghah, dan terkadang banyak pembaca tidak
memahaminya dan perhatian mereka terhadapnya (yaitu Balaghah, yang mana
dengan ini bisa menunjukkan salah satu 7’jazal-Quran dari segi Bahasa).?!

Dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran ia tidak langsung menjelaskan
maksud ayat, namun menjelaskan secara ringkas dulu maksud dari ayat tersebut

dan mengingatkan dengan memberikan mugaddimah kemudian membahas lebih

31 Sa’id Al-Nursi Isharatu Al-I’jaz...,16
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rinci 1 jaz Lughawi dari ayat tersebut, baru setelah itu ia menjelaskan maksud ayat
tersebut, ia memberikan pertanyaan beserta jawaban tentang penjelasan ayat, ia
sangat memperhatikan munasabah antar ayat satu dengan ayat lainnya. la juga
mengikuti langkah-langkah yang biasa digunakan penafsir-penafsir sebelumnya,
seperti al-Quran bil Quran, ia juga menunjukkan sisi magasid al-Quran,
kemudian ia juga menjelaskan tentang pesan-pesan ilahi yang mempunyai isyarat
ilmiah, atau dengan kata lain ia juga menjelaskan 7 jaz Iimii.

Jika dalam /sharat al-I’jaz Sa’id Nursi menafsirkan ayat-ayat al-Quran
sesuai dengan urutan mushaf dari surat al-Fatihah sampai ayat ke-33 surat al-
Baqarah, atau disebut dengan ¢ah/ili lain halnya dalam a/-Lama’at, ia
menafsirkan ayat tidak berdasarkan urutan ayat, melainkan ia mengumpulkan
beberapa ayat sesuai dengan tema, atau hanya satu ayat kemudian
menafsirkannya yang dikenal dengan fafSir maudu’itematik. Begitu juga dengan
al-Kalimat, al-Maktubat, al-Mathnawi al-‘Arabi al-Nuri, al-Shu’a’at.

Adapun contoh dari penafsirannya dalam a/-Lama’at, ia mengumpulkan
beberapa ayat tentang munajat para Nabi seperti Nabi Yunus a.s ketika berada
dalam perut ikan, munajatnya addalah salah satu munajat paling agung nan
paling indah sekaligus menjadi salah satu media paling ampuh supaya doa
dikabulkan oleh Allah, Nabi Ayyub a.s ketika diuji dengan sakit kulit yang tak

kunjung sembuh. 32Seperti firman Allah dalam surat Al-Anbiya’:

32 Sa’id Nursi, A/-Lama’at, terj. Thsan Qasim Salihi (Kairo: Dar Sozler, 2013), 5-7.
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Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: "Bahwa
tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah

termasuk orang-orang yang zalim."

& Gl sl ol ZAN 2 G585 686 3 Sl
Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku),
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha

Penyayang di antara semua penyayang."

Dalam menafsirkan tema ini, ia menceritakan bagaimana kisah Nabi
Yunus, Nabi Ayyub dan dihubungkan dengan keadaan manusia saat ini, seperti
ketika menjelaskan tentang penyakit yang diderita nabi Ayyub, penyakit kulit
yang diderita adalah luka lahir yang tampak oleh mata, sedangkan manusia saat
ini termasuk dirinya, dalam hal ini ia menggunakan “kita” menderita penyakin
batin, rohani dan juga hati dikarenakan dosa-dosa yang telah dilakukan oleh
manusia itu sendiri.®

Sedangkan dalam beberapa kumpulan Rasail al-Nur Sa’id Nursi
menuliskan pertanyaan lalu jawaban dengan ayat-ayat Alquran beserta

penjelasannya seperti dalam kitab a/-Maktubat.

b. Metode, kecenderungan, aliran dan contoh penafsiran tafsirnya

Zaman yang terus maju dan keilmuan juga semakin berkembang, banyak
sekali perubahan dalam berbagai bidang, tidak terkecuali dalam ilmu tafsir,

Ridlwan Nasir misalnya dalam karyanya Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin

33 QS. Al-Anbiya’ [21];87
3 QS. Al-Anbiya’ [21];83
35 Sa’id Nursi, a/-Lama’at...,11.
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Dalam Memahami al-Quran mengelompokkan metode tafsir menjadi empat
dilihat dari beberapa segi, pertama metode tafsir dilihat dari segi sumbernya,
yang kedua dilihat dari segi cara penjelasannya, yang ketiga dilihat dari segi
keluasan penjelasan tafsirannya, dan yang keempat dilihat dari segi sasaran dan
tertib ayat-ayat yang ditafsirkannya. Sedangkan dalam hal
aliran/kecenderungan/corak penafsiran la menyebutkan tujuh macam yaitu tafsir
lughawi, fighi, sufi, I’tiqadi, falsafi, ‘ashri atau ‘ilmi dan tafsir ijtima’i.>® Adapun
penafsiran Sa’id Nursi jika dilihat dari empat metode tersebut beserta
kecenderungan/alirannya dapat dirincikan sebagai berikut:

1) Metode penafsiran dalam Rasail al-Nurdari segi sumbernya

Dalam menafsirkan ayat Said Nursi tidak hanya berdasarkan ra’yu saja
namun ia juga menafsirkan dengan metode bil manqul, hal ini tampak dari
penafsirannya, oleh sebab itu dapat dikategorikan ia menggunakan metode
gabungan atau igtirani antara manqul dan ma 'qul.

Metode bil Igtirani yaitu memadukan dua metode antara bil manqul dan
bil ma’qul, yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Quran berasaskan perpaduan antara
sumber penafsiran riwayah yang kuat dan shahih dengan sumber hasil ijtihad

pikiran yang benar.®’

% Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin Dalam Memahami al-Quran, (Surabaya:
Imtiyaz, 2011), 13-19

37 1bid, 15. pengertian tafsir bil manqul/bil riwayah/ bil ma’thur adalah tafsir yang bersumberkan
dari riwayat yang sahih, dan sesuai dengan urutan-urutan dalam syarat-syarat mufassir untuk
menafsirkan al-Quran yaitu al-Quran bil Qura, kemudian al-Quran dengan hadith nabi, kemudian
dengan rimayat yang bersumberkan dari para sahabat , pendapat sahabat , kemudian pendapat-
pendapat tabi’in karena mereka yang bertemu sahabat semasa hidupnya, menimba ilmu kepada
mereka. Sedangkan tafsir bi al-Ra’yi adalah tafsir yang bersumberkan dari pendapat mufassir
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Dalam hal ini Abdul Ghafur Mustafa Ja’far menjelaskan bahwa Said Nursi
dalam menafsirkan al-Quran mengikuti langkah-langkah yang disepakati oleh
ulama’ dalam tafsir yaitu tafSiru Alquran bi Alguran, yaitu menafsirkan ayat
Alguran dengan ayat Alquran lainnya.®® Adapun di antara contoh ia menafsirkan
Alquran bi Alquran, adalah ketika menafsirkan ayat ke-7 dari surat al-Bagarah, ia

menafsirkan dengan ayat ke-69 dari surat al-Nisa’ sebagai keterangan yang

dimaksud dengan % r@“‘ Eaail UJ.U\ %o seperti yang ia tuliskan dalam tafsirnya,

kemudian menafsrikan dengan pendapatnya.
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“Begitu indah dalam potongan ayat surat al-Fatihah: 7 (yaitu orang-orang
yang telah engkau beri nikmat kepada mereka) ditafsirkan dalam al-Quran dengan
(maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh
Allah yaitu para Nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid, dan
orang-orang yang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya) (al-Nisa: 69)
hal ini menunjukkan jika al-Quran saling menafsirkan sebagian dengan yang
lainnya. Jika kamu mengatakan jalan para Nabi, dan ibadah mereka berbeda?
Dikatakan untukmu: bahwa aturan yang harus diikuti dalam hal pokok akidah dan
hukum-hukum adalah sama, karena itu tetap berkelanjutan...”

dalam menjelaskan makna-makna ayat. Manna’ Qattan, Mabahith Fi Ulum al-Quran,(Riyadh:
Manshuratu al-‘ Ashr al-Hadith, 1990), 347, 351

38 Mustafa Ja’far, Al-TafSir wa Al-Mufassirun. .., 747.

3 Sa’id Al-Nursi Isharatu Al-I’jaz...,32. Dan ini adalah salah satu caranya dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Quran dengan ayat lainnya yang berhubungan dan saling berkaitan.
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2) Dilihat dari cara penjelasan
Dalam menjelaskan penafsiran ayat-ayat al-Quran, Said Nursi tidak

merujuk kepada kitab-kitab tafsir sebelumnya, ia menuliskan apa yang ia ketahui,
apa yang ia pahami, seperti halnya doa nabi dalam mimpinya yang sudah
dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya, meskipun ia mengatakan bahwa tafsir
yang ia tuliskan ini secara ringkas, namun melihat dari cara ia menjelaskan,
merincikan bagaimana penafsirannya, dari mulai menafsirkan al-Quran bil
Quran, kemudian juga menjelaskan dari segi Balaghah, makna-makna dan
maksud yang terkandung dalam ayat-ayat al-Quran, dapat dikatakan Bayani atau
secara deskriptif. la sendiri tidak membandingkan antara satu pendapat dengan
pendapat ulama lainnya, tetapi menginterpretasikan  sesuai  dengan
kemampuannya, ia menggabungkan penjelasan dengan tafsir lughawi dan ilmi.

Contoh:
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(Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka
perdagangan mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak mendapatkan petunjuk)
QS: Al-Bagarah;16. Ketahuilah bahwa terdapat sisi keterkaitan susunan kalimat
dengan sebelumnya, bahwa ayat ini adalah penjelasan secara rinci atas ayat
sebelumnya, dan penggambarannya dengan gambaran yang begitu tinggi nilai
sastranya dan sangat berkesan. Mengkhususkan gaya Bahasa “al-Tijarah”
(perdagangan) sebagai ““al-Tamthil’ (permisalan) untuk menunjukkan bahwa ada
dua “Mukhatab” (lawan bicara) pada golongan yang pertama mereka telah

40 Said Nursi, Isharatu al-I'Jaz. .., 109
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merasakan manis dan pahitnya perdagangan dengan dua perjalanan di musim
panas dan musim dingin...”

Dalam penafsiran ayat tersebut, ia menjelaskan sisi kebahasaan, dengan a/-
Tamthil atau permisalan dalam perdagangan yang tidak akan menguntungkan,
sebab mereka menjual kebenaran dengan kesesatan. Meskipun sudah bersusah
payah merasakan manis pahitnya musim dingin, musim panas dalam berjualan
namun jika agama yang diperjualbelikan, kebenaran diganti dengan kesesatan,
maka akan merasakan kerugian. Untuk tafsir ilmi ia menjelaskannya dalam
penafsiran ayat-ayat penciptaan. Jika dalam koleksi Rasail al-Nur yang lain ia
juga menjelaskan secara deskriptif akan tetapi tidak menggunakan Bahasa Arab,
ia menjelaskan dalam Bahasa Turki. Seperti dalam a/-Maktubat, al-Lama’at, al-
Shu’a’at dan koleksi Rasail al-Nur yang lain. Dan dia tetap memperhatikan sisi
kebahasaan, makna yang terkandung dalam tiap lafadz.

Selain itu dalam menafsirkan ia juga menggunakan metode /jazi burhani
(menunjukkan kemukjizatan al-Quran dengan bukti yang nyata dan tampak oleh
mata) seperti ketika ia memandang langit malam, bertaburan bintang di angkasa
yang begitu indah terbesit dalam fikirannya ayat al-Quran surat al-Taakwir ayat
15-16. Lalu menjelaskannya dengan ilmu yang ia kuasai yaitu ilmu astronomi,
menjelaskan tentang perbintangan. Bahwa matahari adalah pemimpin dari semua
bintang yang ada di angkasa...,dan ini juga salah satu caranya dalam

menghasilkan tafsir ilmi. Seperti yang ia tulis dalam a/-Maktubat:
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“Di salah satu malam-malamku, aku berada di tempat yang tinggi tepat
bawah naungan pohon “Qatran” yang tinggi di pegunungan “Jam” (deretan
pegunungan Erek) saya melihat ke langit angkasa yang luas nan indah dihiasi
dengan kerlap-kerlip bintang-bintang, maka saya berfikir bahwa dalam ayat al-
Quran ada yang menyatakan tentang lafadz “Qasam” (sumpah) (Aku bersumpah
demi bintang-bintang, yang beredar dan terbenam) al-Takwir: 15-16. Cahaya yang
begitu tinggi yang terpancar dari sinar-sinar I’jaz al-Quran, dan saya menyaksikan
di dalamnya ada rahasia yang yang berkilauan dari rahasia-rahasia balaghah. Ya
ayat ini menunjukkan bahwa bintang-bintang berjalan pada pada poros dan
penyebarannya..., ya perputaran ini, (bintang/benda apapun di langit angkasa) jika
keluar dari titik sentralnya yaitu matahari (sebagai pusat tata surya) dan masuk
pada daerah bintang-bintang...”

3) Dilihat dari keluasan penjelasan

Di pembahasan sebelumnya penulis menuliskan tentang kata pengantar/
mugaddimah /sharat al-I’jaz Said Nursi dalam tasfirnya bahwa ia menafsirkan
secara fjmali dan juga ringkas. Namun jika dibaca dan dikaji penafsirannya tidak
dapat dikatakan ringkas seperti halnya Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-
Suyuti dalam Tafsir Jalalain, sebab ia menjelaskan sisi-sisi [’jaz Lughawi,
terutama dalam hal balaghah dan juga ada isyarat makna dan maksud secara
terperinci, meskipun tidak sedetail dan seluas dalam pembahasan tafsir-tasfir

sebelumnya seperti al-Zamakhshari dalam tafsirnya a/-Kashshaf; atau juga al-Razi

4 QS. Al-Takwir [81];15-16
42 Sa’id Nursi, al-Maktubat, terj. Thsan Qasim Salihi, (Kaira: Dar Suzler, 2013), 18-19.
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dalam Matatih al-Ghaib, oleh sebab itu dilihat dari segi keluasan penjelasannya
dapat dikatakan bahwa Said Nursi menggunakan metode /thnabri.

Meskipun ia tidak menyebutkan rujukan dalam penafsirannya, namun
dapat dilihat ketika ia menjelaskan magasid al-Quran dalam surat al-Fatihah,
senada dengan penafsiran al-Razi yang mengklasifikasikan maqgasid al-Quran
menjadi empat yaitu al-llahiyyat, al-Ma’ad, al-Nubuwwat, al-Qada dan al-
Qadar*® Meskipun ada sedikit perbedaan, ia juga mengklasifikasikan menjadi
empat bagian yaitu: a/-Tauhid dimana hal ini sama halnya dengan a/-/lahiyyat,
kemudian al-Nubuwwah, al-Hashr yang sama dengan a/-Ma’ad yaitu hari
kebangkitan, hari akhir, kemudian a/-‘Adalah seperti penafsiran Sa’id Nursi
dalam surat al-Fatihah yang menjelaskan empat Magqgasidu al-Qur’an al-
Asasiyyah. Selain dari pada menjelaskan Magasidu al-Quran, Said Nursi begitu
memperhatikan sisi balaghah dan kebahasaan dan tidak dapat dikategorikan
penjelasan ringkas seperti contoh dalam menjelaskan Z/¢ifat.** Adapun contoh dari

penafsiran Said Nursi dalam hal ini adalah sebagai berikut:
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43 Fakhruddin al-Razi, Mafatihu al-Ghaib, Juz 1, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1981), 179.

44 Al-Iltitat secara bahasa berarti pergantian, perubahan dan peralihan, menurut ahli balaghah:
suatu cara untuk mengungkapkan makna kalimat, dengan pergantian ungkapan melihat dari sisi
lawan bicara, terdapat tiga cara utuk pengungkapannya yaitu (Al-Takallum) yaitu orang pertama
sebagai pembicara, (A/-Khitab) orang kedua sebagai lawan bicara, dan (Al-Ghaibah) orang ketiga
yang tidak hadi sebagai lawan bicara, dengan syarat ungkapan yang ke dua berbeda dengan apa
yang diungkapkan sebelumnya, yang mana sangat di tunggu-tunggu oleh pendengarnya. Isa Ali
Al-‘Akub, A/-Kafi Fi ‘Ulim Al-Balaghah Al-‘Arabiyyah Al-Ma’ani, Al-Bayan, Al-Badl’,
(Iskandaria: Al-Jami’ah Al-Maftuhah, 1993), 150
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lafadz (/yyaka) dalam dhamir “kaf” terdapat dua bahasan, yang pertama:
mencakup lawan bicara dengan menyikap rahasia melalui susunan “a/l-/ltifat”
dengan sifat-sifat Allah yang sempurna dan telah disebutkan sebelumnya, jika
disebutkan sedikit demi sedikit akan menggerakkan pikiran dan memenuhinya
dengan perasaan rindu dan segera ingin bertemu, menghadap kepada yang disifati
yaitu Allah (Dia tidak tampak, tapi kehadirannya ada, dirasakan). Maka lafadz
(lyyaka) maksudnya wahai dzat yang disifati dengan sifat-sifat mulia ini. Dan
yang kedua: bahwa “Khitab” (lawan bicara) menunjukkan kepada keharusan
untuk memperhatikan makna-makna dalam sisi Balaghah agar yang terbaca
seperti apa yang diturunkan, dapat merasuk dalam jiwa lawan bicaranya. Maka
Lafadz ([lyyaka) juga mencakup “al-Imtithal’ (perumpamaan) dengan kata lain
“Sembahlah  Tuhanmu  seakan-akan  kamu  melihatNya (berhadapan
denganNya)”...

4) Dilihat sasaran ayat dalam penafsiran

Penulis melihat secara garis bahwa Sa’id Nursi menggunakan dua metode
sekaligus yaitu tahlili dan juga maudu’i dalam menulis Rasail al-Nur. Dalam
menafsirkan Isharat al-I’jaz Fi Madhani al-Ijaz berdasarkan urutan ayat dalam
mushaf, dimulai dari surat al-Fatihah sampai ayat ke-33 dari surat al-Bagarah,
meskipun tidak sampai surat al-Nas, namun ditinjau dari sasaran ayat dalam
penafsirannya dapat dikatakan ia menggunakan metode tahlili.

Metode tafsir ini telah banyak digunakan oleh penafsir lainnya baik
periode klasik maupun kontemporer, Fahd al-Rumi menjelaskan bahwa metode
tafsir tahlili adalah salah satu metode yang digunakan oleh mufasiir dalam
menjelaskan ayat-ayat al-Quran berdasarkan pada urutan mushaf, baik itu secara
keseluruhan ayat dari mulai surat al-Fatihah sampai surat al-Nas, atau satu surat

saja dalam Alquran atau beberapa surat. Kemudian menjelaskan tentang

4 Said Nursi, Isharatu al-I’jaz..., 28


javascript:void(0)

79

keterkaitan antara satu dengan lainnya setiap ayat dari sisi maknanya, susunan
kalimatnya, balaghahnya, asabab nuzul, hukum serta maksud-maksud yang
terkandung di dalamnya.*® Oleh sebab itu berdasarkan pendapat al-Rumi penulis
melihat bahwa Said Nursi menafsirkan dengan metode tahlili, dengan menafsirkan
dua surat dalam al-Quran secara berurutan, yaitu surat al-Fatihah dan surat al-
Bagarah, meski penafsirannya tidak tuntas hanya sampai ayat ke-33, dan ini sudah
dapat dikategorikan tafsir tahlili.

Sedangkan dalam koleksi Rasail al-Nuryang lain ia menggunakan metode
maudu i, yaitu cara menafsirkan al-Quran dengan mengumpulkan ayat-ayat al-
Quran yang satu tema, atau satu ayat kemudian ditafsirkan dari berbagai sisi,
hingga mampu menemukan maksud-maksud yang terkandung dalam Alquran.*’

Seperti ketika Sa’id Nursi menafsirkan ayat tentang jilbab yaitu surat Al-
Ahzab ayat 59, berawal dari keprihatinan yang terjadi ketika itu terhadap wanita-
wanita di negaranya, keprihatinan tersebut diwujudkan dalam bentuk tulisan yang
berjudul Risalah al-Hijab, yang menjadi bagian dari Risalah al-Nur dalam kitab
al-Lama’at, cahaya kedua puluh empat. la menuliskan risalah ini ketika
diasingkan di Asabarithah tahun 1934. Dan karena tulisannya inilah ia dituntut
dan dipenjara di Eskisehir dengan tuduhan menyebarkan semangat keagamaan

melalui penyebaran Risalah al-Hijab.*®

4 Fahd bin Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, Buhuth Fi Usuli al-Tafsir wa Manahijuhu,
(Riyadh: Maktabatu al-Taubah, 1419 H), 57

47 Dapat dikatakan juga bahwa taf$ir maudu’, adalah ilmu untuk menemukan konsep atau tema
sesuai dengan magqasid al-Quran baik itu dalam satu surat atau lebih. Ibid, 62

48 Qasim Shalih, Said Nursi Pemikir & Sufi Besar, 250.
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Secara umum ia menegaskan bahwa jilbab adalah wajib bagi muslimah,
ada hikmah qurani yang terkandung di dalam ayat ini, ia menyebutkan empat hal
utama dari banyak hal lainnya. Yang pertama bahwa hijab itu adalah fitrah bagi
wanita oleh karena itu mereka membutuhkannya. Wanita diciptakan dengan
kondisi lemah lembut penuh kasih sayang, yang mana mereka membutuhkan
perlindungan dari sosok lelaki yang melindungi dirinya, anak-anaknya yang
sangat mereka cintai lebih dari diri sendiri.*® Melihat dari penafsirannya tentang
jilbab dalam A/-Lama’at ia menjelaskan bagaimana keadaan yang terjadi di
negaranya pada zamannya schingga bisa dikatakan penafsirannya ini adabr
litima’i .

5) Aliran dan kecenderungan

Setiap kata yang dituliskan oleh Said Nursi dalam Zsharat al-I’jaz, al-
Mathnawi al-Nuri, menggunakan sastra yang tinggi nilainya, sedangkan dalam
koleksi Rasail al-Nur yang lain seperti al-Lama’at, al-Shu’a’at, al-Maktubat
meskipun ditulis dengan bahasa Turki, akan tetapi ia tetap memperhatikan I’jaz
al-Quran dari segi Bahasa, susunan kata, lafadz dan kalimat dalam tiap ayatnya.

Sebelum menjelaskan kepada penafsiran ayatpun ia berusaha menyikap
rahasia-rahasia yang ada dalam susunan kata ayat-ayat al-Quran, tidak dapat
dipungkiri jika dikatakan bahwa kecenderungan dalam tafsirnya ini lughawi atau
adabi, namun tidak cukup hanya itu saja, Said Nursi dalam menjelaskan ayat-ayat
al-Quran pasti mengajak untuk kembali kepada al-quran, meningkatkan keimanan,

meniggalkan keraguan, karena memang upayanya dalam menyelematkan

4 Sa’id Nursi, A/-Lama’at, 370-371
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keimanan umat Islam Kketika itu, sehingga dapat dikatakan juga bahwa
penafsirannya ini juga memiliki aliran/corak atau kecenderungan 7 tigadi dan juga
Ijitima’l dan juga ‘Ilmi, seperti contoh dalam penafsiran surat al-Bagarah ayat 23,
dalam menunjukkan bukti-bukti kebenaran al-Quran, menentang para orang-orang

yang meragukan al-Quran, bahkan meragukan tuhan, seperti dalam penafsirannya:
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(Dan jika kamu meragukan (al-Quran) yang kami turunkan kepada hamba
kami (Muhammad), maka buatlah satu surat semisal dengannya...(al-Baqgarah: 23)
ayat ini mengisyaratkan bahwa manusia, disebabkan karena kelalaiannya dari
maksud syariat atas apa yang telah disampaikan kepada mereka, dan karena
kebodohanya pula dengan keharusan dalam menasehati, sehingga tanpa adanya
pikir panjang mereka terjerumus kedalam keraguan yang mana sumbernya ada
pada tiga perkara: yang pertama, bahwa mereka mengatakan adanya ‘“adanya
mutashabihat dalam al-Quran berarti kontradiktif dengan I’jaz yang berlandaskan
pada Balaghah yang jelas faedahnya... seperti kalau al-Quran mengatakan:
“Wahai manusia! Berfikirlah kalian tentang berdiamnya matahari bersama dengan
gerakan yang nyata gambarannya, dan gerakan bumi harian, tahunan dan semua
itu nyata dan tetap adanya...”

3. Penilaian Terhadap Karya Tafsirnya
a. Komentar Para Ulama dan Tokoh
Karya fenomenal Said Nursi , tafsir yang lahir pada era akhir abad ke-19

dan awal mula abad ke-20 ini banyak yang mengapresiasi diantaranya, Abdul

Ghafur Mustafa Ja’far berkomentar bahwa penafsiran said Nursi berbeda dengan

50 Said Nursi, Isharatu al-I’jaz..., 170-173
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lainnya, uslub (susunan kalimat) yang digunakan begitu indah, menggunakan
sastra yang menakjubkan, dan kecenderungannya adalah /Zitima’7, dan Waqi’s,
sesuai dengan realitas dan social ketika itu, pada setiap apa yang ia tuliskan untuk
menyelamatkan keimanan dan meningkatkan kualitas ketagwaan. Bahkan ia
memiliki metode tersendiri yaitu metode /°/azi yaitu metode tafsir tahlili, yaitu
menafsirkan ayat-ayat al-quran sesuai dengan urutan mushaf yang mana menitik
beratkan pada upaya menunjukkan rahasia-rahasia susunan kata dalam ayat-ayat
al-quran dan juga /jaznya.>*

Muhsin Abdul Hamid, sangat mengapresiasi tafsir ini, ia menyatakan
bahwa karya ini adalah tasfir yang sebenarnya, Said Nursi mampu menuangkan
keilmuannya, dengan kajian ilmu-ilmu keislaman, dan filsafat, dan juga ilmu-ilmu
social dan juga ilmu modern, ditambah dengan keluasannya dalam menjelaskan
sisi kebahasaan atau sastra.>

Dalam symposium ke-3 tentang pemikiran Said Nursi, Receb Tayyib
Erdogan menyampaikan, bahwa dalam setiap dunia islam memiliki sejarah yang
kaya akan pemikiran, dan khazanah yang menunggu bagi siapa saja membukanya,
dan tidak akan terputus silsilah pemikiran dalam sejarah keislaman dari waktu ke
waktu, dan tidak diragukan lagi bahwa pemikiran Badiuzzaman Said Nursi adalah
episode dari banyak episode pemikiran yang masih berkesinambungan, ia

merasakan kehidupan yang begitu sulit di tengah politik, peperangan dan

S Mustafa Ja’far, al-Tafsir wa al-Muftassirun. .., 724

52 Dr. Muhsin Abdul Hamid adalah salah satu dosen di Universitas Baghdad, ia meberikan kata
pengantar tafsir Isharatu al-I’Jaz Fi Madhani al-Tjaz cetakan ke-7, Said Nursi, /sharatu al-
ljaz...,6-9
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pengasingan, namun karya-karyanya ibarat khazanah keilmuan yang menanti
siapa saja yang akan membukanya.® Tidak heran jika banyak yang mengapresiasi
dan juga memuji karya-karyanya begitu juga pemikirannya menjadi sorotan dan
kajian di era sekarang ini, sebab ia termasuk salah satu ulama yang mengusung
pembaharuan dalam pemikirannya, membawa kembali cahaya al-quran yang
redup ditengah ganasnya rezim sekuler ketika itu, hingga mampu mengembalikan
spirit keislaman di tanah Turki.

b. Analisa kelebihan dan kekurangan tafsir

Setelah membahas dan mengkaji Rasail al-Nur terutama penulis melihat
banyak sekali kelebihan didalamnya, tafsir yang ditulis seperti dalam Zsharat al-
I'’jaz Fi Madhani al-Ijaz yang ia tafsirkan dari mulai surat al-Fatihah sampai ayat
ke-33 dari surat al-Bagarah oleh Badi’uzzaman Sa’id Nursi ini kaya akan
khazanah keilmuan, meski Said Nursi mengatakan bahwa ia menulis tasfir ini
secara ringkas namun tidak seringkas seperti tafsir Jalalain, hemat penulis bahwa
dalam hal sastra Said Nursi hampir sama seperti penafsirannya Sayyid Qutb,
dimana begitu kental sastra yang ia gunakan dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Quran, selain kaya dari sisi Bahasa dan sastra, tafsir ini juga mampu menjawab
tantangan zaman seperti halnya menunjukkan [’jaz ilmi dalam ayat-ayat
kauniyyah, menunjukkan kedahsyatan al-quran dalam kehidupan umat manusia

untuk dijadikan pedoman agar tidak diragukan apalagi ditinggalkan.

53 Disampaikan ketika International Symposium, Nuzad Yalsen Tash, et, al-Mutamar al-‘Alami
LiBadi’izzaman Sa’id al-Nursi, Tajdidu al-Fikri al-Isiami fi al-Qarni al- ‘Ishrin wa Badi’uzzaman
Sa’id Al-Nursi, 24-26 September 1995, (Istanbul: Nesil, 1996), 17



84

Dalam koleksi Rasail al-Nur yang lain seperti al-Maktubat Sa’id Nursi
berusaha mengajak pembaca untuk merenungkan ayat-ayat al-Quran dengan bukti
kehebatannya yang dapat dilihat oleh mata, seperti alam sekitar, matahari, bulan
dan bintang untuk mengokohkan keimanan. Dalam a/-Lama’at ia banyak
menjelaskan tentang kisah-kisah para nabi, serta hikmah dan pelajaran yang
harus diambil bagi setiap manusia. Dan beberapa koleksi lainnya banyak
memberikan kontribusi bagi umat dari berbagai segi, baik itu keimanan, akhlak,
pendidikan, politik dan lainnya. Meski penafsirannya tidak lengkap tiga puluh
juz, akan tetapi ia mampu menghadirkan wajah baru penafsiran al-Quran yang
sesuai dengan kebutuhan umat, sebagai jawaban atas segala polemik kehidupan
manusia baik secara individu maupun golongan.

Jika dilihat dari sosio kultural, hampir sama antara Sayyid Qutb dan Said
Nursi mereka berdua sosok pembaharu, pejuang ditengah kemelut politik yang
melanda masing-masing negara, jika Sayyid Qutb di Mesir, sedangkan Said Nursi
di Turki, meski Nursi menafsirkan tidak sampai akhir surat al-Nas, namun
penasfirannya mewakili dan memberikan contoh untuk para penafsir selanjutnya,
sebab zaman yang terus berkembang.

Meskipun banyak sekali kelebihan, namun setiap karya manusia tidak ada
yang sempurna, begitu juga dengan tafsir ini, tafsir Isharat al-Ijaz Fi Madhani al-
ljaz, al-Mathnawi al-‘arabi al-Nuri ditulis menggunakan Bahasa Arab dengan

kualitas sastra yang tidak mudah dipahami oleh semua kalangan, bahkan Said
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Nursi sendiri mengakui hal ini dalam mugaddimah tafsirnya, perlu kejelian dan
ketelitian dalam memahami penafsiran ini, dan yang pasti ilmu dalam kebahasaan.

Selain itu, karena metode yang digunakan dalam menafsirkan Rasail al-
Nur sebagian tahlili dan juga maudu’i, untuk membahas satu tema tidak dapat
merujuk hanya pada satu buku, melainkan harus membaca keseluruhan Rasail al-
Nur sebab antara satu dan yang lain saling berkesinambungan, saling berkaitan.
Seperti ketika membahas surat al-Fatihah, bukan hanya pada Isharat al-I’jaz Fi
Madhani al-Ijaz saja, melainkan ada beberapa pembahasannya yang ditulis di
koleksi lain, seperti dalam a/-Lama’at, al-Maktubat dan al-Mathnawi al-Arabi al-
Nuri, dan al-Shu’a’at. sehingga hal ini membutuhkan kejelian peneliti, serta

usaha yang lebih keras lagi dalam mengkaji karya Sa’id Nursi.



BAB IV
Pandangan Sa’id Nursi Tentang Magqasid al-Quran Surat Al-Fatihah dalam
Rasail al-Nur
A. Konsep Magqasid al-Quran Perspektif Badi’uzzaman Sai’d al-Nursi dalam
Rasail al-Nur

Dalam bab sebelumnya telah dibahas tentang magasid al-quran tentang
definisi secara etimologi dan juga terminologi bahwa magasid al-quran dapat
diartikan sebagai maksud-maksud atau tujuan-tujuan yang disandarkan pada al-
quran.! Selain itu juga penjelasan tentang pengklasifikasiannya perspektif
beberapa tokoh dari era klasik sampai kontemporer yang mana ada yang sama ada
juga yang berbeda antar ulama satu dan lainnya.

Badiuzzaman Sa’id al-Nursi adalah salah satu tokoh kontemporer yang
memperhatikan magqasid al-quran dalam upaya menyikap kandungan ayat-ayat
Alquran. Ta membagi magasid al-quran, menjadi empat bagian seperti yang
disebutkannya dalam “Isharatu al-I’jaz Fi Madhani al-ljaz’ tentang magqasid al-
quran “Inna maqasid al-Qur’an al-Asasiyah arba’ah: al-Tauhid, al-Nubuwah, al-
hashr, wa al-‘adalah’. Yang artinya bahwa al-Qur’an diturunkan dengan empat
tujuan pokok yaitu ketauhidan, kenabian, hari kebangkitan, dan keadilan.?

la juga mempertegas lagi dalam Saigal al-Islam, bahwa maqasid al-quran

dan unsur-unsur fundamental dari kandungan al-quran ada empat, yaitu /thbatu

! “Isa Bu’kaz, Magasidu al-Quran wa Muhawarahu ‘Inda al-Mutagaddimin wa al-Mutaakhkhirin,
Majallatu al-ihya’, (Maghrib: Rabitatu al-‘Ulama’ li al-mamlakah al-Maghribiyyah, 2017), 84
2 Sa’id al-Nursi, Isharatu al-I’jaz...23
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al-Sani’ al-Wahid, al-Nubuwwah, al-Hashr al-Jismani, al-‘adl. (Ketetapan bahwa
pencipta hanya satu (Mengesakan Allah), kenabian, kebangkitan, dan keadilan),
ia kemudian menjelaskan bahwa al-Quran itu sendiri sudah cukup sebagai
jawaban dari persoalan-persoalan yang ditanyakan perihal penciptaan, kehidupan
dan banyak hal lainnya.3

Empat unsur yang digagas oleh Said Nursi tersebut di atas adalah pokok
dalam susunan ayat-ayat al-quran, namun sebenarnya ketika penulis meneliti lebih
jauh, Sa’id Nursi menjelaskan bahwa maqgasid al-quran ada yang secara umum
disebut “al-Magsad al-Kully atau bisa juga disebut al-Magsad al-‘Ani’ yaitu
mengajarkan kepada manusia untuk beribadah, menyembah kepadaNya “Qiyamu
al-abdi bi’ubudiyyah kulliyyah tijaha tadhahir al-rububiyyah’ Kemudian
terdapat juga “Maqgasid al-Suwar al-Quraniyyah” ada tujuan yang terkandung
dalam setiap surat baik surat pendek ataupun surat yang panjang. Selain itu
terdapat “Maqasid al-Ayat al-Quraniyyah” sebagaimana dijelaskan dalam Isharat
al-I’jaz bahwa maqasid al-Quran tampak pada tiap surat, tiap ayat, bahkan tiap
lafadz Alquran.> Dari keempat landasan utama magqgasid al-Quran tersebut di atas
inilah yang diterapkan Sa’id al-Nursi dalam upaya menyikap tujuan-tujuan yang

terkandung dalam setiap ayat-ayat Alquran.

3 Sa’id al-Nursi, Saigal al-Islam, terj. Thsan Qasim Al-Sahili, Cet. VII, (Kairo: Dar al-Suzler,
2004), 26.

4 Sa’id al-Nursi, al-Kalimat, terj. IThsan Qasim Al-Sahili, Cet. VII, (Kairo: Dar al-Suzler, 2004),
293.

5 al-Nursi, Isharatu al-I’jaz...23
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1. Al-Magsad al-Kully/ Al-Magsad al-‘Am (Tujuan yang Menyeluruh/Tujuan
Umum)

Dalam pandangan Sa’id Nursi tujuan umum diturunkan al-Quran ke dunia
ini adalah:

) A ol S Bagally ol 5"
“Qivamu al-abdi bi’ubudiyyah kulliyyah tijaha tadhahir al-rububiyyah’®

Agar seorang hamba mendirikan dan melaksanakan ibadah kepada Allah
semata, ibadah secara keseluruhan sesuai dengan kewajiban, benar-benar hanya
berharap dan hadir di hadapan Allah Ta’ala.

Yang berarti bahwa al-Quran diturunkan dengan tujuan untuk
mengajarkan kepada seluruh umatNya mengenal Allah sebagai Tuhan pencipta
alam semesta dan seluruh isinya, menyeru kepada kalimat tauhid, mengesakan
Allah, menyembahNya dengan segenap jiwa dan raga tidak menduakanNya,
karena Allah adalah satu-satunya.

Hal ini juga serupa dengan apa yang disampaikan oleh Abu Hamid al-
Ghazali dalam karyanya “lhya’ ‘Ulum al-Din” yang menjelaskan bahwa secara
global maksud serta tujuan paling penting diturunkan Alquran adalah “Bayanu
ma’rifatillahi ta’ala” (maksudnya adalah agar manusia mengenal Allah ta’ala
sebagai pencipta alam semesta beserta seluruh isinya), dan setiap ilmu yang ada
di dunia ini berasal dariNya.” Ia juga menjelaskan bahwa inti dari tujuan yang

ada dalam al-Quran adalah:

6 Sa’id al-Nursi, a/-Kalimat, 293.
7 Abu Hamid Muhammad bin Al-Ghazali, Zhya ‘Ulum al-Din, Juz 1, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t),
289.
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“Arahan untuk mengetahui Allah dan mensucikanNya, sifat-sifatNya,
(nama-nama) asma-Nya, perbuatan serta ketetapanNya pada hamba-hambaNya”

Yang berarti bahwa tujuan umum dan paling utama yang terkandung
dalam al-Quran adalah menyeru setiap hamba Allah untuk beribadah dan tunduk
kepadaNya, mengimani Allah, mengenalNya sebagai Maha Pencipta (a/-Khalig),
mengetahui segala sifat-sifat Allah, asma-Nya, perbuatan dan ketetapanNya.
Iman kepada rukun iman yang enam adanya, yakin dan tidak meragukan
keberadan Allah ta’ala, mengesakanNya. Sehingga ada kesamaan antara Sa’id
Nursi dan al-Ghazali dalam hal ini, meskipun dengan Bahasa yang berbeda akan
tetapi maknanya sama.

Sa’id Nursi juga mengibaratkan bahwa al-Quran sebagai nutrisi hati
manusia, seperti yang ia katakan:

M S e Ak Y Colall 5359 Egb as gams OTAN O

“Sesungguhnya al-quran  dengan  keseluruhan isinya adalah
nutrisi/makanan dan kekuatan bagi hati yang tidak bosan meski berulang kali...”

Setiap manusia pasti membutuhkan makanan, dan ia tidak akan bosan
dengan makanannya karena itu menjadi kebutuhan, al-quran ibarat sebagai
nutrisi dan makanan yang dibutuhkan dalam keseharian, hingga menghasilkan

energi, kekuatan untuk beraktifitas. Dan al-quran bukan hanya nutrisi tubuh tapi

8 Ibid, 361. Hal ini juga dijelaskan pada bab kedua dalam karyanya “Jawahiru al-Quran’ ia
menyatakan bahwa di antara tujuan diturunkan al-Quran adalah untuk menyeru setiap hamba
menuju Tuhannya yang Maha Esa. Al-Ghazali, Jawahir al-Quran, 25.

% Sa’id al-Nursi, Isharat al-I’jaz...,37
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juga nutrisi hati agar selalu hidup, hidup dengan cahaya keimanan dan tidak akan
redup. Yang artinya hati seorang hamba tidak akan hidup kecuali dengan
mengetahui Allah Ta’ala, mengimaniNya dan mentaati segala aturan dan
laranganNya. Tujuan utama inilah yang menjadi pondasi Sai’d Nursi untuk
menjelaskan hakikat-hakikat yang terkandung dalam ayat-ayat al-Quran kepada
seluruh umat, ia mengajak agar umat muslim kembali kepada al-Quran.

Dari penjelasan tersebut, Sa’id Nursi melihat bahwa tujuan yang
terpenting dan paling utama dari turunnya al-quran yaitu merealisasikan
“hidayal’ (petunjuk) bagi manusia. Dan petunjuk tersebut akan diperoleh dengan
mengetahui  Allah Ta’ala, asma-Nya, sifat-sifatNya, segala kehendak dan
ketetapan pada ciptaanNya. Ini yang harus ditanamkan dalam setiap diri seorang
muslim, agar beriman secara sempurna tidak setengah-setengah, karena landasan
iman yang pertama adalah iman kepada Allah Sang Pencipta, iman dengan
sepenuh hati, bukan hanya diucapkan dengan lisan, akan tetapi harus merasuk
dalam dada, jiwa fikiran dan diaplikasikan dalam perbuatan.

2. Al-Maqasid al-Asasiyyah al-Arba’ah

Setelah menjelaskan tujuan global yang paling utama misi al-Quran, yaitu
menyeru kepada manusia untuk menyembah Allah Ta’ala dan terealisasikan
hidayah agama dalam hati manusia dalam magsad al-Kully/ al-Maqgsad al’Am ia
berusaha menjelaskan lebih rinci lagi tentang magasid al-quran untuk menyibak
makna, tujuan serta hakikat yang terkandung dalam al-Quran, Sa’id Nursi

menggagas empat prinsip untuk menguraikan maqasid al-quran: yaitu ketuhanan,
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kenabian, kebangkitan dan keadilan, sebagaimana ia jelaskan dalam
pernyataannya sebagai berikut:
Ay el (mgd) timy)l BoY) ooty OTAN e dwlld aolil Off
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“Sesungguhnya tujuan-tujuan pokok dan unsur-unsur yang terkandung
dalam al-Quran ada empat: yaitu ketauhidan, kenabian, hari kebangkitan, dan
keadilan”

A Gl e wlall o) el Bl ) O wolis OF polall "
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“Dari yang sudah diketahui bahwa magasid al-quran bagi orang-orang
yang teliti ada empat: yaitu ketetapan bahwa pencipta hanya satu (Mengesakan
Allah), kenabian, kebangkitan, dan keadilan.”

Jika diperhatikan dari pengklasifikasian maqgasid al-quran menjadi empat
pokok persoalan seperti yang disebutkan Sa’id Nursi hampir menyerupai gagasan
Fakhr al-Din al-Razi dalam tafsir “Mafatih al-Ghaib” ia menyatakan bahwa
maqasid al-Quran ada empat pokok yaitu ilahiyyat, al-Nubuwwat, al-Ma’ad, al-
Qada dan al-Qadar. (ketuhanan, kenabian, hari akhir serta qada’ dan gadar).!? Jika
Sa’id Nursi menggunakan istilah al-Tauhid dan al-Hashr pada maqgasid pertama
dan ketiga sedangkan al-Razi menggunakan istilah Z/ahiyyat dan al-Ma’ad, akan
tetapi pada praktek penafsiran keduanya dan juga ulama lain memiliki cara yang

berbeda-beda. Berikut penjelasan tentang keempat magqasid al-Quran yang

digagas oleh Sa’id Nursi:

10 1bid, 22
11 Sa’id Nursi, Saigal al-Islam, 120.
12 Fakhruddin al-Razi, Mafatihu al-Ghaib, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 179
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a. Al-Tauhid (Ketauhidan/Mengesakan Tuhan)

Dalam merumuskan keempat pembahasan magasid al-Quran, ia
berusaha dengan tafakkur dan tadabbur denngan mulai bertanya pada
dirinya, merenung dengan akal sehat dan hati nurani yang bersih, merujuk
pada ayat-ayat al-Quran dan hadits Nabi sebagai pedoman utama dalam
kehidupan. Sehingga muncul empat rumusan pokok dalam upaya menyibak
tujuan dan hakikat yang terkandung dalam firman Allah, yaitu ketauhidan,
kenabian, hari kebangkitan, dan keadilan (a/-Tauhid, al-Nubuwwah, al-
Hashr, al-‘Adalah).

Seperti yang dijelaskan Ziyad Khalil bahwa Sa’id Nursi dalam
menjelaskan maqasid al-quran berlandaskan pada ayat-ayat al-quran,
pemikiran logika burhani yaitu dengan menunjukkan bukti keesaan Allah
melalui alam semsesta, selain itu juga menggunakan insting yang benar
atau hati Nurani yang benar,'® yang artinya Sa’id Nursi melalui perenungan
yang panjang dari fikiran, perasaan, pengamatan dan pengalaman dengan
tadabbur dan tafakkur.

Tidak diragukan bahwa pembahasan tentang tauhid menjadi salah satu
hal yang sangat penting dalam Islam, bahkan sangat perlu diperhatikan
sekaligus kehati-hatian. Bahkan hampir semua ulama baik klasik maupun

kontemporer menjadikan al-Tauhid sebagai dasar yang pertama dalam

13 Makalah yang ditulis oleh Ziyad Khalil Muhammad Dagameen sebagai bahan perkuliahan di
Universitas Ahl Bayt, Jordan. Dan diterbitkan juga dalam Jurnal Tsagafah tahun 2013. Ziyad
Khalil Muhammad Dagameen, Magqasid al-Quran Fi Fikr Badi’ al-Zaman Sa’id al-Nursi- makalah
(Jordan: Ahl Bayt University, 2003), 375.



93

kajian magasid al-Quran. Dalam hal merumuskan maqasid al-Quran, Sa’id
Nursi menjadikan “a/-Tauhid’ sebagai yang pertama, seperti halnya dalam
agama Islam bahwa mengesakan Tuhan menjadi landasan utama. Sa’id
Nursi  berusaha untuk menjelaskan tauhid dengan kemurniannya,
menghindari perdebatan-perdebatan isu teologis dari kesesatan golongan-
golongan teolog, filosof dan sufi yang mana antara satu golongan dengan
yang lainnya saling beradu argument, ia mengajak kembali kepada a/-
Tauhid al-Haqigi**

Dalam maksud yang pertama yaitu “al-Tauhid’ ia menunjukkan
dengan bukti-bukti adanya Allah Ta’ala sebagai pencipta alam semesta dan
Nabi Muhammad Saw adalah salah satu buktinya. la menegaskan bahwa
setiap apapun di dunia ini, bahkan partikel sekecil apapun menunjukkan
adanya Allah yang satu, dengan banyak bukti-bukti salah satunya adanya
alam ini, dan ia juga mengajak untuk melihat alam semesta ini dengan
pandangan hikmah, hati, fikiran dan keimanan bukan hanya memandang
dengan mata terbuka saja agar mengetahui Allah sebagai Sang Pencipta.®

Menurutnya tauhid berkenaan dengan ma rifatullah sebagai titik
sentral yang menjadi satu-satunya sandaran bagi setiap insan dalam
menghadapi polemik kehidupan apalagi ketika ditimpa musibah yang

bertubi-tubi, dihadapkan dengan masalah yang tak kunjung usai, jika tidak

4 Farid al-Ansari, Mafatih al-Nur i Matahim Rasail al-Nur, (Turki: Suzler Publication, 2003),

24.

15 Sa’id Nursi, Saigal al-Islam, 111.
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yakin dengan kekuatan Allah, tidak yakin dengan adanya Allah, maka
hidupnya akan mudah terombang-ambing bagaikan buih. Sebab hanya
dengan yakin dan mengetahui Allah, mengenal lebih dekat denganNya
semua persoalan akan menjadi mudah, sebab banyak manusia yang
terjerumus dalam kenistaan karena tidak adanya keyakinan kepada Allah,
tidak mengenal Allah, oleh karena itu tauhid diperlukan agar manusia sadar
bahwa tidak ada jalan kecuali dengan “ma rifatullah” untuk menjalani
hidup.®

Istilah al-Tauhid berarti percaya mutlak tentang adanya Allah tidak
ada sekutu bagiNya, dan dalam hal ini Sa’id Nursi menjelaskan pengertian
al-Tauhid menjadi dua, yang pertama a/-Tauhid al-Hagigi, yang kedua a/-
Tauhid al-‘Ami al-Dhahiri, yang pertama seperti halnya yang disampaikan
oleh ulama’ salaf bahwa tauhid mencakup tawhid rububiyyah, tauhid
uluhiyyah dan tauhid al-Asma’ wa al-Sifat. '/ Adapun yang kedua
menggunakan dalil akal dengan melihat hakikat penciptaan alam semesta
yang tampak ini, bahwa tidak ada sandaran dari segala sesuatu kecuali
Allah, tidak ada pencipta yang lain kecuali Allah, wujud alam semesta ini
adalah bukti nyata adanya Allah."® Dan semua itu sudah ditunjukkan
melalui ayat-ayat al-quran, al-quran sudah menunjukkan jalan untuk

mengesakan Allah, mengenal Allah, ma rifatullah.

16 |bid, 112

1" Farid al-Ansari, Mafatih al-Nur...28.

18 Sa’id Nursi, al-Mathnawi al-Nuri, terj. Ihsan Qasim Al-Sahili, Cet. VII, (Kairo: Dar al-Suzler,
2004), 341.
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Jalan yang ditunjukkan al-quran untuk mengenal Allah (ma rifatullah)
tidak dapat dibandingkan dengan jalan yang ditempuh oleh para filusuf, para
sufi yang berasaskan pada penyucian jiwa, dan juga ahli kalam (para
teolog), sebab cara yang disajikan oleh al-Quran lebih jelas, mudah, lengkap
untuk mengenal Allah lebih dekat bagi manusia.® Dari pernyataan tersebut
Sa’id Nursi mengajak kepada seluruh masyarakat mengenal Allah lebih
dekat melalui al-Quran bukan dari para filusuf, sufi dan para teolog yang
banyak memberikan perdebatan pemikiran.

Sa’id Nursi menggunakan dua acara penting untuk membuktikan
keesaan Allah “a/-Tauhid’ yang pertama dengan dalil al-‘Inayah yaitu
wujud perhatian, penjagaan, pemeliharaan Allah terhadap alam semesta dan
seluruh makhlukNya dalam sistem yang sempurna. Dan hal ini berlandaskan
pada semua ayat-ayat al-quran tentang penciptaan alam semesta, dan fitrah

manusia akan berfikir dari mana asalnya seperti ayat berikut:2°
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“Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat
sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih.
Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat?”

'Ju‘ ra_a.) bha» jT cswb ra.»” LSQ';T OKQL Yl CLAEJ L;J,g Y raalb '3’\5
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19 Sa’id Nursi, Saigal al-Isiam, 113.
20 1bid, 113
21 QS: Al-Mulk [67];3
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Tidak! Maka yang melihat tidak akan melihat kekurangan, kecuali jika
dia buta mata dan mata batinnya atau terkena sesuatu pada penglihatannya!
Jika kamu ingin maka kembalilah pada al-Quran akan kamu temukan dalil
‘Inayah yang lengkap dari segala sisi hal-hal yang mungkin terjadi, sebab al-
Quran menyuruh untuk memikirkan alam semesta, memikirkan ciptaanNya,
juga menyebutkan banyak faidah-faidah dan ni’mat ilahi. Maka ayat-ayat
yang agung tersebut adalah manifestasi bagi bukti kebenaran, yaitu “Burhan
al-‘Inayah” bukti kebenaran dengan ‘inayah Allah ta’ala.??

Dari ayat tersebut Sa’id Nursi mengajak manusia, umat Islam
Khususnya untuk tadabbur dan tafakkur terhadap alam semseta dan
sekelilingnya, merenungkan ciptaanNya, benar apa yang disampaikannya
bahwa mata dan mata hati manusia yang sehat tidak akan melihat
kekurangan dari kesempurnaan ciptaanNya, akan tetapi sebagai manusia
seringkali melalaikan dan menafikkan kesempuranaan ciptaanNya.

Adapun cara yang kedua yang diupayakan Said Nursi untuk
mengokohkan keesaan Tuhan adalah dengan dalil al-Ikhtira’ bahwa Allah
ta’ala telah memberikan setiap individu dan makhlukNya wujud kehidupan,
dan itu bisa menjadi mungkin karena kekuasaan dan kehendakNya, ini juga
menjadi salah satu wujud kesempurnaan Allah mewujudkan segala sesuatu
yang baru dan semua ini sudah termaktub dalam ayat-ayat al-Quran. la juga
memberikan kesaksian untuk membuktikan keesaan Allah dengan bukti

tamanu’ menentang adanya Tuhan selain Allah, seperti penjelasan di bawah

ini:

22 Sa’id Nursi, Saigal al-Islam, 114.
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Sesungguhnya dalil tauhid itu begitu banyak sekali cakupannya dalam
kitab ini yaitu al-Quran, seperti yang tercakup dalam ayat: {Seandainya
pada keduanya (di langit dan di bumi) ada Tuhan-Tuhan selain Allah, tentu
keduanya telah binasa. Maha Suci Allah yang memiliki ‘Arsy dari apa yang
mereka sifatkan.} ayat ini menjadi bukti kebenaran dari penolakan bahwa
tidak ada tuhan selain Allah, dan menjadi dalil yang cukup, serta cahaya
yang berkilauan di atas jalan yang terang.

Adanya alam semesta yang teratur ini menjadi bukti nyata keesaan
Allah, penciptanya satu, jika lebih dari satu bisa jadi rusak, saling
berseberangan antara keinginan satu dengan yang lainnya, sehingga tidak
heran jika Said Nursi menggunakan dalil al- 7amanu’, dan Allah Maha Suci
dari segala keburukan dan kekurangan, Dia Maha Sempurna.

b. Al-Nubuwwah (Kenabian)

Al-Tauhid dan al-Nubuwwah saling berhubungan ia menyatakan
bahwa Rasulullah Muhammad Saw juga menjadi salah satu bukti adanya
Allah Ta’ala dan wajib untuk mengimaniNya dan juga rasulNya. Al-Quran
menjadi salah satu bukti kenabian Nabi Muhammad Saw. Bukti kenabian itu
mutlak adanya, dan yang paling agung adalah kenabian Rasulullah
Muhammad Saw. Pengetahuan manusia tentang banyak hal terbatas, ada

kalanya diterpa keragu-raguan dalam berfikir, ada kekurangan dan

keterbatasan akal fikiran, manusia dengan segala keinginan nafsu dan

2 QS: Al-Anbiya’ [21];22.
24 Sa’id Nursi, Saigal al-Islam, 123.
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syahwatnya yang tidak terbatas, pemikiran dan perbuatannya jika tidak
diarahkan pada kebenaran dan kebaikan akan jauh dari Allah yang telah
menciptakan, sehingga membutuhan “Murshid” penasehat dan “Mu allim”
pendidik yaitu Nabi. Dan Nabi yang membawa shari’ah al-Ilahiyyah, syariat
yang telah ditetapka oleh Allah ta’ala untuk kebahagiaan manusia di dunia
dan akhirat, dan semua itu ada dalam al-quran. Nabi Muhammad bukan
hanya sekedar pendidik akan tetapi juga menjadi tauladan bagi semesta alam
dengan akhlaknya baik ucapan dan perbuatan, tidak mungkin mengingkari
adanya utusan Allah di muka bumi ini, Allah telah mengutus ribuan Nabi
dengan berbagai macam mukjizatnya sebagai penegas adanya kenabian dan
urgensinya bagi tiap umatnya, dan mukjizat Nabi Muhammad yang paling
agung adalah Alquran. 2°

Alguran dengan semua makna, tujuan dan kandungannya sangat
membutuhkan “mu allim” (pengajar, pendidik) untuk mengajarkannya, oleh
karena itu harus ada dari manusia agung untuk menjelaskan makna dam
hikmah dalam setiap huruf-hurufnya. (yang mana di sini manusia secara
keseluruhan menjadi objek lawan bicara (Mukhatab) dari al-quran)

sebagaimana ia jelaskan:
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% 1bid, 124-127. Sa’id Nursi juga menjelaskan bahwa mukjizat paling agung bagi nabi
Muhammad Saw adalah al-Quran yang memiliki banyak makna, kandungan dan penjelasan
banyak hal, tentang Allah, rasulNya, pengetahuan, syariat dan banyak hal lainnya. Lihat Sa’id
Nursi, a/-Kalimat, 292
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“Saya mengatakan harus ada pemandu yang sempurna, dan pendidik
yang besar untuk mengarahkan manusia kepada apa yang ada dalam kitab
yang besar nan mulia (yaitu al-quran) yang mana di dalamnya terdapat
hikmah-hikmah yang benar-benar sakral nan suci, dan untuk
memberitahukan hikmah-hikmah pahala, balasan dan ketetapan pada
penjuru semesta, dan untuk menjadikan tempat munculnya magasid
rabbaniyyah (tujuan-tujuan Allah) dalam penciptaan alam semesta, dan
untuk menunjukkan manusia kepada apa yang diinginkan Maha Pencipta
dengan menampakkan kesempurnaan ciptaanNya yang begitu menakjubkan,
dan keindahan AsmaNya”

Kenabian atau “al-Nubuwwah” menjadi salah satu magasid al-Quran
untuk menunjukkan bukti kebenaran bahwa Nabi Muhammad Saw adalah
utusan Allah, tanpanya umat akan terjerumus dalam kesesatan, dan ini juga
mengokohkan adanya Allah, Dia satu-satunya Tuhan yang mengutus rasul
ke muka bumi untuk menyeru manusia mengenalNya.

c. Al-Hashr (Hari Kebangkitan)

Sa’id Nursi menjelaskan tentang hari kebangkitan/ hari akhir dengan
menggunakan bukti-bukti logika, kehidupan manusia ibaratkan tempat
singgah yang akan kembali ke tempat asalnya, seperti halnya sekelompok
orang yang bepergian, datang ke tempat tujuan dan akan kembali pulang,
untuk memudahkan pemahaman tentang al-Hashr, ia menjelaskan dengan
cerita tentang orang yang mengambil harta milik orang lain, sudah pasti

akan mendapatkan hukuman, dihajar masa lalu dihakimi, apalagi kehidupan

akhirat balasan dari setiap perbuatan lebih dahsyat dari pada di dunia,

26 Sa’id Nursi, al-Lama’at, 487-488.
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orang-orang yang taat pada aturanNya akan mendapatkan pahala sedangkan
yang menentang dan bermaksiat kepadaNya akan mendapatkan siksa.?’

la juga menjelaskan bahwa hampir sepertiga Alquran yang
kebanyakan dari awal surat-surat pendek ayat-ayatnya menunjukkan tentang
al-Hashr (hari kebangkitan) hari akhir, yang artinya bahwa sesungguhnya
al-Quran memberitahukan tentang hakikat kehidupan itu sendiri dengan
ribuan ayatnya baik secara terang-terangan maupun secara isyarat, dan
memastikannya dengan penjelasan yang mana antara satu ayat dengan yang
lainnya saling berhubungan. Ada sekitar empat puluh surat yang mana
dibuka dengan pembahasan tentang hari kebangkitan. Dan bukti adanya hari
kebangkitan “al-Hashr” terlihat dengan adanya alam semesta ini, seperti
halnya musim semi yang hanya sebentar.?®

Al-Hashr, hari di mana manusia dibangkitkan akan banyak kejadian
yang begitu mengejutkan, akan dikumpulkan semuanya serba berubah tidak
seperti di dunia, semua perbuatan manusia ditunjukkan, jika di dunia
manusia bisa melihat layar yang begitu besar dalam bioskop, maka di
akhirat layarnya jauh lebih besar yang menyaksikan seluruh makhlukNya,
siapapun tidak akan mampu menandingi kekuasaanNya sebagai pencipta
dan pemilik dunia seisinya, maka jangan sampai lengah dengan

kesementaraan dunia.?® Selain dari gambaran ini, Sa’id Nursi meberikan

27 Sa’id Nursi, al-Kalimat, 48-50.
28 Sa’id Nursi, al-Shu’a’at, 331-335
29 Sa’id Nursi, al-Kalimat, 56.
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banyak gambaran dan permisalan tentang hari kebangkitan yang pasti terjadi
dan wajib diimani. Yang mana baik di dunia dan di akhirat Allah selalu
menegakkan keadilan bagi maskhlukNya.

d. Al-‘Adalah (Keadilan)

Ada beberapa ulama selain Sa’id Nursi yang memasukkan “al-
Adalal” dalam bagian maqasid al-Quran di antaranya Muhammad Rashid
Rida,® lbnu Ashur,®® Taha al-Alwani,®* Yusuf al-Qardawi®®* dan al-
Raysuni,3* kebanyakan mereka termasuk dalam ulama kontemporer. “A/-
‘Adalali” keadilan menjadi salah satu dasar dalam pembahasan maqasid al-
Quran berkenaan dengan mu’amalat (hubungan sosial) antar umat yang
wajib ditegakkan.

Sa’id Nursi menjadikan “A/-‘Adalak” sebagai salah satu landasan

penting dalam magqasid al-Quran bahwa keadilan adalah salah satu hakikat

%0 la juga menjelaskan tentang hal-hal berkenaan tentang kemanusiaan yang harus diperbaiki dari
mulai individual, sosial kemasyarakatan, politik kenegaraan dengan satu kesatuan antar umat tak
pandang ras, agama, Bahasa, keadilan, persaudaraan antar sesama manusia. Manusia Allah
ciptakan dengan berbagai macam suku bangsa, Bahasa, ras yang berbeda, namun Islam datang
menyatukan perbedaan tersebut, karena setiap manusia memiliki hak dan kewajiban. Muhammad
Rashid Rida, a/-Wahyu al-Muhammady, (Beirut: Muassasah ‘izzuddin, 1406 H, 275.

31 Dalam menjelaskan magqasid al-Quran yang keempat, yaitu mengatur kehidupan umat
(masyarakat) dan memelihara sistemnya, yang mana di dalamnya membahas juga tentang
keadilan, kemasyarakatan, musyawarah saling bersatu berlandaskan ayat-ayat al-Quran.
Muhammad Tahir Ibnu Asur, A/-Tahrir wa al-Tanwir, Jilid 1, (Tunisia: al-Dar al-Tunisiyyah,
1984) 40-41.

2Bahasa yang digunakan oleh Taha al-Alwani adalah a/-‘Umran yang artinya
kesejahteraan/kemakmuran dan ini berhubungan dengan keadilan dalam kehidupan manusia. Taha
Jabir al-‘Alwani, A/-Jam’u Bayna al-Qiraatain: al-Wahyu wa al-Kaun, (Kairo: Dar al-Shuruq,
2005), 25.

3 Keadilan menjadi salah satu bagian dari magasid al-Quran yang kelima dan keenam yaitu
membentuuk keluarga harmonis, serta keadilan bagi wanita. Dan membangun kesatuan umat
manusia. Yusuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amal Ma’a al-Quran al-Adhim?, (Kairo: Dar al-Shurugq,
1999), 73.

34 Al-Raysuni menjadikan salah satu dasar magasid al-Quran yang kelima yaitu igamatu al-Haq
wa al- ‘Adl, menegakkan kebenaran dan keadilan, al-Raysuni, Magqgasid al-Magqasid...,11-13.
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yang terkandung dalam al-Quran, dan aturan-aturan Islam yang harus

ditanamkan dalam setiap individu dalam hidup bermasyarakat, dan terikat

dengan hukum-hukum alam dan aturan-aturannya, keadilan menjadi salah

satu hakikat islam yang dibutuhkan kelak pada hari kebangkitan di

kehidupan akhirat. Keadilan merupakan sunnatullah yang ada di alam

semesta, yang selalu mengelilingi segala hal yang ada dalam ciptaanNya.3

Dalam hidup di mana ada keadilan di situ ada juga kedzaliman, ada,
ada kejujuran di situ ada kebohongan, begitu banyak sifat yang berlawanan
dalam kehidpan antara kebaikan dan keburukan, seperti apa yang
disampaikan Said Nursi:

e albly el oy B oy Dl Geds afy e b)) aoy 3"
B g sloYl cdals 1iSay ) el 81 oy ) ol sled
“Telah diletakkan di atas kedzaliman keadilan sebagai penutup, dan

pengkhianatan bukan penutup kesombongan yang dinisbatkan atas nama

jihad padahal itu hanya kebohongan, dan mengatasnamakan kebebasan di

atas kungkungan, begitulah gambaran sifat yang saling bertentangan yang

diganti-ganti”

Seringkali kebaikan diganti dengan keburukan, kejujuran diganti
dengan kebohongan, kebenaran diganti dengan kesesatan, padahal itu semua
adalah kedzaliman, jauh dari keadilan. Dalam Islam syariat telah menyuruh

untuk berbuat keadilan, dengan keadilan, meletakkan segala sesuatu pada

tempatnya, sesuai dengan porsinya sehingga tercipta peradaban yang baik

% Intisari dari tulisan Sa’id Nursi dalam al-Lama 'at 521-530 membahas Asma’ Allah a/-Qayyum,
yang mana terwujud dari keadilannya di alam semesta, hingga nanti di akhirat. Dagameen,
Maqasid al-Quran. . .,380

36 Sa’id Nursi, a/-Lama’at, 595.
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dan benar, banyak menebarkan manfaat dan kebaikan, tercipta juga
kemulian, saling mencintai dan mengasihi.®’

Bl 25 3 O ) a> wle 385 Vg sgn oo )08 Y Rl BT A Al
Lol el Al a3 (3 Lagh colow 3)dd)l 15 (3 LegedS OF LSS Lolaa 3,201
Gk e b JS e sladll sy Bl s 203l o G SE ) S,

Al-‘Adalah  al-Quraniyyah (keadilan al-Quran) tidak merusak
kehidupan individu bahkan kehidupan bermasyarakat, sebab keduanya (baik
individu maupun kelompok) memiliki porsi yang sama, dalam hal keadilan
juga sama, akan tetapi yang menjadikan rusak karena kekikiran dan
keegoisan manusia itu sendiri, yang menginginkan segala sesuatu tanpa
peduli yang lainnya sehingga menghancurkan tatanan
kemasyarakatan/kemanusiaan jika mampu”

Sa’id Nursi menegaskan pentingnya “maqsad al-‘Adalak’ dengan
mengutip penjelasan dari Abu Hanifah dalam kitab “Junnatu al-Asma™
bahwa Asma Allah al-4’dham bagi Allah di antaranya: Fardun, Hayyun,
Qayyum, Hakam, ‘Adl, Quddus. (Maha Satu, Maha Hidup, Maha Yang
Berdiri Sendiri, Maha Yang Memutuskan, Maha Adil).*®* Dan keadilan
Allah terwujud dalam al-Quran, aturan-aturan syariat dan segala aturan
dalam kehidupan manusia baik di pemerintahan, hingga di hari
kebangkitan/hari kiamat.

Dari keempat rumusan yang digagas Sa’id Nursi sebagai unsur-unsur

pokok yang menjadi magasid al-quran, memang bukan hanya dia yang

menjadikan a/-Tauhid sebagai tujuan yang pertama, hampir semua ulama

37 Sa’id Nursi, Saigal al-Islam, 337.
38 Sa’id Nursi, A/-Lama’at, 337.
3 Sa’id Nursi, A/-Malahig, 76
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baik klasik maupun kontemporer menjadikan “al-Tauhid’ sebagai tujuan
utama, sebab berhubungan dengan keimanan, untuk mengesakan Tuhan,
mulai dari Al-Ghazali, al-Razi, hingga al-Raysuni dan Yusuf al-Qardawi.
Bukan hanya a/-Tauhid, al-Nubuwwah, al-Hashr juga menjadi pokok yang
dibahas juga oleh ulama sebelumnya, namun al-‘Adalah dicetuskan oleh

ulama’ kontemporer salah satunya Sa’id Nursi.
Abdu al-Salam al-Ahmar menyatakan bahwa empat unsur magqasid al-
Quran, yang digagas oleh Sa’id Nursi memudahkan siapa saja untuk
mencapai magsad ‘am (tujuan umum) dari masing-masing surat atau ayat al-
Quran dengan lebih spesifik dan lebih teliti selama memperhatikan unsur-
unsur dan aturan-aturan yang harus diperhatikan dalam mengkaji sisi
maqasid*® Baik melalui pendekatan Bahasa, bukti-bukti yang logis dan

memperhatikan kaidah-kaidah penafsiran.

3. Magqasid al-Suwar wa al-Ayat al-Quraniyyah
Beberapa ulama sebelum Sa’id Nursi sudah membahas tentang tujuan-
tujuan yang terkandung antar surat dalam al-Quran, seperti Fakhr al-Din al-Razi
dalam “Mafatih al-Ghaib” Imam al-Shatibi dalam karyanya ““al-Muwafagat” dan
yang lebih terperinci pembahasannya adalah Al-Biga’i dalam karyanya “Magasid

al-Nadhr Fi al-Ishraf ‘Ala Maqgasid Al-Suwar’ dan juga ia menjelaskannya dalam

0 Abdu al-Salam al-Ahmar, al-Maqasid al-Quraniyyah f7 Fikr al-Nursi, Jurnal al-Nur li al-Dirasat
al-Hadariyyah wa al-Fikriyyah, Vol.9. Januari 2014, 155)
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karya tafsirnya “Nadhm al-Dhurar Fi Tanasub al-Suwar’.*' yang mana ia lebih
menitik beratkan sisi munasabat/ korelasi antar lafadz, ayat dan surat hingga
mampu menyibak maqasid al-Suwar al-Quraniyyah.

Adapun statemen Sa’id Nursi bahwa terdapat tujuan-tujuan tertentu yang
terkandung dalam setiap surat dan ayat al-Quran:
3 ol 8 g Byg 3 S SHIST (ST 3 i, ) ol o (sl LSS

42”...1&153&1593 Ll a0 48 J; c(ﬁ/\f(’)\f
“Maka seperti yang tampak bahwa keempat magasid ini ada dalam al-

Quran secara keseluruhan, tersirat dalam setiap surat, bahkan terlihat jelas dalam
tiap perkataan dan lafadz, juga dalam kalimat...”

Dari pernyataan tersebut di atas, menurut Sa’id Nursi maqgasid al-Quran
terdapat pada keseluruhan Alquran baik itu dalam tiap surat, ayat, kalimat, lafadz
kata dan huruf dalam Alquran. Baik secara universal maupun terperinci
berdasarkan pada persoalan-persoalan tertentu yang menjadi pembahasan.
Sehingga terdapat tujuan-tujuan tertentu yang terkandung dalam tiap-tiap surat
dan ayat.

Sa’id Nursi menegaskan bahwa dalam setiap surat yang ada dalam
Alquran terdapat tujuan, hikmah, hukum serta pembahasan yang berbeda-beda
namun saling berkorelasi antara satu dengan yang lain. Pesan Alquran ditujukan

kepada semua makhlukNya. Alquran adalah obat penyembuh bagi siapa saja yang

membaca pun yang mendengarkannya baik surat-surat pendek ataupun surat-surat

41 Makalah yang ditulis oleh Ziyad Khalil Muhammad Dagameen sebagai bahan perkuliahan di
Universitas Ahl Bayt, Jordan. Dan diterbitkan juga dalam Jurnal Tsagafah tahun 2013. Ziyad
Khalil Muhammad Dagameen, Magqasid al-Quran Fi Fikr Badi’ al-Zaman Sa’id al-Nursi- makalah
(Jordan: Ahl Bayt University, 2003), 385.

42 Sa”id Nursi, Isharat al-I’jaz...23.
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yang panjang. Banyak sekali maqasid al-Quran yang terkandung dalam surat-surat
Alquran apalagi surat-surat yang panjang, sehingga setiap surat menjadi semacam
Alguran kecil.*® Dan ini memudahkan bagi siapa saja yang ingin membaca,
mempelajari bahkan menghafal Alquran sebab hal ini sudah dijamin mudah oleh
al-Quran sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Qamar ayat 17, 22, 32 dan 40.

la juga kembali menegaskan bahwa kebanyakan surat-surat dalam Algquran
baik yang panjang dan yang seadang tidak cukup hanya dengan dua tujuan atau
tiga dari empat pokok tujuan Algquran (yaitu ketauhidan, kenabian, kebangkitan
dan keadilan) sebagaimana ia jelaskan:
o pbaais AV B o 0T LIS g IS &) dlanesdlly Wlslall joudl el o

44" M) OT 3N ol -y 25

“Sesungguhnya kebanyakan surat-surat yang panjang dan sedang dalam
al-Quran tidak cukup dengan dua tujuan atau tiga dari empat maqasid al-Quran”

Yang berarti ada maksud-maksud terntentu yang terkandung dalam tiap
surat selain dari empat unsur dari maqasid al-Quran yang telah digagas oleh Sa’id
Nursi. Adapun di antara aplikasi Sa’id Nursi dalam menjelaskan Magqasid al-
Suwar al-Quraniyyah, seperti ketika ia menjelaskan tentang tujuan yang
terkandung dalam surat al-Naba’:
skl g adly adly 82 Jipl oty Caas BB ) (aT 13] 5L 50"
AL dermse 1l 2b) Wil e Ll ods (3 Lo OF o G cantlny AN tady iy

gy Y1 e 2l e IS

43 Sa’id Nursi, al-Kalimat, 459-460.
4 1bid, 533.
4 1bid, 432.
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“Dalam surat al-Naba’ jika saya perhatikan, maka sungguh di dalamnya
menjelaskan tentang sifat, ketatapan dan keadaan akhirat, hari kebangkitan, surga,
neraka Jahannam, yang mana semua itu dijelaskan dengan menggunakan susunan
Bahasa yang begitu indah menenangkan dan memuaskan hati, menjelaskan bahwa
segala yang ada di dunia ini tidak terlepas dari “Af°al llahiyyah” (perbuatan Allah
sebagai Sang Pencipta) yang mengatur jagad raya dan Allah menunjukkannya di
akhirat”

Dari penafsiran tersebut di atas, jika merujuk pada pendapat Sa’id Nursi
tentang magqasid al-Quran yang empat berarti tergolong dalam tujuan al-Hashr
(hari kebangkitan), menggambarkan tentang huru-hara ketika hari akhir, hari di
mana makhlukNya dibangkitkan kembali, diadili dengan seadil-adilnya. Akan
tetapi Sa’id Nursi juga tidak menafikkan jika masih terdapat tujuan-tujuan lain
yang terkandung dalam tiap surat dalam Alquran.

Adapun di antara contoh penafsiran Sa’id Nursi yang menjelaskan
maqasid al-Ayat al-Quraniyyah (tujuan-tujuan yang terkandung dalam ayat-ayat

al-Quran) bahwa dalam tiap lafadz, kalimat dan ayat al-Quran terdapat maksud

dan tujuan-tujuannya seperti ketika ia menafsirkan ayat berikut:

Mwu\wfujpub,u\&;;mr@;&)

“Dan jika mereka ditimpa sedikit saja adzab Tuhanmu, pastilah mereka
berkata, “Celakalah kami! Sesungguhnya kami termasuk orang yang selalu
menzalimi (diri sendiri)”. (QS:[21];46)

Sa’id Nursi dalam menjelaskan ayat tersebut menggunakan pendekatan

Bahasa, untuk menyikap sisi magasid yang terkandung di dalamnya, ayat tersebut

di atas mengandung maksud sebagai ancaman dan menakut-nakuti manusia,

4 Al-Qur’an 21:46.
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memberitahukan betapa lemahnya manusia di hadapanNya apalagi dengan
siksaanNya. la bahkan menyatakan bahwa setiap sisi dari kalimat mengandung

“al-Magsad’ atau tujuan, sebagaimana ia jelaskan seperti dibawah ini:*#’

il Jlidly (e 3 BLoY) 095 sy by MO L) (3 Gaygndly Al
IS e Yo T 8 sedly (3 G GRendly (S ey i Bl
48.”&{)” L} l})‘ 9\-&1‘9

“Keragu-raguan, ancaman (dengan menakut-nakuti) ada pada lafadz “In”,
(sebagai “adatu al-Sharf” yang berarti jika) dan “al-Massu” maksudnya adzab
yang belum ditimpakan kepada mereka, akan tetapi menggunakan “Fi’i/ Madi”
ada pada kalimat “Massat”, dan sedikit adzab dan penghinaan kepada mereka ada
pada kalimat “Nafhatun”. Dan “al-Tab’id’ sebagian bukan keseluruhan dari kata
“Min”, dan “al-Tahwin’ (menghinakan) dalam kalimat “’Adzab” sebagai ganti
dari peringatan bagi mereka tentang sikaan. Dan kucuran rahmat ada pada kata
“Rabbika”.

la mengaskan bahwa ini contoh ia ia terapkan dalam menafsirkan al-
Quran, menyibak maksud-maksud tiap kalimat dalam ayat al-Quran,
sesungguhnya semua ayat-ayat Alquran memancarkan sinar antara satu dengan
yang lainnya, saling berhubunggan, saling berkorelasi dengan erat, menggunakan
susunan Bahasa yang baik dan halus. Akan tetapi kadang “magasid’ tertentu
bermunculan dari tiap lafadz dalam ayat Alquran, dapat dikatakan sebagai

2

“tawabu’ yaitu pelengkap dari magasid yang pokok, maka harus hati-hati dan
lebih jeli dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, setiap ayat memiliki

perbandingan dengan yang lainnya akan tetapi saling berkaitan.*’

47 Sa’id Nursi, Saigal al-Islam, 91.
8 |bid, 92
4 Ibid, 92
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Selain contoh tersebut di atas, Sa’id Nursi dalam menunjukkan magasid
yang terkandung dalam ayat, selalu memperhatikan sisi kebahasaan untuk
menujukkan I’jaz al-Quran, dan juga nalar logika dan memberikan kesimpulan di
akhir dengan menunjukkan sisi maqgasid seperti ketika menafsirkan ayat di bawah
ini:

0 505301 5,08 A3 SR 6 F S

“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya, demikianlah ketetpan
(Allah) Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui”

Setelah menjelaskan tentang sisi balaghah dalam ayat ini, ia kemudian
memberikan kesimpulan dengan maksud yang terkandung dalam ayat tersebut,
bahwa “al-Magsad al-Ilahi” tujuan Allah dalam ayat ini adalah menunjukkan
sistem yang terorganisir pada alam semesta, dengan salah satu bukti nyata
bagaiman matahari berputar pada porosnya, berada di angkasa raya yang luas
dengan banyak galaksi, bintang, planet dan benda-benda luar angkasa lainnya
semua diatur olehNya. Dan tidak ada segala sesuatu yang diciptakan olehNya di
alam semesta sia-sia.>!

Dari contoh penafsiran tersebut di atas, dengan menggunakan pendekatan
Bahasa dari sisi lafadz, balaghah, dan juga memperhatikan sisi munasabat, Sa’id
Nursi mampu menunjukkan bahwa setiap surat, surat, lafadz dan ayat dalam
Alquran memiliki maksud serta tujuan tertentu terlepas dari tujuan pokok

(tauhid, kenabian, kebangkitan dan keadilan), terdapat tujuan pelengkap yang

50 QS: Yasin [36];38
S1'Sa’id Nursi, Saigal al-Islam, 81-83.
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mengikutinya atau dapat juga disebut sebagai al-Magasid al-Taba’iyyah.
Meskipun ia menggagas empat unsur pokok dalam maqasid al-Quran, namun ia
tidak menafikkan bahwa terdapat banyak maksud lain yang terkandung dalam
tiap surat, lafadz, k.alimat dan ayat al-Quran. Penulis melihat bahwa konsep
magqasid al-Quran yang digagas Sa’id Nursi terdapat magsad al-‘Am/maqgsad al-
Kulli (tujuan umum/keseluruhan), magasid al-Arba’ah al-Asasiyyah, maqasid
suwar wa al-Ayat al-Quraniyyah. Keempat unsur dalam “maqasid al-Arba’ah al-
Asasiyyah” yaitu “al-Tahid, al-Nubuwwah, al-Hashr, al-‘Adalah” menjadi
landasan untuk memudahkan menggali tujuan-tujuan lain yang terkandung dalam
tiap surat dan ayat al-Quran.
B. Kandungan Magasid al-Quran Surat Al-Fatihah Perspektif Badi’uzzaman
Sai’d al-Nursi dalam Rasail al-Nur

Al-Suyuti menjelaskan bahwa Surat Al-Fatihah mempunyai lebih dari 20
nama, di antaranya “ Ummu al-Furqan, Fatihatu al-Kitab, Sab’u Mathani’ karena
begitu pentingnya surat ini hingga ditempatkan di permulaan mushaf.? Surat ini
sudah mencakup seluruh makna dan maksud yang terkandung dalam Al-Quran,
dan juga mencakup pokok-pokok agama dan cabang-cabangnya, di antaranya
aqidah, ibadah, syari’ah, iman kepada hari akhir, sifat-sifat Allah juga asmaNya,

mengesakan Allah dengan beribadah kepadaNya dan juga isti’anah meminta

52 Jalaluddin Al-Suyuti, al-Itgan Fi ‘Ulum al-Quran, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah)
106-107.
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pertolongan dan berdoa kepadaNya, anjuran untuk meminta hidayah agar
ditetapkan di jalan kebenaran, dan dijauhkan dari jalan kesesatan.>

Sa’id Nursi berupaya mengaplikasikan magasid al-Quran dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Quran, dan itu tercermin dalam penafsirannya, adapun
di antara contohnya ada dalam surat Al-Fatihah, ia berusaha menunjukkan
maksud-maksud yang terkandung dalam surat al-Fatihah melalui pendekatan

maqasid al-Quran sebagaimana berikut:

(1 poer) I3t s () 5 () o) 3 B dolill s 31 5 O
ks 5 1ae U ) AT DI s 3 31 gy e s 'S OIS LA ol
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54 . . . .
J&J—b T (ug,vd\ £ GJJ\.A) 39 .f:w,J\
“Jika kamu berkata tunjukkan aku keempat maqgasid ini dalam (4*»\ )

dan (& J.2Ll). Saya jawab: ketika diturunkan (< ~) untuk mengajarkan

kepada seluruh hambaNya maka ada lafadz “Qul” (yang artinya katakanlah) di
dalamnya namun tidak tampak. Dan itu sebagai induk dalam seluruh perkataan
Qurani. (Artinya wahai Muhammad! Katakankah perkataan ini “bismillah”
(dengan menyebut nama Allah) dan ajarkanlah kepada manusia) maka dari hal ini

kata “Qul” mengisyaratkan kepada risalah kenabian. Dan dalam (< )

terdapat rumus Uluhiyyah (mengesakan Allah). Dan huruf ba’ berada di awal
menunjukkan pada tauhid. Pada lafadz al-Rahman menunjukkan pada aturan
keadilan dan kebaikan yang telah Allah berikan. Dan dalam lafadz al-Rahim
menunjukkan pada al-Hashr hari kebangkitan. Begitu juga dalam (alhamdulillah)
mengisyaratkan pada uluhiyyah (tauhid/ketuhanan) dan dalam huruf lam (li)

53 Wahbah al-Zuhaili, A/-Tafsir Al-Munir, Juz 1, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 56
54 Sa’id al-Nursi, Isharat al-I’jaz, 23.
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sebagai pengkhususan hanya bagi Allah adalah menunjukkan pada persoalan
tauhid. Dan pada (csls)l ;) menunjukkan pada keadilan dan juga kenabian,
karena dengan adanya utusan, maka mendidik seluruh manusia yang bermacam-
macam. Dan dalam () 25 L) secara eksplisit menunjukkan adanya hari
kebangkitan...”

Dalam penafsirannya di atas, Sa’id Nursi menyebutkan keempat tujuan
pokok yaitu al-Tauhid, al-Nubuwwah al-Hashr al- ‘Adalah ketuhanan/mengesakan
Tuhan, kenabian, hari kebangkitan, dan keadilan, semua itu terdapat dalam tiap-
tiap ayat bahkan, tiap lafadz terdapat tujuan tertentu, keempat tujuan dasar ini
menyeluruh dalam penafsirannya, bahkan terdapat tujuan-tujuan tambahan, dan
akan ditemukan dalam semua bab penafsirannya bukan hanya pada surat al-
Fatihah, sebagaimana dijelaskan oleh Valkenberg salah satu guru besar Loyola
University Maryland dalam makalahnya dengan judul Said Nursi’s Commentary
on Surah al-Fatiha: its Role in Dialogue and Mutual Understanding between
Christians and Muslims:

On the very first page of his interpretation of surah al-fatiha, he mentions
four fundamental aims and essential elements in the Qur’an: divine unity,
prophethood; resurrection of the dead, and justice. These four fundamental
themes may not only be found at the macro-level of the Book in its entirety, but
they recur at the levels of each chapter and each verse as well. Consequently,

Nursi tries to explain how these four aspects can be understood to be present in
the very first sentence, the so-called “basmala”...>

%5 Makalah ini ditulis oleh Prof. Dr. W. Valkenberg salah satu guru besar Loyola University
Maryland dengan judul Said Nursi’s Commentary on Surah al-Fatiha: its Role in Dialogue and
Mutual Understanding between Christians and Muslims. Dan diterbitkan oleh situs resmi kajian
Rasail al-Nur. http://www.bediuzzamansaidnursi.org/en/icerik/said-nursi%E2%80%99s-
commentary-surah-al-f%C4%81tiha-its-role-dialogue-and-mutual-understanding-between-ch,
diakses tanggal 17 Maret 2019, jam 20;32.


http://www.bediuzzamansaidnursi.org/en/icerik/said-nursi%E2%80%99s-commentary-surah-al-f%C4%81tiha-its-role-dialogue-and-mutual-understanding-between-ch
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Pada halaman pertama dalam penafsiran surat Al-Fatihah, ia menyebutkan
empar tujuan dasar dan elemen-elemen penting yang terkandung dalam al-Quran,
yaitu mengesakan Tuhan, kenabian, kebangkitan dan keadilan. Empat unsur
pokok ini tidak hanya ditemukan pada tingkat makro (yaitu secara keseluruhan
bukunya) akan tetapi berulangkali ia sebutkan pada tiap bab, bahkan tiap ayat.
Oleh sebab itu Sa’id Nursi mencoba menjelaskan bagaimana keempat aspek dasar
ini dapat dipahami, ia hadirkan dalam kalimat pertama dalam ayat pertama surat
Al-Fatihah yang disebut “Basmalah”
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(afé\ ~) bagaikan matahari yang menyinari sekelilingnya, sehingga

kembali memantulkan sinar, berhubungan dengan perbuatan (artinya dengan
pancaran sinar tersebut, dapat berbuat, dapat ikut tersinari oleh cahayaNya)

artinya “Saya memohon pertolongan dengan (4‘»* ), atau bisa juga difahami

dengan “saya terkesan, jatuh hati dengan (c&\ ~~)...Kalimat “Qul” katakanlah

berarti juga “Igra” bacalah yang mana berakhir dengan tujuan untuk keikhlasan
dan ketauhidan (keesaaan Tuhan).

Artinya selain memiliki tujuan yang empat tersebut dari ketauhidan, dalam
lafadz basmalah juga mengandung tujuan keikhlasan, setiap manusia ketika ia
melafadzkan bismillah, berarti ia telah mengesakan Tuhan, mempercayai bahwa
Allah hanya satu-satunya sesembahan dengan penuh keikhlasan, ikhlas dalam
berbuat segala sesuatu hanya karena Allah semata, sebab ia telah yakin dan pasrah
kepadaNya, sebagai maha pencipta alam semesta. Said Nursi mengibaratkan
lafadz basmalah seperti matahari sebagai pusat tata surya yang mana sinarnya

akan menyinari seluruh jagad raya, dengan bismillah maka seluruh perbuatan

%6 Sa’id Nursi, Isharat al-I'Jaz, 23.
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manusia penuh dengan cahayaNya, keberkahan dariNya. Dan ini menunjukkan

konsepnya dalam menggali maqgasid al-Quran tiap lafadz dalam Alquran.
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“Adapun “al-ism” maka ketahuilah bahwa Allah memiliki nama-nama
yang menujukkan DzatNya, dan perbuatanNya yang bermacam-macam seperti al-
Ghaffar (Yang Maha Pengampun), al-Razzaq (Yang Maha Pemberi Rizki), al-
Muhyi (Yang Maha Menghidupkan), al-Mumit (Yang Maha Mematikan) dan
lainnya. Dan banyaknya nama-nama Allah itu disebabkan karena begitu banyak
kekuasaan Allah pada alam semesta. Maka seakan-akan (Bismillah) agar
memberikan pengaruh/kesan bagi setiap jiwa seorang hamba agar bergantung dan
berhubungan dengan kekuasaanNya. (Allah) lafadz sebagai Nama Allah Maha
Mulia yang mewakili seluruh sifat-sifat yang sempurna”

Melalui lafadz “al-Ism” dan “Allah” Sa’id Nursi menjelaskan bahwa
nama-nama dan sifat Allah bukan hanya satu, dan itu menunjukkan
kesempurnaanNya sebagai Sang Pencipta, agar setiap hamba semakin yakin
dengan Allah, semakin bergantung hanya kepadaNya semata bukan pada
selainNya. Setelah ia menjelaskan tentang Allah yang disifati dengan sifat-sifat
yang sempurna, ia menjelaskan segi “munasabah”’ antar lafadz dalam satu ayat

dengan istilah “wajhu al-Nadhm” yang artinya “segi susunan’ dengan lafadz atau

ayat sebelum dan sesudahnya, ataupun dengan ayat-ayat lainnya.

5" Ibid, 24. Penulis melihat bahwa Sa’id Nursi menggunakan metode Bayani (al-Manhaj al-
Bayani) dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran yaitu salah metode yang digunakan untuk
menunjukkan al-Quran dari sisi-sisi I’jaznya dengan cara mufassir menungumpulkan ayat-ayat
yang memiliki satu tema, saling berkaitan satu sama lain. Sebab yang memahami teks-teks al-
Quran dengan satu tema berarti ia sampai pada kebenaran dalam menggali makna-maknanya,
ketelitiannya dalam mengetahui korelasi antara sebelum dan sesudahnya, awal dan akhirnya. Lihat
Uthman Ahmad ‘Abdu al-Rahman, al-Tajdid i al-Tafsir Nadhratan fi al-Mathum wa al-Dawabit,
(Kuwait: al-Matba’ah al-‘ Asriyyah, tt), 81.
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“Segi susunan bahwa lafadh Allah yang Maha Mulia tampak berkaitan
dengan sebelumnya begitu juga terlihat indah dengan keterkaitan dari lafadz

(Vy-)\ o) seperti lafadz al-Jalal dan al-Jamal keduanya asalnya berkaitan-
dengan tampak keduanya di seluruh alam- yang ada bagian-bagiannya seperti ada

perintah dan larangan, ada pahala/imbalan dan siksaan, ada kecintaan dan
ketakutan, ada mensucikan dan pujian, ada ketakutan dan harapan dan lainnya.
Dan lafadz Allah juga menunjukkan “A/-Sifat al-‘Ainiyyah” (sifat-sifat yang
menunjukkan Dzat Allah)...”®

la kemudian menjelaskan rahasia “Basmalah” yang mana berhubungan
juga dengan surat al-Naml ayat 29-30. Ketika ia merenungkan “Basmalah” ia
melihat cahaya yang terang benderang dari “Bismillahirrahmanirrahim” yang
dapat dirangkum sebagai berikut: pertama, dalam basmalah terdapat tiga tanda
“rububiyyah” (penciptaan dan pemeliharaan Allah) pada alam semesta, pada
bentuk bumi serta bentuk tubuh manusia yaitu: tanda pertama “Uluhiyyah al-
Kubra (ketuhanan Allah yang Agung) yang muncul dari adanya tolong menolong,
solidaritas, pelukan dan keharmonisan pada seluruh alam semesta dan itu
terkandung dalam (Bismillah), tanda kedua “Rahmaniyyah Kubra (kasih sayang
Allah yang Agung) dengan wujud kesamaan, kesesuaian, keselarasan, kelembutan

dan rahmatNya dalam pendidikan, pengaturan tumbuhan dan hewan di bumi, dan

inilah makna yang terkandung alam (bismillahirrahman), tanda ketiga

8 Sa’id Nursi, Isharat al-I'Jaz, 24.
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“Rahimiyyah ‘Ulya” (sifat Rahim Allah yang maha mulia) yang muncul dari
adanya kelembutan belas kasih ilahi, kasih sayangNya, sekaligus pancaran
rahmatNya dalam substansi keseluruhan manusia seperti yang ditunjukkan oleh
lafadz “al-Rahim” dalam “Bismillahirrahmanirrahini’. Dengan demikian dalam
ayat “Bismillahirrahmanirrahini’ terdapat sebuah lambang suci bagi tiga tanda
keesaaan Allah.>®

Rahasia kedua, adalah al-quran senantiasa menjelaskan wujud keesaan
Allah dalam manifestasi Wahidiyah-Nya (Keesaan-Nya) dan Dia tampakkan
melalui alam semesta dan semua makhluk ciptaanNya. (al-Nahl: 60) “Dan Allah
memiliki perumpamaan yang paling mulia” sebagaimana keesaanNya dan Samad-
Nya (tempat meminta). Rahasia ketiga, bahwa rahmat Allah yang memperindah
seluruh alam semesta, yang tidak akan ada batasnya, yang menyinari semua yang
terselubung oleh kegelapan. Rahasia keempat, manifestasi keesaan Allah tampak
pada makhlukNya yang tidak terhingga, tidak dapat dijangkau sepenuhnya oleh
mereka yang mengatakan “Hanya kepada-Mu kami menyembah”. Akan tetapi
dirasakan oleh setiap makhlukNya. Rahasia kelima, manusia tercipta dalam
bentuk yang menampakkan manifestasi “al-Rahman” secara utuh. Rahasia
keenam, rahmat Allah adalah perantara utama yang paling kuat untuk sampai

kepadaNya, salah satunya dengan mengikuti sunnah rasulNya, dengan salawat

% Sa’id Nursi, a/-Lama’at, 134.
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kepadanya, salawat berarti rahmat, berpegang teguh pada ajarannya agar sampai
pada rahmat Allah yang begitu luas.®°

Bahkan Sa’id Nursi mengingatkan dirinya dan seluruh umat, agar selalu
berpegang teguh dengan “Basmalah” dalam setiap keadaan, agar selalu
mendapatkan rahmat serta syafaat, baik di dunia maupun di akhirat, di dunia
dengan saling tolong menolong antar sesama manusia sebagai makhlukNya yang
lemah, dan rahmat di akhirat kelak dengan syafaat dariNya dengan mendekatkan
diri kepadaNya, menjadi manusia yang baik, jujur menegakkan kebenaran agar
cahaya rahmatNya mengelilingi manusia baik individu ataupun kelompok. Dan
untuk menuju rahmatNya manusia membutuhkan tangga, salah satunya dengan

basmalah, Sebagaimana ia jelaskan:
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Wahai manusia! Sealama rahmah Allah menjadi satu hal yang dicintai, dan
ia memiliki kekuatan, daya Tarik, dan terbentang luas rahmatNya, maka
hendaklah engkau selalu berpeganglah pada hakikat tersebut dengan
mengucapkan “Bismillahirrahmanirrahim” (dengan menyebut nama Allah yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) Dan selamatkanlah dirimu dari
cengkraman kesendirian dan tuntutan kebutuhan yang tak terhingga. Dekatkanlah
dirimu kepada Dia Sang Pemilik Arsy yang agung, serta jadilah mukhatab (lawan
bicara) dan kekasihNya, melalui kasih sayang, syafaat dan sinar rahmatNya. Ya,
berkumpulnya seluruh ciptaanNya alam semesta seputar manusia termasuk dalam
koridor hikmah yang telah digariskan Tuhan, Allah memposisikan mereka sebagai

% 1bid, 135-142
®1 1bid, 136.
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makhluk yang mengulurkan tangannya untuk saling tolong menolong untuk
memenuhi kebutuhannya...

Sa’id Nursi selalu mengajak dirinya sendiri, dan pembacaa untuk melihat
ayat-ayat Alquran dengan bukti-bukti penciptaan, seperti manusia yang telah
diciptakan dengan bentuk yang sempurna, alam semesta yang teratur tidak ada
tabrakan antara planet satu dengan yang lainnya, agar manusia semakin yakin dan
mengenal Tuhannya. Adapun maksud tujuan yang terkandung dalam “Basmalah”
yaitu empat unsur pokok magasid al-Quran, selain itu juga tujuan penciptaan

makhlukNya yaitu untuk ibadah, tercapainya rahmat Allah, dan keikhlasan.
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(f» A.4)) telah diulang (sebagai pembuka) di empat surat dalam al-quran

(al-An’am, al-Kahfi, Saba’, Fatir) setiap ayat menunjukkan nikmat dari nikmat-
nikmat yang pokok yaitu: penciptaan pertama, kekekalan di dalamnya, penciptaan
selanjutnya dan kekekalan setelahnya. Kemudian hubungannya dengan posisi al-
Fatihah (maksudnya surat al-Fatihah dijadikan sebagai surat pembuka dalam al-
Quran) adalah sebagai gambaran yang harus diketahui pertama dan berkesan
dalam pikiran, sebab “al-Hamdu” pujian adalah gambaran keseluruhan untuk
ibadah, yang mana itu menjadi hasil dari tujuan penciptaan, dan juga sebagai
pengetahuan yang mana berisikan banyak hikmah dan tujuan untuk alam semesta
dan ciptaanNya. Maka seakan-akan Allah menyebutkan gambaran sebagai alasan

62 Sa’id Nursi, Isharat al-I’jaz, 25
% QS: Al-Dhariyat [51]; 56.
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utama yang harus diketahui... dan Allah Ta’ala berfirman: “Aku tidak
menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku"

Sa’id Nursi menjelaskan bahwa “al-Hamdulillah” menjadi pembuka di
empat surat dalam al-Quran yaitu pada ayat pertama surat al-An’am, al-Kahfi,
Saba’ dan Fatir:
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“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan
menjadikan gelap dan terang, namun demikian orang-orang masih
mempersekutukan Tuhan mereka dengan sesuatu.”

e A JaZ 5 cusTione & ol ol y 224
“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab (al-Quran) kepada
hambaNya dan Dia tidak menj adlkannya bengkok”
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“Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi dan segala puji di akhirat bagi Allah. Dan Dialah Yang Maha
Bljaksana Maha Mengetahul”
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“Segala puji bagi Allah Pencipta Ianglt dan Bumi, yang menjadikan
malaikat sebgai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang
mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah
menambahkan pada ciptaanNya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu”

Dari keempat ayat dalam empat surat tersebut, semua dibuka dengan
hamdalah, keseluruhannya menunjukkan banyak nikmat Allah, yang pertama

nikmat penciptaan Allah menciptakan langit dan bumi dan isinya, manusia dan

64 QS. Al-An’am [6];1
5 Qs. Al-Kahfi [18]:1
% QS. Saba’[34];1
67 QS. Fatir [35];1
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makhlukNya hidup di dalamnya, nikmat kedua menetap di dunia dan
diturunkannya al-Quran, ketiga dibangkitkan kembali setelah kematian yang mana
ini memasuki fase alam akhirat, keempat adalah kehidupan di alam akhirat yang
abadi tidak seperti di dunia yang fana ini. Keempat nikmat tersebut yang tersebar
dalam empat surat yang berbeda semuanya terkandung dalam ayat kedua surat al-
Fatihah ini, dan menunjukkan maksud utama penciptaan yaitu untuk ibadah,
menyembah kepadaNya.

Menurutnya ketika manusia sudah diberikan nikmat, dan juga tahu untuk
apa ia diciptakan maka sudah seharusnya bersyukur sebagaimana biasanya
dengnan kata “A/-Hamdu’ harus dibuktikan dengan mentaati syariat yang telah
ditetapkan Allah dan rasulNya yang mana menjadi kejelasan syukurnya, dengan
“Al-Hamdu’ menjadikan manusia salah satu bentuk dari sifat-sifat kesempurnaan
Allah, Allah telah menciptakan sebaik-baik ciptaan (manusia) untuk menjadi

cermin yang menyaksikan bagaimana keagungan Allah menciptakan ciptaanNya.

Adapun “A/-Hamdu’ hanya untuk Allah semata yang Maha Suci (f») lam

menunjukkan keikhlasan dan keesaan Tuhan, segala puji hanya milikNya.
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(&) artinya yang memelihara alam dengan seluruh bagiannya, yang mana

setiap dari bagiannya seperti alam yang terdapat alam lainnya, dan bagiannya
seperti bintang-bintang yang berbeda-beda bergerak dengan teratur dan Allah
menitipkan kecenderungan padanya (setiap bagian-bagian) dan itu semua dengan
“tarbiyah” pemeliharaan Allah. Dan ketahuilah bahwa Allah ta’ala telah
menentukan setiap sesuatu titik kesempurnaan...jika kamu perhatikan pada
ciptaanNya kamu benar-benar akan melihat seperti anak turun Adam yang terdiri
dari banyak kelompok dan suku, masing-masing dari mereka sibuk dengan
tugasnya baik itu individu maupun kelompok yang telah ditentukan oleh
penciptanya berupaya dengan sekuat tenaga dan taat terhadap aturan-aturan

penciptanya. Begitu mengagumkannya manusia...! (@.LL,J\) menunjukkan jama’

(kumpulan) sebab bagian-bagian alam ada banyak alam yang lain... alam bukan
hanya terbatas pada system tata surya semata.

Sa’id Nursi kemudian menjelaskan tentang ““7arbiyatu al-Rabb” yaitu
bahwa Allah setelah menciptakan alam semesta dan seluruh isinya mengatur,
memelihara secara keseluruhan untuk membuktikannya, ia mengajak untuk
tadabbur dan tafakkkur dengan melihat alam semesta bagaimana perputaran
matahari, bumi, bagaimana manusia sebagai anak turun Nabi Adam yang berbeda-
beda suku bangsa mampu mengerjakan tugass baik secara individu maupun
kelompok, semua itu karena kekuasaan Allah. Manusia sebagai ciptaanNya harus
berfikir, dan pondasi penting dalam “tarbiyah” (pendidikan dan pemeliharaan
yang Allah berikan) ada pada ayat setelahnya.

e GF

Menurutnya “al-Rahman al-Rahim” Kkeduanya menunjukkan pada dua

pondasi penting dalam “Tarbiyah” pendidikann dan pemeliharaan. a/-Rahman

% Sa’id Nursi, Isharat al-I’jaz, 26
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berarti yang memberikan rizki, memberikan manfaat, a/-Rahim berarti juga Maha
Pengampun yang selaras dengan menjaga dari bahaya dan kesesatan. Dan dua hal
ini menjadi landasan pokok untuk pendidikan dan pemeliharaan.®®

Yang berarti dalam dua sifat Allah ini, Allah mengajarkan kepada manusia
untuk menebarkan kasih sayang, menebarkan manfaat serta kebaikan,
menunjukkan kebenaran, menjauhkan dari bahaya, keburukan dan kesesatan,
dalam dua lafadh ini Allah menunjukkan tujuannya yaitu “a/-Tarbiyah” selain dari

empat unsur pokok magasid al-Quran.
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Yaitu hari kebangkitan dan pembalasan, dan hubungan antar susunan
dengan sebelumnya yaitu bahwa ayat ini menunjukkan hasil, bahwa rahmat (kasih
sayang Allah) adalah bukti-bukti hari kiamat dan kebahagiaan yang abadi, sebab
rahmat akan menjadi rahmat, dan nikmat akan menjadi nikmat jika telah datang
hari kiamat dan telah memperoleh kebahagiaan yang abadi. Dan jjika tidak, akal
yang menjadi nikmat terbesar bagi manusia akan berubah menjadi penderitaan
bukan kenikmatan, dan cinta dan kemurahan hati dua hal itu menjadi bentuk
rahmat yang paling lembut yang merubah penderitaan amat pedih dengan
memperhatikan golongan yang kekal”

la juga menjelaskan bahwa Allah adalah pemilik segala sesuatu, ayat ini
menunjukkan sebab-sebab yang tampak dan telah ditetapkan Allah di alam

semesta, baik itu adanya kerusakan dan lainnya yang mana semua itu

% 1bid, 27



123

menunjukkan keagunganNya. Kelak di hari akhir Allah akan menampakkan
bagaimana ia merubah ciptaanNya dengan begitu mengerikan, alam yang indah
ini berubah. Lafadh “Yaum” menunjukkan tanda-tanda hari kebangkitan, hari
akhir sebagaimana di dunia ada hari, tahun, detik, menit. Dan juga menunjukkan
umur manusia ada fasenya begitu juga dengan alam akhirat ada waktunya. Siapa
yang melakukan kebaikan ia akan dibalas dengan kebaikan begitu juga sebaliknya
siapa yang melakukan kejahatan Allah akan berikan balasan yaitu siksaan, Allah
menciptakan makhluk, alam semesta ini dengan sebab dan musababnya, ada
aturannya dan manusia haru mentaati aturan yang telah ditetapkanNya, harus

mengimani dan percaya bahwa hari akhir itu pasti datangnya.
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“Lafadh (4L!) mengandung perintah untuk mematuhi dengan “Sembahlah

Tuhanmu” dan juga pembicaraan Bersama yang lain dalam lafadh (<.=) untuk

tiga sisi: artinya pertama, kamu seluruh anggota dan seluruh partikel kecil di bumi
yang kecil ini- termasuk saya (di dalamnya)- dengan kesyukuran, ketaatan setiap
apa yang diperintahkan olehNya...dan kami seluruh orang-orang Yyang
mengesakan Allah menyembahMu dengan mentaati syariatMu...dan kami seluruh
ciptaan dalam alam semesta menyembah syariatMu yang agung (sesuai dengan
fitran) dan kami bersujud dengan tunduk dan cinta di bawah arsyMu,

keagunganMu dan kekuasaanMu. Korelasi dengan sebelumnya bahwa (\.=)
sebagai penjelasan dan juga interpretasi untuk (“w=-!) dan menjadi kesimpulan

pasti dan harus bagi (cpV) e ML) dan ketahuilah bahwa lafadh (L))
dikedepankan menunjukkan keikhlasan yang mana itu adalah jiwa/inti ibadah.
Sesungguhnya dalam huruf “Kaf” menunjukkan tanda sebagai alasan ibadah,
karena siapa yang disifati dengan sifat-sifat tersebut menunjukkan arti bahwa dia
yang berhak disembah. Dan “Hanya kepadaMu kami memohon pertolongan”
seperti halnya “Hanya kepadaMu kamu menyembah” yang menunjukkan tiga
kelompok: artinya kami seluruh anggota (makhluk), seluruh orang-orang yang
mengesakan Allah, dan seluruh alam semesta meminta dariMu bimbingan,
pertolongan atas semua kebutuhan dan tujuan yang paling penting adalah
menyembahMu...”

Sa’id Nursi dalam hal ini menegaskan bahwa dhamir “Nahnu” dalam ayat
ini bukan hanya bagi muslim saja, akan tetapi tiga golongan: yang pertama
seluruh anggota (makhluk) hingga partikel sekecil apapun di dunia, kedua seluruh
orang-orang yang mengesakan Allah dalam hal ini orang-orang yang taat
kepadaNya, orang muslim, dan yang ketiga adalah seluruh alam semesta yang
menyembah dan meminta hanya kepadaNya. Artinya menjadi suatu keseluruhan
bagi seluruh makhluk ciptaanNya di alam semesta ini menyembah dan meminta

hanya kepadaNya, yang berhak dipuji, disembah dan diminta dengan seluruh

sifat-sifat kesempurnaanNya karena ia Maha Sempurna yang memiliki hari di
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dunia dan di akhirat (hari kebangkitan, hari pembalasan). Oleh karena salah satu

surat yang wajib dibaca ketika shalat adalah al-Fatihah.
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Maka shalat dibuka dengan al-Fatihah, yang artinya dengan pujian untuk
Tuhan semesta alam yang Maha Mulia, Maha Penyayang yang kesempuraan
sifatnya mutlak, dan Maha Kaya yang mutlak, surat ini menjadi ganti dari semua
pujian makhluk untukNya yang mana tidak ada Maha Besar di belakangnya
(makhluk) dan tidak harus dengan pujian sebab makhlukNya kurang dan fakir,
dan juga hina. Dan itu dengan kebesaranNya, Allah menunjukkan martabat

(hambaNya) dengan perkataan ((uaiid A\)\j & Ab\) ibadah dan memohon

kepadaNya secara berkelompok yang mana meliputi kumpulan seluruh
makhlukNya meminta hidayah jalan yang lurus yaitu jalan yang terang benderang
hingga sampai pada kebahagiaan yang abadi. Allah menjelaskan adanya

kegelapan yang akan datang, dengan (MT Lol Gual) dan (sehingga
manusia) berfikir pada keagungan Allah ta’ala, dan merenungkan bahwa
sesugguhnya matahari-matahari yang tertutupi (tidak tampak) karena perintanNya,
dan sesungguhnya setiap masing-masing hanyalah bagaikan lampu di ruang tamu,
dan setiap masing-masing ada pekerja (yang mengabdikan diri).

Sa’id Nursi kembali mengajak untuk merenungkan betapa makhluk Allah
banyak kekurangan jauh dari kesempurnaan, oleh sebab itu wajib bagi seluruh

makhluk menyembah dan meminta hanya kepadaNya semata. Apalagi dalam

"1 Sa’id Nursi, a/-Kalimat, 46.
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shalat, agar mencapai kekhusyu’an, maka perlu manusia merenungkan semuanya,
sebagai makhlukNya yang lemah. Jika diibaratkan manusia hanya tamu di dunia
ini, waktunya terbatas dan akan kembali menghadap Maha Sempurna, di hari
pembalasan. Untuk itu permintaan utama pun harus selalu diucapkan yaitu
permohonan yang mana ada dalam ayat selanjutnyas
il Lol Gagl
“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus”
Sa’id Nursi menjelaskan bahwa ayat ini adalah bentuk jawaban dari
pertanyaan, seakan-akan Allah bertanya kepada hambaNya “Apa tujuan-tujuanmu

agar hatimu lebih mendekat?” maka hambaNya menjawab “Tunjukkanlah kami

hidayah” dan adapun makna dari (/) sebagaimana ia jelaskan di bawah ini:

Jl By "t s iee Jlaw (Baal) 3Rl ad 2V slall e Grie &S
w2 s o) Laddy L "Uael" @35 U "lady" cassls U WLdlly "oy raela
Gas ¢ cabllly salall ekl sllash s (2 s 28 488 oo ¥ o2l o)
ool blaa ¢ (S J5ls o) Jlly Blas @ caedVly 236Y1 JeVall s
U 3 0] " Dbl JbUly Ui gl elad ) o Olnd) (2280 21l
i) gy Mol JoU) Gy 4l L))

Lafadz “lhdina” Seperti diambil dari empat bentuk Masdar, maka (LJ»l)
artinya meliputi: (L<5) tetapkanlah dan dengan melihat pada “jama‘ah” golongan
("U>;) dan dengan mengkiyaskan pada tingkatan. Dan (bﬁj) dan pada kelompok

(WasT). . sesungguhnya Allah ta’ala dengan ketentuanNya juga memberikan setiap

2QS: Taha [20];50
3 Sa’id Nursi, Isharat al-I’jaz, 30



127

ciptaanNya kemudian memberikan petunjuk, sesuai dengan firmanNya () hidayah
dengan memberikan panca indra yang dzahir dan baitin, kemudian memberikan
hidayah kepada kami dengan bukti-bukti yang ada pada semesta dan juga pada
setiap manusia, kemudian memberikan petunjuk kepada kita dengan mengutus
para rasul dan menurunkan kitab-kitab, kemudian memberikan hidayah yang
agung yaitu dengan membuka tabir kebenaran sehingga tampak kebenaran
menjadi benar dan kebatilan menjadi batil. “’Ya Allah tunjukkan kami kebenaran
dan berikan kami rizki mengikutinya dan tunjukkanlah kami kebatilan dan
jauhkan kami darinya”

Empat hidayah yang dijelaskan oleh Sa’id Nursi dalam ayat ini adalah:
pertama, hidayah panca indra yang tampak sehingga manusia bisa melihat,
mendengar merasakan nikmat dan kasih sayang Allah, yang kedua adalah
hidayah dengan bukti-bukti keesaan Allah melalui alam semesta dan pada diri
manusia, sehingga bisa bertafakkur agar yakin dan percaya dengan keesaan Allah,
yang ketiga hidayah berupa utusan yaitu para rasul dan juga menurunkan Kitab-
kitabNya, hidayah keempat yaitu berupa mampu membedakan kebenaran dan
kebatilan, sehingga tetap dalam jalan kebenaran dan menegakkan kebenaran.
Yang artinya permohonan hidayah ini bukan hanya khusus untuk mu’min akan

tetapi seluruh hambaNya di muka bumi ini, agar Allah berikan keempat hidayah

tersebut.
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Ketahuilah sesungguhnya jalan yang lurus adalah adil yang mana menjadi
kesimpulan hikmah, ‘iffah, keberanian yang menjadi penengah bagi tiga kekuatan
yang Allah berikan kepada manusia. Penjelasan: sesungguhnya Allah ta’ala ketika
menempatkan ruh dalam tubuh yang bergerak, yang dibutuhkan yang mudah
untuk menerima kerusakan. Allah menitipkan untuk mempertahankan (dalam
tubuh) tersebut tiga kekuatan: yang pertama kekuatan syahwat, kemarahan yang
mana untuk kemanfaatan (seperti keinginan untuk makan dll), yang kedua
kekuatan kemarahan yang buas yang menjaga dari mara bahaya. Yang ketiga
kekuatan akal yang mampu membedakan antara manfaat dan yang
membahayakan. Akan tetapi Allah dengan kebijaksanaanNya yang dibutuhkan
untuk menyempurnakan manusia, ia tidak membatasi tiga kekuatan tersebut di
atas sebagaimana yang ada pada selurun makhluk hidup (hewan) akan tetapi Dia
membatasinya dengan syariat, karena melarang dari al-Ifrat dan al-Tafiit’
(mengurangi dan melebih-lebihkan dan menyuruh untuk tengah-tengah (adil)
seperti yang difirmankan Allah ( “Maka tetaplah kamu (Muhammad) di jalan yang
benar”) dan jika tanpa batasan maka akan sampai pada tiga tingkatan: tingkatan
kekurangan yaitu “al-Tafrit’ mengurangi (apa yang harusnya dilakukan) dan
kelebihan yaitu “al-/fraf” dan pertengahan yaitu adil.

Dalam ayat ini, Sa’id Nursi menegaskan bahwa jalan lurus yaitu adil,

menempatkan sesuatu pada tempatnya, tidak melebih-lebihkan apa yang telah
ditentukan dalam syariat, tidak juga mengurangi. Allah telah memberikan tiga
keinginan yang kuat berupa syahwat (keinginan) untuk makan, minum dan segala
hal yang ada dalam kehidupan manusia, ada juga kekuatan amarah (untuk
perlawanan) menjaga diri dari musuh, dan akal fikiran untuk membedakan antara
kebenaran dan kesesatan, semua tiga hal ini Allah batasi dengan aturan-
aturanNya, ada dalam syariat yang telah ditetapkan dan harus adil dalam

menjalankan dan mematuhiNya.

4 QS: Hud [11]; 112
5 Sa’id Nursi, Isharat al-I’jaz, 30-31.
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S 2t il 2 2yt wisdf gl 5o
“(Yaitu) orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya, bukan
(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”

Allah Maha adil, menyuruh kepada seluruh makhlukNya untuk adil dan
menegakkan keadilan, sebagaimana terkandung dalam ayat sebelumnya, dan
berhubungan dengan ayat ini, sebab ayat-ayat al-Quran tidak hanya pada satu
tema pembahasan, akan tetapi antara satu susunan dengan yang lain saling
berhubungan, baik itu dalam lafadz, ayat maupun surat. Dan mengandung tujuan-
tujuan di dalamnya. Baik itu secara jelas maupun tidak, dan ini menunjukkan I’jaz
al-Quran, dan Sa’id Nursi menunjukkan korelasi antara ayat-ayat dalam satu surat
ini.
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Seperti: (ke cosnil 20l bi,o) berkorelasi dengan (& Aet) karena

wujud nikmat berhubungan dengan pujian...dan (o) o))  Kkarena
kesempurnaan perlindungan, pendidikan, pemeliharaan Allah terhadap alam
semesta berhubungan dengan nikmat, dan ((.»,5\ o)) karena orang-orang yang
diberikan nikmat maksudnya adalah para nabi, syuhada’, orang-orang sholih
rahmat bagi semesta alam, dan bukti nyata kasih sayang Allah, dan ( ¢ el

6 QS: Al-An’am [6];90
"7 Sa’id Nursi, Isharat al-I’jaz, 32
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o)) karena hari akhir adalah nikmat yang sempurna, (+.) karena mereka
adalah para imam/pemipin dalam ibadah ((cs2:es) karena mereka diberikan
pertolongan, (U-») karena mereka sebagai contoh, seperti dalam firman Allah

(“Maka ikutilah petunjuk mereka (para nabi)”), (mfuml\ b2l untuk
menunjukkan jalan lurus dalam cara mereka.

Selanjutnya, ia menjelaskan bahwa lafadz “a/-Siraf” menunjukkan bahwa
sesungguhnya jalan yang mereka lalui itu terbatas akhirnya, barang siapa yang
melalui jalan tersebut tidak akan keluar, maksudnya mereka “a/-aladzina’ harus
mematuhi rambu-rambu yang ada agar tidak tersesat, agar mendapatkan nikmat
seperti para Nabi, syuhada’, orang-orang sholih, dan ini yang selalu diminta oleh

mereka.
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Lafadz (MT) menunjukkan perantara untuk meminta nikmat

Allah...sebagai pemberi syafaat, seakan-akan hamba berkata “Wahai Tuhanku!
Saya memohon kenikmatan, engkau telah memberikan nikmat dengan
keutamaanMu, maka berikan nikmat kepadaku, jjika tidak saya tidak memilik

(nikmatMu)... dan dalam lafadz (V.@gl:—) menunjukkan betapa besarnya tanggung

QS; Al-Nisa’ [41:69
" Sa’id Nursi, Isharat al-I’jaz, 32
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jawab kenabian dan membawa beban, dan ini juga sebagai tanda bahwa mereka
seperti gunung-gunung yang tinggi, diterpa hujan yang sangat dahsyat untuk
menyuburkan padang pasir yang tandus. Begitu indah dalam potongan ayat (yaitu
orang-orang yang telah engkau beri nikmat kepada mereka) ditafsirkan dalam al-
Quran dengan (maka mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan
nikmat oleh Allah yaitu para Nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati
syahid, dan orang-orang yang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya)
hal ini menunjukkan jika al-Quran saling menafsirkan sebagian dengan yang
lainnya. Jika kamu mengatakan jalan para Nabi, dan ibadah mereka berbeda?
dikatakan untukmu: bahwa aturan yang harus diikuti dalam hal pokok akidah dan
hukum-hukum adalah sama, karena itu tetap berkelanjutan...”

Ayat ini menunjukkan betapa indahnya hidup di dunia dan akhirat jika
diberikan nikmat seperti yang telah diberikan kepada para nabi, syuhada’ dan
orang-orang shalih. Dan untuk mencapai semua itu harus mengikuti cara yang
ditempuh oleh mereka, agar mendapatkan rahmat Allah, serta syafaat dari mereka
(para nabi) dan bisa mencapai kebahagiaan, ketenangan dunia dan akhirat.
Sedangkan dalam ayat selanjutnya, Allah menunjukkan kebalikan dari

nikmatNya.
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(v.g.ch w2zl £) (bukan (pula jalan) mereka yang dimrukai) ketahuilah

sesungguhnya ayat ini posisinya berhubungan dengan sebelumnya, ayat ini
kebalikan dari sebelumnya, yaitu berupa ketakutan, maka dilihat dengan

8 1bid, 34.
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pandangan yang begitu menakjubkan, menakutkan, menujukkan pensifatan
ketuhanan dengan keagunngan dan keindahan, dan dengan melihat pada magam
(posisi) perlindungan ke magam ‘ubudiyyah (peribatadan) dalam lafadz

(\=)(kami menyembah), dan dengan melihat kelemahan pada magam tawakkal

dalam lafadz (n=s) (kami memohon pertolongan). Maksudnya bahwa orang-

orang yang melampaui batas “quwwah ghadabiyyahi’ (kekuatan amarah)
kemudian mereka dzalim, fasik dengan meninnggalkan hukum-hukum yang telah
ditetapkan seperti yang terjadi pada Yahud. Ketika Yahudi menikmati
kedzalimannya, keburukannya maka setiap individu tidak akan dapat lari dari
balasan atas perbuatannya. Al-Quran menyebutkan akibat yang telah mereka
perbuat dengan datangnya kemarahan Allah Ta’ala, dan kemaksiatan, kejahatan
tidak akan terputus selama orang tersebut tidak bertaubat dan memohon ampunan.

Jika ayat sebelumnya menunjukkan kebahagiaan dengan nikmat Allah,
maka ayat ini menunjukkan kepedihan dengan siksa dan murka Allah, disebabkan
perbuatan mereka sendiri yang tidak mengikuti golongan orang-orang yang
diberikan nikmat oleh Allah ta’ala (para nabi, syuhada’ dan orang-orang sholih),
dan ini menjadi pelajaran agar tidak dicontoh, agar tidak melanggar aturan.

Jaall e bly ol Ble o el e bl ane s (Clla V)
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"Adapun ((gLall Ys) maka maksudnya adalah orang-orang yang sesat dari

jalan (yang benar) disebabkan oleh rasa was-was, keragu-raguan dan
mengedepankan hawa nasfu, tanpa berfikir panjang, tanpa mengikuti hati Nurani
sehingga mereka munafik dengan mempercayai kebatilan seperti halnya yang
terjadi pada Nasrani. Al-Quran memilih “a/-Dalal’ sebagai sifat mereka, karena
kesesatan dalah kepedihan yang merugikan pengikutnya dan menjauhkan jiwanya
yang sesungguhnya"

Sa’id Nursi menegaskan bahwa Alquran tidak diturunkan hanya untuk satu
penduduk dalam satu masa saja, akan tetapi semua masa, bukan pula hanya untuk

satu golongan manusia melainkan semua manusia dan seluruh ciptaanNya. Dan
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penafsirannya terus berkelanjutan, sehingga mufassir tiap masa dan tempat
memiliki pemahaman dan keadaan yang berbeda.

Dari seluruh penafsiran Sa’id Nursi tentang surat al-Fatihah, dengan
sangat mempertajam tujuan-tujuan yang terkandung dalam lafadz, ayat maupun
surat dalam al-quran (Magqgasid al-quran) ia memberikan penafsiran yang lugas,
tegas dengan tafakkur, tadabbur atas segala ciptaanNya, bahwa alam semesta ini
adalah tafsiran dari al-quran itu sendiri, jika manusia mau melihat dan
memperhatikannya. Adapun kandungan magqasid al-Quran surat al-Fatihah dalam
Rasail al-Nur adalah sebagai berikut:

Keempat unsur magqgasid al-quran (keesaan Tuhan, kenabian, hari
kebangkitan dan keadilan) ada dalam tiap ayat, surat bahkan lafadz sebagaimana
disebutkan di atas yang menjadi “maqasid al-Asasiyyah al-Arba’ah” adapun
“Magqasid al-Taba’iyyah” (tujuan-tujuan tambahan) yang ada dalam tiap lafadz
dan ayat, antara lain tujuan keikhlasan, kesyukuran, pendidikan, pengajaran, ilmu
pengetahuan. Basmalah menjadi sinar utama yang mana sinarnya terpancar
kepada seluruh ayatNya dan juga alam semesta ciptaanNya, jadi sipapaun yang
ingin mengenal TuhanNya, mendalami makna al-quran harus melihat pada
“Basmalah” ada banyak cahaya yang terpancar di dalamnya. Sa’id Nursi selalu
mengajak dirinya sendiri, dan pembacaa untuk melihat ayat-ayat al-quran dengan
bukti-bukti penciptaan, seperti manusia yang telah diciptakan dengan bentuk yang
sempurna, alam semesta yang teratur tidak ada tabrakan antara planet satu dengan

yang lainnya, agar manusia semakin yakin dan mengenal Tuhannya. Adapun
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maksud tujuan yang terkandung dalam “Basmalah” yaitu empat unsur pokok
magqasid al-Quran, selain itu juga tujuan penciptaan makhlukNya yaitu untuk
ibadah, tercapainya rahmat Allah, dan keikhlasan.

Hamdalah dengan tujuan kesyukuran kepadaNya, dan bukti syukurnya
adalah dengan mentaati syariatnya, ada empat surat yang dibuka dengan “al-
Hamdu’ dan inti dari semuanya ada pada ayat kedua surat al-Fatihah ini, a/-
Rahman al-Rahim” keduanya menunjukkan pada dua pondasi penting dalam
“Tarbiyah” pendidikann dan pemeliharaan, ayat keempat mengandung tujuan
tentang penjelasan hari akhir sekaligus janji dan peringatan “a/-Wa’'du wa al-
Wa’id> “Yaum” menunjukkan tanda-tanda hari kebangkitan, hari akhir
sebagaimana di dunia ada hari, tahun, detik, menit. Dan juga menunjukkan umur
manusia ada fasenya begitu juga dengan alam akhirat ada waktunya. Siapa yang
melakukan kebaikan ia akan dibalas dengan kebaikan begitu juga sebaliknya siapa
yang melakukan kejahatan Allah akan berikan balasan yaitu siksaan.

Ayat kelima, mengandung tentang ibadah dan “isti’anah yang mana
keduanya bukan hanya dilakukan muslim saja, akan tetapi semua ciptaanNya
bahkan partikel sekecil apapun di dunia ini. Ayat keenam, mengandung empat
macam hidayah, dan mengajarkan keadilan dalam hal apapun, permohonan
hidayah ini bukan hanya khusus untuk mu’min akan tetapi seluruh hambaNya di
muka bumi ini, agar Allah berikan keempat hidayah tersebut, agar berada dalam
jalan lurus yaitu adil, menempatkan sesuatu pada tempatnya, tidak melebih-

lebihkan apa yang telah ditentukan dalam syariat, tidak juga mengurangi. Ayat
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ketujuh, magasid al-Taba’iyyah yang ada dalam ayat tersebut antara lain adalah
“gasas al-quran” kisah-Kisah orang-orang terdahulu agar diambil pelajaran,
mengambil kebaikannya menjauhkan keburukannya. Selain itu juga tentang
syafaat, rahmat bagi yang taat, siksa bagi yang dilaknat.

C. Analisis Kandungan Surat Al-Fatihah Perspektif Badi’ al-Zaman Sa’id

al-Nursi

Jika diperhatikan ketika menjelaskan empat unsur pokok magasid al-quran
dan mengaplikasikannya dalam penafsiran al-Quran sama halnya yang dilakukan
oleh Fakruddin al-Razi dalam menafsirkan surat al-Fatihah dengan menyebutkan
magqasid al-Quran dalam Kkaryanya Mafatih al-Ghaib, ia juga mengklasifikasikan
tujuan-tujuan al-Quran menjadi empat pokok pembahasan yang mana itu menjadi
mewakili isi kandungan al-Quran secara keseluruhan. Yang ada dalam tiap ayat
dan surat, akan tetapi Sa’id Nursi lebih menggali maksud dan tujuan yang
terkandung dalam al-Quran bukan hanya tiap ayat dan surat melainkan tiap
lafadz memiliki tujuan/maksud tersendiri selain empat unsur dasar maqasid al-
quran. Adapun penafsiran al-Razi dalam menjelaskan magqasid al-quran sebagai

berikut:

Ay (oY e Ju () o) Wl o) @ et e Wi
o bl aindl blall basl) 4y oy Al slad JSTO1 ol Jey il
e 0By Bl el o) e Lad Juy (cllad) Vg agdde paill 1é agde s
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oda OTAN o wlae) il O Ll claien VL gladl oda =5 3ly (1ol
BLOTAN ol o) Lele alazin 3ypudl ol ilSy g, V) Ul

Maka firman Allah Ta’ala: (Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam,
yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) menunjukkan tentang “/lahiyyat’
(ketuhanan) dan firman Allah (Pemilik hari pembalasan) menunjukkan hari akhir,
dan firman Allah (Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami memohon pertolongan) menunjukkan tentang ketetapanNya
bahwa segala sesuatu dengan g¢gada dan qadarNya. Dan firman Allah
(Tunjukkanlah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau
beri nikmat kepadanya, bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan pula jalan
mereka yang sesat) menunjukkan juga tentang ketetapan gada dan gadar Allah dan
juga ketetapanNya atas kenabian (dengan menceritakan kisah-kisah nabi dan umat
terdahulu) dan akan datang penjelasan tentang makna-makan iini semuanya lebih
terperinci. Maka maksud yang utama dari al-Quran adalah empat permasalahan
ini, dan surat ini (Al-Fatihah) mencakup semua empat tujuan pokok tersebut,
sehingga dijuluki dan dinamai dengan “Ummu al-Quran” (induknya al-Quran).

Selain al-Razi, Ibnu Ashur sebagai salah satu ulama kontemporer yang
juga sangat memperhatikan sisi maqgasid al-quran menjelaskan beberapa alasan
surat al-Fatihah diletakkan pada awal surat, dinamakan sebagai surat pembuka,
dijuluki sebagai “Ummu al-Furgan” dan banyak nama-nama lainnya dikarenakan
isinya mewakili tujuan-tujuan diturunkan al-Quran sebagaimana dijelaskan dalam
karyanya al-Tahrir wa al- Tanwir berikut ini:

s Al e oLl el Y5 g OTAN dole sl e Bl foss LI

dadll 0¥, aAYL 038 Sy Ll ad r agiSy el et adoy) Laels
AL has syl SSe ay oYl sdolie $O OTAN
A (ol ps) i ) (& aedl) b 0B gl wla e alazie 2L, aledls
Blro) iy o plydly ¥l g o (puinedl Llo) 8 ) (A BU) ) Wiy sl

8 al-Razi, Mafatihu al-Ghaib, Jilid I, 179.
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BT e gy ) L

“Sesungguhnya surat al-Fatihah mencakup seluruh isi dari maqasid al-

Quran di antaranya tiga macam magqasid. pertama memuji Allah dengan semua
sifatnya, semua kemuliaanNya, dan mensucikanNya dari segala kekurangan dan
meneguhkan keesaan Tuhan...sebab saah satu tujuan dari a-Quran adalah
menyampaikan tujuan-tujuannya yang asli dan utama yaitu kebenaran/kebaikan
dunia dan akhirat dan itu akan tercapai dengan tujuan yang kedua “al-awamir wa
al-nawahi” (perintah dan larangan yang telah ditetapkan Allah)...dan surat al-

Fatihah mencakup semua magasid tersebut, maka firman Allah (Af\) Led-l) sampai
firmanNya () ¢5) menunjukkan tujuan yang pertama yaitu “Hamdun wa
Thana” (pujian kepada Allah), dan firman Allah (L= L)) sampai ( bl
V-:itwl\) merupakan tujuan yang kedua al-awamir wa al-nawahi’, firman Allah
(resls Cansif gl bl o) sampai akhir menunjukkan “al-Wa’du wa al-Wa’id”

(janji dan peringatan) sedangkan (V.ecl& < s2%4) juga menunjukkan tentang

qasas a-Quran (kisah-kisah yang terkandung dalam al-Quran).

Dari beberapa statemen yang dijelaskan di atas penulis melihat bahwa
surat al-Fatihah menjadi surat yang isinya merepresentasikan kandungan ayat-ayat
Alquran secara umum, dan keseluruhan sehingga ia dijuluki sebagai “Ummu al-
Quran” (induknya Alquran) di dalamnya juga mencakup maqasid al-quran seperti
yang disampaikan oleh beberapa ulama termasuk juga Sa’id Nursi, al-Razi dan
juga Ibnu Ashur, meskipun dengan istilah yang berbeda dalam kajian magasid al-
Quran seperti Sa’id Nursi menggunakan istilah a/-Tauhid, al-Razi menggunakan
istilah  “Z/ahiyat’, Tbnu Ashur menggunakan istilah “al-Hamdu wa al-Thana’

Lillah” yang mana ini masuk pada maksud pertama yaitu “Islah al-I’tigad wa

8 Tbnu Asur, A/l-Tahrir wa al-Tanwir, 133
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Ta’lim al-Aqd al-Sahih” (Memperbaiki akidah dan mengajarkan akidah yang
benar), yang pasti seetiap ulama baik klasik maupun kontemporer menjadikan isu
akidah dan teologis sebagai tujuan yang pertama dalam magqasid al-quran.

Sa’id Nursi dalam merumuskan empat pokok unsur dalam kajian magasid
al-quran menggunakan pendekatan bahasa, ilmu-ilmu Alquran seperti munasabat,
juga dengan tadabbur, tatakkur yang mana keduanya membutuhkan nalar logis,
dan itu ia buktikan melalui contoh-contoh yang terjadi di alam semesta, dan yang
disaksikan oleh manusia, seperti ketika ia menjelaskan “Basmalah” yang mana,
selain mengandung empat unsur pokok magqasid al-quran seperti yang telah
disebutkan di atas, dalam tiap ayat juga terdapat “maqasid al-Taba’iyyah”
(tujuan-tujuan tambahan)

Dari empat pokok magasid al-quran yang digagas oleh Sa’id Nursi
merepresentasikan tujuan-tujuan yang terkandung dalam ayat-ayat Alquran,
meskipun ia tidak menafikkan maqgasid lainnya, baik itu dalam tiap lafadz, ayat
dan surat Alquran. Yang mana aspek teologis menjadi aspek yang penting yang
harus diperhatikan dalam mengkaji magasid al-quran hal ini yang digagas oleh
ulama baik era klasik maupun kontemporer, mereka menjadikan aspek teologis
bagian pertama dari magasid al-quran, dari mulai al-Ghazali hingga al-Raysuni.
Dan ketika era kontemporer banyak tujuan-tujuan tambahan lainnya sesuai
dengan konteks yang terjadi, seperti isu-isu sosial sehingga ada magsad al-

‘adalah, al-siyasah (keadilan, politik) dan lainnya.
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Dari semua penafsiran Sa’id Nursi, penulis melihat bahwa maqasid al-
quran yang terkandung di dalam surat Al-Fatihah bukan hanya empat unsur
pokok (al-Tauhid, al-Nubuwwah, al-Hashr, al-‘Adalah) akan tetapi melampaui
banyak tujuan-tujuan lain, yang disebut dengan “magqasid al-taba’iyyah” seperti
keikhlasan, kesyukuran, pendidikan, pelajaran, a/-Wa’d wa al-Wa’id, (janji dan
peringatan), nikmat bagi yang taat dan sikasa bagi yang maksiat, kisah-kisah
umat terdahulu yang berarti menceritakan masa lampau, dan juga harapan di
masa depan bagi kehidupan setiap ciptaanNya.

Dalam menafsirkan Sa’id Nursi berbeda dengan mufassir yang lainnya, ia
lebih mengajak kepada pembaca untuk tafakkur dan tadabbur dari ayat Alquran
dengan ayat-ayat semesta, sebab semesta adalah tafsiran dari ayat-ayat Alquran
jika manusia mau memikirkannya. Selain melalui pendekatan burhani (bukti-
bukti logis) ia juga menggunakan pendekatan bahasa, dan ilmu munasabat
sehingga ia dapat mengungkap maqasid al-quran, sebagaimana dijelaskan al-
Biga’i dalam bab sebelumnya, bahwa untuk mengetahui maksud dan tujuan dari
Alquran harus memahami munasabat (korelasinya antar lafadz, ayat dan surat
dalam Alquran) dan surat Al-Fatihah berkorelasi dengan seluruh ayat dan surat

dalam Alquran, mewakili maksud dan kandungan Alquran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan-
pembahasan tersebut di atas adalah sebagai berikut:

Pertama, penulis melihat bahwa konsep maqasid al-quran yang
digagas Sa’id Nursi mulai dari magsad al-‘Anymaqgsad al-Kulli (tujuan
umum/keseluruhan), magasid al-Arba’ah al-Asasiyyah, maqasid suwar wa al-
Ayat al-Quraniyyah. Keempat unsur dalam “magqasid al-Arba’ah al-
Asasiyyah” yaitu “al-Tauhid, al-Nubuwwah, al-Hashr, al-‘Adalah” menjadi
landasan untuk memudahkan menggali tujuan-tujuan lain yang terkandung
dalam tiap surat, ayat dan lafadh al-quran, yang mana dapat disebut dengan
al-magqasid al-taba’iyyah dan ini yang membedakan dengan mufassir lainnya,
ia menyingkap magqasid al-quran bukan hanya tiap ayat dan surat melainkan
tiap lafadz.

Kedua, Adapun kandungan magasid al-Quran surat al-Fatihah dalam
Rasail al-Nur adalah bahwa keempat unsur maqgasid al-quran (keesaan
Tuhan, kenabian, hari kebangkitan dan keadilan) ada dalam tiap ayat, surat
bahkan lafadz sebagaimana disebutkan di atas yang menjadi “maqasid al-
Asasiyyah al-Arba’ah” adapun “al-Magasid al-Taba’iyyah” (tujuan-tujuan

tambahan) yang terdapat dalam lafadz, ayat dan surat antara lain tujuan
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keikhlasan, kesyukuran, pendidikan, pengajaran, ibadah, isti’anah,
peringatan, ancaman, hari kebangkitan, kisah-kisah para Nabi dan umat
terdahulu, dan juga ilmu pengetahuan, dan masih banyak tujuan lain yang
merepresentasikan isi kandungan al-quran dalam surat Al-Fatihah sebagai

“Ummu al-Quran’” (induknya al-quran).

. Saran

Penulis hanyalah manusia biasa yang tidak terlepas dari kekurangan
dan kesalahan dalam penulisan karya ilmiah ini, oleh karena itu masukan, dan
kritikan yang membangun sangat ia harapkan. Semoga aka nada penelitian
lanjutan yang membahas dan mengembangkan kajian magasid al-Quran lebih
objektif dan komprehensif.

Dari kesimpulan tersebut di atas, penulis memberikan beberapa saran
untuk penulis, pembaca, sekaligus peneliti setelahnya, antara lain:

1. Setiap peneliti khususnya “mufassir’ harus memperhatikan magqasid al-
Quran agar mampu menghasilkan penafsiran yang lebih komprehensif.

2. Penafsiran yang dilakukan oleh Sa’id Nursi menjadi contoh untuk
generasi setelahnya agar memperhatikan banyak sisi dalam menafsirkan
al-Quran dan menghindari perdebatan-perdebatan pemikiran, terutama
persoalan akidah.

3. Penulis berharap akan ada penelitian lanjutan yang membahas tentang
pemikiran tokoh Badi’uzzaman Sa’id al-Nursi seperti dari sisi

pendidikan, tasawwuf, tafir ilmi dan lainnya, agar khazanah keilmuan,
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serta penafsiran ayat-ayat al-Quran terus berkembang sebab al-Quran
ibaratkan menyelami samudera yang luas tak berujung, semakin dalam
seorang hamba menyelami makna dan kandungannya maka akan

menemukan hal-hal baru yang belum diketahui sebelumnya.
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